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TRANSLITERASI *

A. Konsonan

| = Tidak dilambangkan o= =dl
<« =b L =th
@ o=t L =dh
S o=ts ¢ =‘(koma menghadap ke atas)
E &l ¢ =gh
@, ~h < =f
C =kh 3 =q
X2 =d o=k
3 =dz J =l
o) =S a =M
J =z W
LA =8 95 =W
s =sy —a =h
o= =sh s =Y

Hamzah €) ang sering dilambangkan dengan alif, apabilatakl di awal
kata maka dalam transliternya mengikuti vokalnydak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata makanthlangkan dengan tanda koma
di atas ('), berbalik dengan koma (‘), untuk penggambang &”

B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tuliatin lokal fathah

ditulis dengan “a” kasrahdengan “i", dlommahdengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

! Fakulatas Syari’ah UIN Malandduku Pedoman Penulisan Karya limigMalang: Fakultas
Syari'ah Univesitas Islam Negeri Malang, tth ), 42-



Vokal (a) panjang = a misalny®® menjadi gala

Vokal (i) panjang =1 misalnyd# menjadi gila

Vokal (u) panjang =0 misalnyas? menjadi duna

Khusus untuk ya’' nisbat, maka tidak boleh digamtikdengan *“i",
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat ngamgbakan ya’' nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan setelahfathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”.
C. Ta’ Marbuthah (%)

Ta'Marbuthah (¢) ditransliterasikan dengant’jika berada di tengah-

tengah kalimat, tetapi apabila Ta’marbuthah tersbbtada di akhir kalimat maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” atau ispélerada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dai susunanudlafdanmudlaf ilayh,maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “t” yang disambung dengan kaber&kutnya.
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al’J) ) ditulis dengan huuf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalang berada di tengah-
tengah kalimat disandarkaidijafah), maka dihilangkan.
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesia

Pada pinsipnya kata yang berasal dari bahasa Aaals [itulis dengan
menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetppb#éa kata tersebut merupakan
nama Arab dai orang Indonesia atau bahasa Arab sadagh ter-Indonesiakan,

maka tidak perlu menggunakan sistem transliterasi i



ABSTRAK

Agustina, Arifah Millati. 06210067. 2010. KonseRi'ayah Al-Maslahah
Najmuddin Al-Thufi Relevansi Dengan Konsep Reaksaasi Hukum
Islam. Skripsi. Fakultas Syari'ah. Jurusan Al-AhwadlSyakhsiyyah.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada
Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag.

Kata Kunci: Ri'ayah al-Maslahah Najmuddin Al-Thufi, Reaktualisasi Hukum

Islam.

Ri'ayah al-Maslahahadalah merupakan tujuan hukum yang dalam hukum
Eropa disebut dengatoelma tigheidrech-ideg, yaknilitahgiq mashalih al-Nash
(dalam rangka merealisasikan kemaslahatan umatsiggnbegitu juga dalam hal
ini, konsepri'ayah al-Maslahah oleh Najmuddin al-Thufi seorang Hanabilah
yang menjadikanal-Maslahah sebagai pertimbangan hukum pertama serta
independen tanpa didukurash tertentu maupun makna yang terkandung di
dalam sejumlaimash di mana dengan pandangannya tersebut menjadokensi
di antara kalangan ulama, karena pandangannyabtersangat bertentangan
dengan pandangan Madzhab Hanbali yang dianutnyaada Madzhab Hanbali
adalah merupakan Madzhab yang terkenal denganstentsi yang kuat dalam
memegang al-Qur'an dan al-Sunnah dalam menent@taral hukum.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pemarami’ayah al-
Maslahah serta epistemologi Najmuddin al-thufi dan relevayai dengan
reaktualisasi hukum Islam, Adapun tujuan khusus genelitian ini adalah
menjelaskan kerangka epistemolotasyri’ ria'yah al-Maslahah al-Thufi,
khususnya yang menjelaskan relevangyah al-Maslahah al-Thufi, dengan
reaktualisasi hukum Islam.

Metode penelitian dalam penelitian ini, menggumakanis penelitian
pustaka Ifbrary reseach di samping menggunakan pendekateshuliyahyaitu
pendekatan yang lebih mengakomodir teori-teshuldalam kerangkanya. Lebih
khusunya dalam penelitian ini, adalah menggunaleami &l-Maslahah yang
menjelaskan fungsi serta keduduldsMaslahahdalam menggali sebuah hukum
serta kedudukaal-Maslahahsebagai dalil.

Hasil penelitian, bersinggungan dengan zaman yamg dengan masa di
mana al-Quran dan al-Sunnah mulai dilegislasik&agai sumber hukum
tertinggi, maka reaktualisasi hukum Islam mulai wiroulkan dalam rangka
penataan hukum dan penyerasian terhadap kondisarBletndonesia yang
memiliki dasar Negara Pancasila, dengan perwujkéamaslahatan pada Negara
demokrasi ini dami’ayah al-Maslahahmemiliki keterkaitan dengan reaktualisasi
hukum Islam dalam usaha mengkontekstualisasikaaraj@lam yang berkaitan



dengan persoalamu’amalahserta bagaimana mempertahankan nilai Islam serta
ber elaborasi dengan kondisi masyarakat Islam kesiaryang majemuk.

BAB |
PENDAHULUAN
B. Latar Belakang Masalah
Ajaran Islam, memiliki tujuan umum dalam penetapakum, yaitu untuk
mewujudkan kemaslahatan umat manusia, baik di dwaiapun di akhirat. Dari
beberapa ayat al-Qur'an, hadits Nabi dan tindakana gahabat dapat diketahui
bahwa tidak satupun penetapan hukum I8lgemg terlepas dari tujuan untuk

mewujudkan kemaslahatan tersebut. Dan pernyataarsejalan dengan misi

2 Adalah dua kata dari hukum dan Islam, yaitu dua kaing berartfigh atau pemahaman atau

seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah gamak Rasul tentang tingkah laku manusia,
yang mukallaf yang diakui, diyakini dan mengikatuknseluruh yang beragama Islam, lihat Amir
Syarifudin,ushul fighjilid 1, (Jakarta: PT. Logos Wacana limu, 1997),ha



agama Islam secara keseluruhan, sebaghmah lil-alamin® Apapun yang

dibebankan Allah S.W.T adalah demi kemaslahatanbhaKya, baik di dunia
ataupun di akhirat. al-Quran dan al-Hadits yangnidian diramu dengan
beragam hasil ijtihad para ulama, bukanlah tekgyaati dengan kata lain ia
merupakan teks hidup yang akan selalu relevan mlieajaran Undang-undang
bagi keberlangsungan hidup manusia di dunia umu&stasi kehidupan akhirat
kelak!

Namun, sejak awal tumbuh dan berkembang syari'dslam,
sesungguhnya tidak memiliki basis atau tujuan utdmeuali “kemaslahatan
manusia”. Hal ini menunjukkan bahwa sesungguhnyamismemprioritaskan
kebahagiaan manusia lahir dan batin yang selurubm@jung pada nilai
kemaslahatan dan tidak hanya agama Islam, namumaadan pun dalam
ajarannya tentu memberikan dogma serta ketatapEmanayang mengandung
kemaslahatan. Meskipun dalam praktiknya, konsepakthatan telah banyak di
ramaikan, maksud darnaslahat sendiri belum secara utuh dapat ditemukan
hakikatnyd sehingga muncul ungkapan yang sangat populer ydiii;mana

terdapaimaslahatmaka disitu terletak hukum AllaR.artinya adalah, keberadaan

3 Ahmd Munif SuratmaputraFilsafat, Hukum Islam Al-Ghazali Maslahah Mursaldban
Relevansinya Dengan Pembaharuan Hukum Is(@akarta: Pustaka Firdaus, 2002), hal 57

4 Fadlolan Musyaffa’, Kebutuhan Manusia Terhadap Agamédalam: http//www.syaudqi
press.com. tanggal 11 Februari 2009)

® Kata syari'ah figh atau hukum Islam merupakan ketag memiliki perbedaan satu sama lain,
baik secara histori maupun literal, namun dalangganaannya ketiganya merupakan kata yang
identik, adapun pengertian ini sebagaimana dijelaskeh Hasbi Al-SiddiegyRengantarHukum
Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal 12

® Amir Syarifudin,Ushul Al-Figh (cet-ke 2, Jakarta: Wacana limu, 2001), hal 3@2n Abd al-
Wahhab Khalaf,llmu al-Ushul al-Figh( Cet ke-2, Kuwait: Dar Al-Qalam, 1978), hal 62

" Muhammad Wahyuni Nafis, Mengutip Ibrahim Hos&mntektualisasi Ajaran Islan{Jakarta:
IPHI Yayasan Wakaf Paramadina, 1995), hal 254



konsepal-Maslahah yang tidak bertentanganafarudl) dengan hukum Islam
adalah dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam.

Dari keresahan tersebut, maka agama Islam yangkdiwoleh para
mujtahid meletakkan kaidah-kaidah dasar dan prinsipm sebagai batu pijakan
dalam menggali masalah-masalah hukustinpat al-Hukm) melalui ijtihad, di
mana salah satu prinsip umum yang diletakkan Isdabagai upaya perwujudan
ijtihad® adalah kemaslahatajalpu al-Mashalif).” Dan dengan prinsipilah, para
mujtahid dan para pakarshul figh (ushuliyyil mengembangkan hukum Islam
dan menyelesaikan masalah yang berada di dalansejaligus memberikan
penegasan hukum dalam al-Qur’an dan al-Sunnah uné&lahsepqgiyas, istihsan,
saad adz-Zari'aldanMaslahahMursalah Metode istinbath yang terakhir inilah,
di mana banyak tokoh dan pakar Islam yang tertankuk membahas dan
mengupasnya yang bertujuan untuienjelaskan konsepl-Maslahah wacana
hukum Islam dan relevansinya dengan reaktualisdgirn Islam.

Adapun dalam konsepl-Maslahalh para ulama ahli kalam berbeda
pendapat. Menurut al-Razi, hukum-hukum yang tel#ktapkan oleh Allah
semata-mata untuk aktifitas manusia. Sedangkan mmemdu’tazilah, bahwa
segala yang telah ditetapkan oleh Allah adalahndidedikan kepada kemaslahatan
hamba dalam kehidupannya baik di dunia maupun liratk dan pendapat inilah

yang kemudian dipegang oleh mayoritas ulama dogerakhir ini. Secara umum,

8 |itihad adalah berasal dari kajahada yang berarti mencurahkan segala kemampuan atau
menaggung beban yang oleh karena itu ijtihad menarti bahasa adalah merupakan usaha
optimal pencurahan tenaga untuk mengambil hukurkafbyath’iy) dari suatu dalil, lihat Ahmad
Warson Munawwiral-Munawwir, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progr23i?),

hal 70-71

® Hasbi Ash-ShiddigieFalsafahHukumislam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), hal 324



bisa dikatakan bahwHat atau alasan adanya ketetapan Allah S.W.T adalaik un
mengatur aktifitas manusia agar selalu dalam kosgara’.*°
Begitu pula dalam pendelegasian Rasul kepada umanusia

sebagaimana firman Allah SW.T

Artinya: "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?” mereka menjdwa‘Betul
(Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi”. (Kamiuk&n yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesuwrggya kami (Bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesdahan).” (QS. al-A'raf:
172}

Bahwa Ayat di atas menunjukkan, di mana selurdét&pan Allah S.W.T
atas manusia pasti memiliki implikasi positif yabgrpeluang kepadaukallaf
Oleh karena itu, benar jika dikatakan bahwa al-@urherupakanway of life al-
Quran berisi petunjuk-petunjuk global yang mengaaktifitas manusia. al-
Qur'an diterjemahkan oleh al-Sunnah yang kemudiaglaborasi dengaijtihad
para ulama.

Di dalam khazanah pemikiran hukum Islam, seberarmpgmbicaraan
tentangi’ayah al-Maslahahbukanlah suatu yang di pandang baru. Husain Hamid

Hasan, di dalacmadzariyahal-Maslahahfi figh al-Islami,”* menguraikan bahwa

'%bid, hal 322

1 Qs. Al-A'raf, Juz 9, ayat 172

2 Makalah Ahda Bina Abianto Pasca Sarjana IAIN Suammpel Surabaya tahun 2009, mengutip
Husain Hamid Hasamazariyyahal-MaslahahFi al-Figh al-Islamy, Dar al-Nahdzah al-Arabiyah,
1971), hal 1



hampir semua ulama besar dalam bidang ushuffigembahas persoalaiayah
al-Maslahahdi dalam kitab mereka hanya saja terdapat peribegaadangan di
antara mereka dalam melakukan kategoriséeyah al-Maslahahyang dapat
dijadikan sebagai sumber hukum dan perbedaan yetagd dalam ruang lingkup
ri'ayah al-Maslahah.

Dalam pembahasan yang penulis paparkan, adalalgaehformasi karya
ilmiah yakni dalam pembahasan ini mengkaji tentemgsepri’ayah al-Maslahah
relevansi dengan reaktualisasi hukum Islam, peamkdarial-Allamahal-Fadhil
Najmuddin Sulaiman bin Abd al-Qawiy bin Abd al-Karial-Thufi al-Hanbaly
(untuk selanjutnya disebut dengan al-Thufi) yandpkeér dari ulama Hanabilah
dan di kalangan para ulama masih banyak kontrovensangnya, di mana dalil
yang digunakan al-Thufi sebagai pijakpangajawentaharkonsepri’ayah al-
Maslahah adalah berasal dari al-Qur'an, hadits dan ijmaupun logika, adapun

landasan utama pendapatnya dalam mendahuhdsiman ijma’ adalah hadits.
A o &) Jguy o) ade ) a8 Gl ) @lile G s dmn ) e
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13 Adalah kaidah-kaidakully yang dianjurkan didalamnya untuk pengambilan hukukum dari
dali-dalil terperinci, dan menurut jJumhur ulama Wwahpemaknaan ushul al-Figh adalah kumpulan
hukum syara’ yang dinisbatkan pada syara’ yangfaemmaliah dan diambil dari dalil-dalil yang
tafshily atau rinci, Abdul Wahhab Khalallmu Ushul Figh, (Beirut, Dar al-Kuwaityah, 1968) hal
11

1 Hadits riwayat Ibn Majah dan Dar al-Quthni, ImamalM al-Hakim dan al-Baihagi, dari
beberapa jalur dan tingkatan yang berbeda, antradari Abi Sa'id Sa’ad bin Sinan al-
Khudhriyy, dari Amr bin Yahya, dari ayahnya daritidldlah Ibn al-Samit dan lbn Abbas.
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Artinya: “Diceritakan dari Aby Sa’id Saad bin Mdlial-Khudziyy, r.a
sesungguhnya Rasulullah S.A.W bersabda “Tidak axtaakizaratan dan tidak
ada yang memadzaratkan (dalam Islam).”hadits hadaiwayatkan oleh Ibnu
Majah dan dari quthny dan selain keduanya adalatsmad, dan meriwayatkan
Imam Malik dalam al-Muwatho’, dari Amr bin Yahyardayahnya dari Nabi
S.A.W menilai sebagai hadis mur¥aerputus pada Aba Sa’id.”

Al-Thufi sendiri berpendapat, bahwa hadits tersehengandung makna
bahwa al-Syari’ mengenyampingkan segala macam bentuk kemadzadatan
manusia, selain kemadzaratan yang tegas, yangudikleen seperthududdanal-
Uqubat'’ selain hadits di atas, pendapatnya juga didasgrada pemahamannya
terhadap ayat al-Qur'an maupun al-Hadits yang mamdpgrkan bahwa Allah
memelihara dan memprioritaskan kemaslahatan harmufododmya.

Dalil-dalil tersebut diperkuat dengan pernyatdaahwa pada hakikatnya
perbuatan Allah berkaitan erat dengaillah yang di maksudkan untuk

melahirkan manfaat dan kesempurnaan bagi manuskanbkesempurnaan bagi

Allah, karena Allah tidak perlu kepada apapun darlwarinya, meskipun

13 Suatu hadits berkualitas hasan yang diriwayatleargan mata rantai periwayatsarfad yang
lengkap oleh Ibn Majah, namun tanpa menyebut rasiamanya, riursa) oleh Malik bin Anas
dalam al-Muwatho’ dan Amr bin Yahya dari ayahnyari dNabi dengan tidak menyebutkan nama
Abu Sa’id. Dan terdapat sejumlah alur periwayatin yyang masing-masing saling memperkuat
((Najmuddin al-ThufiKitab al-Ta'yin Fisyarhial-Arba’in, Beirut Libanon: Mu’'assasah al-Rayyan
al-Maktabah al-Malikiyyah, 1998,) hal 243

14 Haditsladara wala dirara (tidak boleh merugikan, tidak boleh membalas suatugian
dengan kerugian lain) dalam hadits ini terdapaasiemakna dalam praktik aktual, fakta, atau
kebenaran dibaliknya, di nisbatkan kepada Nabi diewayatkan di dalam koleksi-koleksi para
ahli hadits pada masa Abbasyah seperti Malik binasAnw.179H/795M), lbn Majah
(w.273H/887M) dan Addaru Quthni (w.385 H/996 NDp.Cit, Ahda Bina, hal 5

16 Hadits Mursal, adalah hadits yang terputus sarmgaga kelompok Tabi'in

17 Abdurahman M.A disertasi mengutip; Musthafa altigdan Muhyiddinal-Mistu al-Wafy Fi
Syarh al-Arba’in al-Nawawiyah(Beirut: Dar Ibn Katsir, 1989), hal 5



memelihara kemaslahatan hamba merupakan kewajilzaga Allah, tetapi
kewajiban tersebut adalah kewajiban yang ditetapkliath, pada dirinya dan
bukan kewajiban yang datang dari luar dzat-Nya. a§aimana pendapat
Musthafa Ali Azzarga yang memandang al-Thufi seb&gjeoh yang berlebihan
dalam memandang konsep-Maslahah ia mendahulukamaslahahdari nash
yangqath'i apabila terdapat pertentangan antashdanal-Maslahah® dan jika
memang demikian adanya konsep tersebut merupakarsepo yang di
pertentangkan oleh ulama figh.

Al-Thufi berpendapadf, dalil penetapan hukum yang tertinggi adalah
prinsip ri'ayah al-Maslahah(memelihara kemaslahatan) dan cara yang ditempuh
adalah dengan menjadikamayah al-Maslahah atau menjaga kemaslahatan
dalam kondisi pertentangan dalil atau tiffalsedangkan prinsipi'ayah al-
Maslahahsebagai dalil tertinggi di bidangu’amalah sebagaimana pendapat al-
Thufi yang dikutip oleh Yusuf Qaradzawi adalah ikaoelengkapi pembahasan
dalam skripsi ini.

Pada umumnya, ulama berpendapat bahwa yang dichaeswgarri'ayah
al-Maslahah ialah sesuatu yang menggambarkan pemeliharaamanttjjuan
hukum syara’ yang ditetapkan dalam rangka meraih manfaat bagnusia
ataupun menolak kemadzaratan terhadapnya yang @imdga tercakup

pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan dan hdirdalam pengertian terlihat

8 Musthafa Ali al-Zarga, Terjemah Ade Dedi Rohaygdakarta: Riora Cipta, 2000), hal 81
19 (i

Ibid, hal 235
2 opcit, Al-Thufi, hal 20



bahwari’ayah al-Maslahahsebagai sumber hukum dititik beratkan terhadap dua

kriteria yaitu :

a) Bahwaal-Maslahahharus sejalan dengan tujuan Allah dalam menetapkan
hukum-hukumnya, yaitu memelihara agama, jiwa, déetljrunan dan harta.

b) Agar manusia dapat meraih kemanfaatan atau meraykeml bahaya.

Dengan kata lain, bahwal-Maslahah adalah suatu landasan untuk
menetapkan hukum dari suatoaslahahtertentu yang tidak ada ketentuannya
dalamnashsecara eksplisit, akan tetapi sesuai dengan keterietentuan hukum
suatu masalah yang hukumnya telah ditetapakan Algh dan Rasul-Nya
(tasarrufat asyar’iy), baik kesesuaian tersebut dalam bentuk jenis oraup
macamnya sebagai upaya meraih manfaat atau meagkamd bahaya bagi
manusiad’ Dan pada umumnya ulama berpendapat bahwa keses(aia
Mula’imah) antara suatu yang di pandang sebagdaslahahdengan jenis atau
macamtasarrufatal-Syar’iy tersebut merupakan persyaratan yang bersifat knutla
agar ketentuan hukum yang dilahirkan da@rMaslahahsebagai sumber hukum
Islam dapat diakui keabsahannya. Berdasarkan aesygvatan tersebut pada
umumnya para ulama hanya mengakui dua @ridaslahahyang dapat diterima
sebagai sumber hukum, yaitd-Maslahah al-Mu'tabarah (kemaslahatan yang
diakui) dengan mengambil bentuk al-Qiyas (analod@n al-Maslahah al-
Mursalah (kemaslahatan yang tidak didukung oleash tertentu akan tetapi
didukung sejumlahnash secara umum). Hal ini mengandung makna bahwa

mereka menolak keberadaalrMaslahah al-Gharibatl{kemaslahatan yang asing)

21 Op.Cit Ahda Bina, hal 5



atau yang biasa disebut dengahkMaslahah al-Mulgah(kemaslahatan yang
diabaikan) sebagai sumber hukém.

Berbeda dengan pendapat para ulama di atas, élseogabaikan adanya
persyarataral-Mula’'imah (kesesuaian dengan jenis atau macam tindajara)
bahkan ia mengabaikan pula pembag@fMaslahah dalam ketiga tingkatan
antara lain:al-Dzaruriyat (primer), al-Hajiyah (sekunder) daral-Tahsiniyyat
(tersier) sebagaimana yang telah dijelaskan selslatirdan dari pada itu secara
tegas membagi ketentuayara’ atas dua bagian yaitu :

a) Ibadah dan yang sejenisnya yang termasuk ke datagiam ini antara
lain semua ketentuasyara’ kepada dua bagian yaitu semua ketentuan
syara’ yang berkaitan dengahudud yaitu ancaman hukuman yang
memiliki batas tertentu.

b) Muamalah dan yang sejenisnyal-Adah (urf) yaitu kebiasaaan baik
yang terdapat di dalam perilaku masyarakat dantadhparima rasio.

Dari kontroversial tersebut, penulis ingin lebénjut mengkaji konsep
ri'ayah al-Maslahahyang banyak dikeluh kesahkan para ulama, karelah te
banyak yang menganggap bahwa pandangan ini ternpesulapat yang menyia-
nyiakannashsyari'at, hanya karena pandangan akal semata.p&tayataan para
ulama yang kontroversi tersebut, maka penulis imggmbaca dan mendalami
lebih lanjut tentang kerangka epistemologi al-Thyding dalam hal ini adalah

termasuk di dalamnya mengkaji pemahamashuli al-Thufi, sehingga

22 |pid, Al-Thufi, Kitab al-Ta'yin, hal 21
% Najmuddin al-Thufi,Syarh Mukhtasoral-Roudlah, Juz 3, (Beirut, Libanon: Muassasah al-
Risalah ), hal 214



mengembangkan konsepl-Maslahah dalam menggali problematika dalam
hukum Islam, yang semakin hari semakin mengalamkepebangan pola pikir

manusia, sehingga hukum yang berkesesuaian deng@atugan hukum yang

beralaku.

Adapun relevansal-Maslahahdengan rektualisasi hukum Islam, di mana
reaktualisasi hukum Islam adalah, merupakan geragleanbaharuan terhadap
konsep-konsep Islam yang mulai di perbincangkah p&a ahli hukum Islam di
Indonesia sejak tahun 1985 sejalan dengan papavaawir Syadzaly yang pada
waktu itu menjabat sebagai Menteri Agama RI, bamskaualisasi hukum Islam
adalah merupakan metode yang bertujuan untuk mamgeasikan hukum Islam
dengan cara penataan terhadap hukum dan penertethadap autoritas hukum,
sebagai perwujudan kemaslahatan pada umat denggijthead para ahli hukum
Islam di Indonesia, melalui proyek pembentukan Kibasp Hukum Islam (KHI).
Dan dengan kenyataan tersebut, menunjukkan bahakéuedisasi hukum Islam
adalah metode yang mendapatkan dukungan sepencoleiybegara.

Adapun reaktualisasi hukum Islam, sebagai pervanuéemaslahatan
manusia di Indonesia, dalam hal ini apakah mengdasar utama dalam
membentuk sebuah hukum, sebagaimana kon&gmh al-Maslahahyang di
bentuk oleh Najmuddin al-Thufi, dengan beberapa pertimbangan seperti
banyaknya kasus baru yang telah muncul ditengagatermasyarakat, adalah
benar-benar baru yang belum pernah terjadi padaveayu masih turun dan

wahyu sama sekali tidak menyinggungnya, sehinggdainya tidak dapat sama

24 seorang Pakar Ushul Figh bermadzhab Hanbali, kangepRi’ayah Al-Maslahahnyamenjadi
perdebatan di kalangan Ulama, karena dianggap rheilganash



sekali persamaannya dalam al-Qur'an dan al-SunBatdasarkan atas hukum
Islam yang tidak pernah bisa lepas dengan kemdalahdemikian juga mengenai
kehidupan manusia yang tidak mungkin terlepas deriganaslahatan, maka
bagaimana mengaktualisasikan hukum Islam, sehitgdeentuk suatu hukum
Islam yang relevan atau berlaku di Negara Indangsing memiliki basis sebagai
Negara Pancasila dan demokrasi, tanpa mengurafainiai kekuatan dari

sumber primer hukum Islam yakni al-Qur'an dan at&h.

C. Gambaran Karakteristik Najmuddin Al-Thufi

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Abd al-QaveiyyAbd al-Karim
bin Sa’'ad al-Thufy al-Baghdady al-Hanbaly, yangirlah Kota Thuf Baghdad
pada tahun 657 H dan wafat pada tahun 716 H.

Pendapat al-Thufi yang terkesan kontroversi dikakan Kketika
mensyarahi kitabal-Arba’in al-Nawawiyahtepatnya pada hadits ketiga puluh

yang berbunyi®®
\_)\_).UA Y 9o M

Artinya : “Tidak ada sama sekali menyebabkan hahatau kerugian
pada orang lain dan tidak ada sama sekali membalagtu kerugian dengan
kerugian lainnya.”

% Mukhlash  Hasyim, Al-Thufi dan maslahat, dalam (http://peinu-Mesir
tripod.com/ilmiah/jurnal/isjurnal/nuansa/jan 968 tgl 12 September 2009
%% |bnu Majah,Sunanibnu Majah (Isa Al-Halaby Wasyurakah, t.t, Juz Il), hal 784



Di mana al-Thufi memberikan ulasan panjang lelbantang dalil-dalil
hukum dan kedudukamaslahah Di antaranya ia menyatakan bahmaslahah
sekalipun termasuk kategariaslahah mulgholyang oleh para ulama disepakati
tidak dapat dijadikan dasar penetapan hukum Istidam hal ini dapat dijadikan
pedoman dalam penetapan hukum, bahkaslahahterkadang harus diutamakan
dan didahulukan dari dalil-dalil hukum yamg laiesrhasuknashdanijma’.

Karakter pemikiran al-Thufi sendiri menjadi rujukbagi kalangan muslim
liberal. Al-Thufi sendiri adalah pakar ushul figang menurut Wahbah Zuhafi,
sempat bermadzhab Syafi'i itu menjadi idola paraggawa muslim liberal
seperti Abdul Mogshid Ghazali dan lain-lain, bahkanidah-kaidahushul figh
baru yang diwacanakan oleh para pengobratlahatadalah hasil penelaahan
terhadap kaidah-kaidah kontroversi al-Thufi, sebangsegala sesuatu yang
berhubungan dengaail-Maslahah,bagi al-Thufi adalah merupakan satu hal atau
metode terapan sebagai penggali hukum agar sesogau tujuan-tujuatangih
al-Nushus bi al-Maslahat(nash al-Qur’an bisa diamandemen bila bertentangan
denganmaslahat adalah salah satu kaidakhulyang dicetuskan oleh al-Thufi,
kaidah ini hendak menyatakan bahmash(al-Qur'an dan al-Hadits) bisa dianulir
bila bertentangan dengamaslahat
D. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penywsarkan di atas, maka
pokok masalah yang dibahas dalam Skripsi, ini &daegumentasi al-Thufi

tentang fungsi atau kegunaan konségyah al-Maslahah relevansinya dengan

27 |bid, Mukhlas Hasyim



reaktualisasi hukum Islam, khususnya dalam bidestglfigh, yaitu pembahasan
tentang konsepl-Maslahahdengan mendialogkan reaktualisasi hukum Islam.
E. Batasan Masalah
Dalam pembahasan ini banyak berbicara tentalRllaslahah namun
batasan dalam pembahasan ini adalah dalam wilagahbliyah yakni konsep
ri'ayah al-Maslahah al-Thufi, sedangkan pendapat tentaalgMaslahah oleh
ulama lainnya, adalah merupakan pembanding sajapeéambatasan terhadap
relevansi pemikiran al-Thufi hanya dengan wilayahktualisasi hukum Islam,
khususnya konsep al-Thufi tentantpyah al-Maslahahyang didasarkan pada
hadits Nabi la dzarara wala dzirara yang dijelaskan dalam karyanya
“Kitabutta'yin fi syarhi al-Arba’in”.
F. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis memfasikan dalam
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kerangka epistemologi pembentukasyri’ ri'ayah al-
Maslahahal-Thufi ?
2. Bagaimana relevansgi’ayah al-Maslahahal-Thufi dengan reaktualisasi
hukum Islam ?
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. TujuanPenelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk retagkanri’ayah al-
MaslahahNajmuddin al-Thufi, serta epistemologinya, dahevansiri'ayah

al-Maslahahdengan hukum Islam.



Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalklegai berikut :
a. Menjelaskan kerangka epistemoldgsyri’ ri'ayah al-Maslahahal-Thufi
khususnya.
b. Menjelaskan relevansi’'ayah al-Maslahahal-Thufi dengan reaktualisasi
hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a) Kegunaan Teoritis

1. Dapat memberikan informasi ilmiah tentang konsapMaslahah
dalam hukum Islam khususnya dan bagi umat Islama patlmnya.

2. Dapat menggambarkan dan memahami kerangka epistgna®{Thufi
dalam mengungkap dan membentuk konsegah al-Maslahahserta
relevansinya dengan reaktualisasi hukum Islam.

3. Mampu membedakan substamBayah al-Maslahah Najmuddin al-
Thufi dengan konsepl-Maslahahyang digagas ulama secara umum
dalam implementasinya terhadap wilayah dan aturamva yang
terbentuk dalam hukum Islam.

b) Kegunaan Praktis

1. Bagi Fakultas Syari'ah( UIN Maulana Malik Ibrahimalldng) dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat menambaldd@nensi ilmiah
atau pustaka bagi peneliti selanjutnya yang ingemetiti pemikiran
cendekiawan Islam yang memiliki pengaruh dalam gelian hukum

Islam.



2. Bagi penulis, sebagai bahan latihan dalam penulisaga ilmiah,
sekaligus memberikan tambahan khazanah pemikiraselo dalam
hukum Islam.

H. Telaah Pustaka
1. Penelitian Terdahulu

Literatur yang mengulas dan mengupas tentang kamsslahat
memang telah banyak diperbincangkan hanya sajaademgengacu
terhadap beberapa pemikiran tokoh yang berbedau teméngalami
perbedaan pula, terutama perbedaan terhadap olayek.kBerdasarkan
atas penelusuran dan pembacdaaratur yang penyusun lakukan,
setidaknya ada beberapa skripsi atau tesis yangbateas tentang
maslahat,akan tetapi fungsi darnaslahatdan tokoh pencetus konsep
maslahatitu sendiri tentu berbeda pula.

Misalnya, Pertama : Skripsi 1zzun Nafrrdengan judul Skripsi,

“Konsep Maslahah Asy-Syatibi dan Najmuddin Al-Thufi dalam

Pembaharuan Hukum IsldmUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang

menjelaskan bahwa Asy-Syatibi terkesan menggunakeeiodologi

utilitarianistik, yakniushul al-Fighyang secara luas menjelaskaaqasid
asy-Syari'ahdengan didukung oleh teks ataash Menurut Asy-Syatibi
semua hukumsyara’ yang didukung olehnash Pasti mengandung

kemaslahatan dan hukum yang tidak mengandung keahzah atau

2 |zzun Nafroni, SKRIPSIKonsep Maslahah Asy-Syatibidan Najmuddin Al-Thufi Dalam
Pembaharuan Hukum Islarkripsi Tidak diterbitkan Syari'ah UIN Sunan Kalja, Yogyakarta
(2008)



kemaslahatan itu berseberangan dengash maka konsekuensinya
hukum itu harus ditolak atau keberadaan hukumdalad batil.

Namun bukan berarti hukum itu harus ditolak, atetapi hukum
itu di-mauquikan dengan mengembalikan bahwa semua hukum yang
diturunkan tetap mengandung kemaslahatan. Semeataraufi yang
terkesan menggunakan metodoltgeralistik, yakni ushul al-Fighyang
menonjolkan karakter pemikiran liberal dan radikal.

Kaitannya dengan pembahasan ini, al-Thufi menygatakahwa
apabila terjadita’arud antara nash ijma’ dengan maslahah maka
maslahahharus didahulukan. Karena bagi al-Thofaslahahmerupakan
tujuan utama sementarash ijma’ hanyalah sarana dan kedua konsep
sama-sama relevan. Konsep asy-Syatibi cocok untykkan bagi
mujtahid masa kini, sedangkan konsep al-Thufi sargmok untuk
mengeluarkan kejumudan berfikir dalam masalah-rahs&bntemporer
yang berkembang saat ini.

Kedua :Skripsi yang disusun oleh Ikmal Muntadfodengan judul
Skripsi, “Konsep Maslahat Sebagai Landasan Syari'at Perspékasdar
Farid Mas’udi’, Masdar Farid Mas’'udi menempatkan kemaslahatan da
keadilan sebagai landasan syari'at, baik landas&sofi maupun
epistemologinya. Masdar berpendapat bahwa huKlegal) haruslah
didasarkan kepada sesuatu yang tidak disebut hulakan tetapi

didasarkan kepada yang lebih mendasar dari sekhdlum yakni

2 |kmal Muntadlor, SKRIPSIKonsep Maslahat Sebagai Landasan Syari'at Perspéktisdar
Farid Mas'udi, Skripsi Tidak Diterbitkan, Syari'ah UIN Sunan, ¢y@karta: Kalijaga, (2008)



kemaslahatan keadilanMashlahat secara detail dan komprehensip,
maslahatadalah sesuatu yang bermanfaat, baik dengan rkesesuatu
atau menghasilkan sesuatu, seperti menghasilkafaatatan kebahagiaan
atau dengan cara menolak, seperti menjauhkan elasa#haratan.

Ketiga : Skripsi yang disusun oleh llyas Zanfaldengan judul,
“Kedudukan Al-Maslahah Dalam Hukum Islam (SebualdSKomparatif
Atas Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan NajmoddiThufi)”, yang
di dalamnya penyusun membincang tentang pemikiaag ylikemukakan
Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Najmuddin al-Thufi tang kedudularal-
Maslahahdalam hukum Islam dengan membidik Ibn Qayyim alzig/ah
sebagai presenter kelompok yang berhati-hati, sg@anNajmuddin al-
Thufi adalah dari kelompok yang berfikir liberal la@l@ merespon
persoalan maslahah dalam hukum Islam, sehingga dari keduanya
memunculkan keluwesametodologisdan dari keduanya nampak sama-
sama menggunakan dan menempatkilaslahahdalam hukum Islam
dalam lapanganmu’amalahh adat dan yang paling mendasar dari
pembahasan ini adalah nampaknya lbn Qayyim alyjgalzimemberikan
syarat-syarat tertentu agaraslahahdapat dijadikan sumber hukum Islam
dan dalam hal ini berbeda dengan Najmuddin al-Thafig sama sekali
tidak memberikan syarat yang harus dipegang dalaemggunakan

maslahahdalam hukum Islam.

% Jlyas Zamaly, SKRIPSI Kedudukan Maslahah Dalam Hukislam, (Studi Komparatif Atas
Pemikiran Najmuddin al-Thufi Dengan Ibnu QayyimJaliziyyah, Skripsi Tidak Diterbitkan,
Syari'ah UIN, Yogyakarta: Sunan Kalijaga, (2004)



Keempat : adalah Skripsi Raharf@emikiran Najmuddin al-Thufi
Tentang Ijma’ dan Pengaruhnya Dalam Perkembangakuu Islam’,
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, (2006) di mana pemisanadi dalamnya
mengupas tuntas tentang pertentangan aataviaslahahdanijma’ pada
wilayah mu’amalah (bukan ibadah) maka yang harus di prioritaskan
adalah maslahat dengan jalantakhsis yang konsepsinya tersebut
menimbulkan asumsi sementara al-Thufi adalah mé&epaokoh yang
menerimajma’ dengan syarat hanya pada wilayah ibadah di mamgade
kaidah ushuliyah“Asal dari ibadah adalah batal kecuali ada dadihgy
menyerukannya”, dan kaidah lain bahwa hukum atatusbadah adalah
mengikuti ajaran yang ditetapkan, artinya bahwaapadayah ibadah
adalah wilayahsyar’ly dan seharusnya pendapatnya memiliki pengaruh
besar hanya saja ternyata justru sebaliknya danyg&rannya tentang
penerimaanjma’ hanya pada wilayah ibadah adalah terbukti tidgkatla
dipertahankan bahkan bisa dikatakan bahwa dia ladaéaupakan ulama
yang menolakjma’ dikarenakarijma’ tidak hanya berkompetensi hanya
dalam wilayah ibadaft.

Kelima : Konsepal-Maslahah dalam hukum Islam (kajian atas
prinsip maslahah menurut Sa’id Ramadhan al-Buth@lamd buku
“Dawabit al-Maslahah Fi al-Shari’ah al-Islamiyah®bleh Sahudi di mana
di dalamnya memaparkan jelas tentatgvaslahahyang dipersepsikan

oleh al-Buthi bahwa menurut al-ButiMaslahah adalah manfaat yang

31 Raharjo, SKRIPSIPemikiran Najmuddin al-Thufi Tentang ljma’ dan Panghnya Dalam
Perkembangan Hukum Islar@yari’ah UIN, Yogyakarta: Sunan Kalijaga, (2006)



dimaksudkan olelyari'y untuk kebaikan hamba-hamba-Nya yang berupa
pemeliharaaan terhadap jiwa, akal, keturunan sestda mereka dan
kemaslahatan tersebut diakomodir dan diakui oldamisdan tentu
Maslahahnya memiliki karakteristik seperti, bahwa kemaalain selalu
berbentuk dan berorientasi ganda, yaitu kemaslahaduniaan sekaligus
keakhiratan dan kemudian pada sisi praktisnya slaikan dengan penuh
ketaatan dan tunduk atas ajaran Allah S.\W.T.

Adapun yang penyusun maksudkan adalah lebih tesfqdada
kajian kerangka epistemologi. Pembentukasyri’ ri'ayah al-Maslahah
al-Thufi yang menyoal kondidia’arudh al-Adilah antaranash dan al-
Maslahah. Di mana penjagaan al-Thufi terhadap konséayah al-
Maslahah untuk melakukan sebuaistinbath al-Hukmi ketika dalam
kondisial-Maslahahbertentangan dengan teks al-Qur’an dan bahkea
atau consensuspara ulama, dan dengan mempertimbangkan nildi-nila
kehujjahanri'ayah al-Maslahah dalam hukum Islam menurut al-Thufi,
sebagai penulis juga beranggapan bahwa kajsmutnya yakni dalam
ta’arud al-Adillah masih belum tersentuh oleh karya ilmiah manapun.

Dalam kitab yang membahas dan mengupas tentangegons
maslahatadalah kitab &l-Ta'yin fi syarhal-Arba’in dan Mukhtashoral-
Roudhoh” karya Sulaiman al-Thufi (768-861 H) dalam kitab tersebut

beliau dengan tegas menyatakan, bahwa perkaraatsan ibadah adalah

32 sahudi, TESISKonsep al-Maslahah Dalam Hukum lIslam, (Kajian ARsnsip Maslahah
Menurut Sa'id Ramadhan al-BujhDalam Buku Dawabit al-Maslahah Fi al-Shari’aHséamiyah
Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, (2008)

33 Najmuddin Al-Thufi,Kitab al-Takti Fi Syarh al-Arba’ain(Beirut: Dar Al-Makrifah), hal 109



hak Allah, sehingga tidak mungkin dapat diketahecuali dari Allah
sendiri. Berbeda denganu’amalahyang merupakan hak manusia yang
diberlakukan untuk kemaslahatan manusia sendimed@®san al-Thufi
bahwa maslahat lebih didahulukan dari padaash apabila keduanya
saling bertentangan, karena al-Thufi sendiri messaikannya dengan
tahsisdanbayan.

Dalam pembahasan tentang konsepMaslahah Sulaiman
Najmuddin al-Thufi, adalah dengan menggunakan aliter pendukung
seperti kitab Maslah fi tasyri’ al-Islamy wanajmuddin al-Thufi’karya
Musthofa Zaid yang mengungkapkan pendapat al-Thafhwa dalil
penetapan hukum yang tertinggi adalah pringipyah al-Maslahah
(memelihara kemaslahatan) yang tentunya prinsigebert sangat
berpengaruh ketika terjath’arudl al-Adillah (pertentangan dalil) dan hal
inilah yang menjadi pokok pembahasan dalam skimpsartinya jika dalil
yang disebutkan pertamanash) bertentangan dengan dalil yang
disebutkan terakhira{-Maslahal).

Sedangkan literatur lain yang membahas tentang gsaiathan
maslahat meskipun tidak seluas dan sepanjang pembahasam &#aab
tersebut di atas yaitual-Muwafaqat” karya al-Syatiby’ seorang ulama
yang mempopulerkan konsepagasid al-Syari‘ah.

Dalam konsepmaslahat beliau berpendapat bahwaashlahat

adalah merupakan sesuatu yang merujuk atau dikembalikguadee

3 As-Syatiby,Al-Muwafagat Fi Ushul al-Ahkan{Beirut, Dar Al-Fikr, 1341 M), 11: 266-280



tegaknya kehidupan manusia dan semua hukyana’ yang didukung
oleh nash pasti mengandung kemaslahatan dan hukum yang tidak
mengandung kemaslahatan atau kemaslahatan itubbesisgan dengan
nash maka hukum itu harus ditolak atau paling tidak edi@ntikan
sehingga tidak berlaku. DalZawabital-Maslahah”, karya Ramdhan al-
Buthi sertaAl-Mushafakarangan al-Ghazali.
I. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian jedeskriptif kualitatif
dengan penelitian pustakdibtary reseach,®* yakni bersifat statement atau
pernyataan serta oposisi yang dikemukakan oleh gamdekiawan sebelumnya,
yaitu penelitian yang diarahkan dan difokuskanadép telaah dan pembahasan
bahan-bahan pustaka yang ada kaitannya denganamasaig dikaji terutama
kitab karya Sulaiman Najmuddin al-Thufi atau kamjama lain yang terkait
dengan pembahasan tentaigMaslahahdan kajian reaktualisasi hukum Islam
serta karya ulama lain yang mendukung.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifadeskriptif analisis® yaitu menggambarkan secara
proporsional bagaimana objek yang diteliti sertengneterpretasikan data-data
yang ada untuk selanjutnya di analisis. Dalam pigguelini, berusaha untuk

mendeskripsikan atau menjelaskan bagaimana panmd&waiman Najmudddin

35 Lexi J. MoleongPenelitian Kualitatif (Bandung: Osdakarya, 2002), hal 164
% Soejono SoekantdPengantar Penelitian Hukun(Jakarta: Ul PRESS 1986), hal 34 (dalam
analisi deskriptif analitis lebih menekankan prodas pada hasil)



al-Thufi tentang konsepi'ayah al-Maslahahyang berkaitan langsung dengan
kerangka epistemologinya serta mengaitkan konsephufi tersebut dengan
reaktualisasi hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian

Dalam menyelesaikan masalah dalam konteks pemelitni, metode
pendekatan yang digunakan adalah dengan mengguka&htatif, karena fokus
penelitian menitik beratkan pada kajian konseptb@berapa pemikiran dan
bagaimana pemikiran tersebut terlembagdkadj samping menggunakan
pendekatan ushuliyah?® yaitu pendekatan yang lebih mengakomodir dan

mengakomodasikan teori-tearshuldalam kerangkanya.

4. Sumber Data
Adapun sumber data yang dijadikan acuan adalah :

a) SumberPrimer : Adalah merupakan sumber data pokok atawpa&an
bahan-bahan yang mengikat dalam pembahasan inndampakan sumber
mayor dari jenis sumber data ini dan dalam peaseliini adalah karya
monumental Sulaiman Najmuddin al-Thufi yaitu kitadd-Ta'yin fi syarh
al-Arba’in”, khususnya haditadzarara wala dziraradan mukhtashor al-
Raudzahkhususnya dalam pembahasan mengenai kaigépslahahdan

perbedaaml-Maslahahdalam epistemologi Najmuddin al-Thufi.

3"M. Nur Yasin,Hukum Ekonomi Islan{Malang: UIN PRESS, 2009), hal 15

% Mengutip Farida Ulvi Na'imah,Praktik Hilah Dalam Sewa-Menyewa Studi Pandangamulb
Qayyim al-JauziyyahBerupa Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syami’'UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (2007), hal 15



b) Sumber Sekunder : Adalah merupakan bahan-bahan gesrgelaskan
sumber data primer, yaitu seperti hasil penelitmmdapat para pakar yang
mendukung tema pembahasan atau tidak secara landserhubungan
namun ada kesamaan tema yang dikembangkan, dalam hdalah kitab
al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami wa najm al-Diral-Thufi karya
Musthafa Zaidal-Muwafagat fi ushul al-Ahkankarya Asyatibynadzriyat
al-Maslahah fi al-Figh al-Islamkarya Husain Hamid Hasaunshul al-Figh
al-Islamykarya Wahbah Zukhaily dagawabit al-Maslahah fi al-Shari’ah
al-Islamiyahkarya Sa’id Ramadzan al-Buthi.

c) Sumber Tersier : Adalah merupakan sumber data yeergelaskan sumber
data primer dan sekunder seperti kamus, ensiklapdabliografi dan
indeks, dan dalam hal ini adalah kamus-kamus Asapertial-Munawwir
Munjid dan al-Ashry serta ensiklopedi, seperti ensiklopedi hukum Islam
yang menjelaskan perkembangan hukum Islam di dunia.

5. Teknik Pemgumpulan Data dan Analisis Data
a) TeknikPengumpulambata
Karena jenis penelitian ini adalah penelitian akat (ibrary
reseach maka menggunakan metode pengumpulan data secara
dokumentas? dengan menelusuri buku-buku atau karya ilmiahnkzn
yang berkaitan dengan topik kajian, penelusurdratiayp literatur-literatur

tersebut diambil atau didapat dari sumber datagrimata sekunder dan

3% Winarno SurakhmarRengantar Penelitian limighBandung: Tarsito, 1980), hal 162, Winarno
menjelaskan bahwa metode dokumenasi adalah laperatis suatu peristiwa, kemudian ditulis
dan sengaja untuk menyimpan atau meluruskan nteksebut.



data tersier. Adapun data primer, adalah buku-batew karya ilmiah,
yang dibuat atau dikarang oleh Sulaiman Najmuddinhafi, terutama
yang membincanmaslahah dalam hal ini terfokus pada kitab Ta'yin fi
syarhi al-Arba’in dan mukhtashor al-Roudloldan literatur-literatur lain
yang membahas tentangaslahah
b) Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah dengan menggunakammtent analsis,
(analisis isi¥® Menurut Webergcontentanalisis adalah metodologi dengan
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarikmpai&n yang
benar dari sebuah dokumen, menurut Bakmrgentanalisis merupakan
analisis ilmiah megenai isi atau pesan, atau kokasni secara teknis
penulis menganalisis pemikiran Najmuddin al-Thufntang konsep
r'ayah al-Maslahah yang merupakan pesan berbentuk sebuah teori
dengan bantuan beberapa perangkat atau prosedam #al ini adalah
selain kamus, juga karya-karya ulama yamgntahgigatau menjelaskan
karya Najmuddin al-Thufi, dalam hal ini seperti Mtefa Zaid dalanal-
Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami wa najm al-Din -dlhufi, nadzriyat al-
Maslahah fi al-Figh al-Islamkarya Husain Hamid Hasan, seathul al-Figh al-
Islamykayra Wahbah Zukhaily.

6. Rancangan Penelitian
Untuk mempermudah dalam penulisan karya ilmmhniaka penulis

menggunakan pendekatan-pendekatan antara lain :

40s. NasutionMetode Penelitian Naturalistik, KualitatifBandung: Tarsito, 1998 ), hal 126



1. Metode Deskriptif : Seluruh hasil penelitian yarayus dibahas kesatuan
mutlak antara bahasa dan pemikiran pemahaman yamigakan menjadi
lebih mantap apabila diperbincangkan kembali damikiean akan
terbukti melalui pemahaman umuin.

2. Metode Deduksi : Cara menarik kesimpulan dari yamgim kepada yang
khusus merumuskan cara atau proses berpikir di reas@atu dianggap
benar secara umum, proses berpikir berdasarkan geEtgetahuan yang
umum untuk mencapai pengetahuan yang khtisus.

3. Metode Induksi : Alat berpikir untuk memperoleh ikegulan yang
beranjak dari yang khusus menuju yang umum, hdderarti dalam indera
yang khusus menuju yang umum, hal ini berarti daladera yang
berbentuk obyek khusus yang banyak lalu disimputi&lam bentuk suatu

konsep yang memungkinkan seorang untuk memahartui gagla’’

7. Uji Kesahihan Data
Dalam menguji kesahihan atau keabsahan datalip@menggunakan
triangulasi data, yakni untuk memastikan keabsalt@a secara menyeluruh
dan triangulasi sumbét,yakni untuk menguji kesahihan sumber dengan
menelaah ulang sumber data baik primer, sekundepumatersier, sehingga

dengan kedua teori tersebut, penulis dapat menelkaly keabsahan data

“! Winarno Surachmamasar dan Tekhnik Researd®andung: Tarsito ,1978), hal 56
42 Moch. Ali, Penelitian Prosedur StrategiBandung: Angkasa, 1987), hal 16

“1bid, hal 16

440p.Cit,M. Nur Yasin, hal 15



baik hubungannya dengan teori lain ataupun darbsumata itu sendiri untuk
mendapatkan data yang lebih falid.
J. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar dalam sistematika pembahaseiitipa ini, dibagi
menjadi lima bab, yang setiap bab mempunyai sulbpbasan sebagai berikut :

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar batpk
masalah, pokok permasalahan yang merupakan intalalgsdalam penelitian
yang berupa pertanyaan yang akan dijawab tujuankdguonaan penelitiannya,
untuk menunjukkan mengapa penelitian ini layak kmlilakukan, telaah pustaka,
untuk melandasi pemecahan masalah ketika menganpksmasalahan yang
akan diteliti, metode penelitian merupakan langleatykah yang akan digunakan
untuk mempermudah jalan penelitian di akhiri dengatematika pembahasan
yang menginformasikan tentang urutan skripsi.

Bab Keduaperisi tentang biografi Sulaiman bin abd al-Qawiyn abd al-
Karim Najmuddin al-Thufi serta perjalanan riwayatup dan pendidikan al-Thufi
serta guru-guru Najmuddin al-Thufi, kondisi Negaraq pada waktu al-Thufi
lahir yang tentu memiliki dampak atau pengaruh bésdnadap perkembangan
pemikiran al-Thufi dan karya-karya Najmuddin al-Tihsebagai hasil dari
perjalanan hidup al-Thufi serta tidak lupa dalanb i@ menjelaskan tentang
madzhab yang dianutnya.

Bab Ketigagambaran umum tentamdrMaslahahsertapengertiarri'ayah

al-Maslahah, menurut al-Thufi pengertian al-Maslahah menurut bahasa,



pengertian al-Maslahah menurut istilah dan kedudukaal-Maslahah dalam
hukum Islam.

Bab Keempatanalisis terhadap pandangan Najmuddin al-Thufitaten
konsepal-Maslahah dalam menjelaskanashal-Qur'an serta analisis terhadap
kerangka epistemolodgiasyri’ Najmuddin al-Thufi dalam konsegl-Maslahah
serta penjelasan tentang reaktualisasi hukum Islam kemudian menganalisis
relevansinya dengaiiayah al-Maslahahmenurut al-Thufi.

Bab Kelimaadalah merupakan bab penutup yang berisi tentssimgalan
dari pemaparan yang telah diuraikan, dalam babdeddelumnya, dan bab ini
adalah dimaksudkan untuk memberikan atau menunjuklehwa problem yang
diajukan dalam peneletian ini bisa dijelaskan seéamperehensif dan di akhiri

dengan saran-saran untuk pengembangan studi &fjilt.|



BAB I
BIOGRAFI SULAIMAN NAJMUDDIN AL-THUFI

A. Latar Belakang Sosial dan Akademik Najmuddin al-Thfi
1. Setting Historis Kehidupan dan Madzhabnya

Al-Thufi, memiliki nama lengkap Sulayman Ibn AB8Qawiyy Ibn Abd
al-Karim Ibn Sa’id al-Thufy al-Shar Shary al-Hanpalkarena al-Thufi
merupakan ulama yang bermadzhab Hanbaly, denganldat bahwa al-Thufi
dalah merupakan sosok Hanabitéhdapun kata al-Thufi adalah merupakan lafad
yang memiliki relasi dengan lafdadwfa yakni sebuah desa di sebelah Baghdad
yang kurang lebih antara keduanya berjarak thraakh dan berada dalam
wilayah Negeri Iraq, dalam hal ini al-Hafidz Ibnu ajdr al-Astqalany
mengenalnya dengan julukan lbn Aby Abbas dan segamablang al-Thufi
adalah merupakan orang yang berasal tdarfa, sedangkan Najm ad-Din adalah
merupakan lafad yang berarti “bintang agama” adalalupakanaqob dari para
pengikutnya untuk al-Thufi dan nama tersebut yarmapuger di kalangan
masyarakat.

Dalam hal kelahiran al-Thufi, terdapat bebergpsiwayatan yang

berbeda di kalangan ulama. Menurut lbnu Hajar, Rlajab, dan Ibn al-lmad al-

4> Musthafa Zaidal-Maslahah Fi Tasyri’ al-Islamy Wa Najm ad-Din @hufy,(Cetakan Ke Dua,
Kairo: Dar al-Fikr al-Araby, 1964 M/1384 H), hal 67



Thufi dilahirkan pada tahun 675 H (1276 M) dan wadada tahun 716 H (1316
M), namun menurut ulama lain seperti Ibnu Maktumgydanya menyebutkan
bahwa al-Thufi lahir pada tahun 657 H dan wafatap@dhun 711 M. Sedangkan

secara umum, di mana banyak kalangan yang mengéifaufi dengan masa
kelahirannya pada tahun 657 H dan wafat pada t&hanJadi al-Thufi berumur
sekitar 41 tahun atau 54 dan secara umum sebagaiaag telah banyak dikenal
banyak kalangan bahwa umur beliau adalah 59 tatd@k mencapai hingga
umur 60 tahun.

Sejak menginjak usia remaja, al-Thufi dikenal glb@osok yang senang
merantau untuk menimba ilmu pengetahuan dari peE@htagama saat itu, al-
Thufi dikenal sebagai sosok yang semangat dan gedaiam menyerukan
perlunya transparansi pemahaman agama pada taus, &-Thufi merantau ke
Damaskus (Syiria). Dan di tempat inilah ia telibat dalam pergulat@amikiran
secara intens dengan beberapa pakar ilmu tafem, iladits, dan para fugaha dari
Madzhab Hanbali, termasuk dengan Ibnu Taymi$fydhn setahun kemudian al-
Thufi meniggalkan Damaskus dan menuju ke Kairo (Mes

Di Kairo, al-Thufi menyerukan liberalisme dan tsparansi pemikiran
keagamaan, al-Thufi dikenal sebagai tokoh yang rberaenentang arus

pemikirart® sebagai akibatnya, sejarah yang mungkin menjadipnburuk bagi

46 Op.Cit, Zaid, hal 68

4T Abu Yasid, RekontruksiPemahamarslam SebagaiAgamaUniversal (Yogyakarta, LKIS,
2004), hal 105-106

48 Nama lengkapnya adalah Tagiyyuddin Abu Abbas Ahrt@itl H-728 H) seorandagih
bermadzhab Hanbali, dan merupakan guru dari beheugma ahli figh lainnya seperti lbn
Qayyim al-Jauziyyah, Dahlan Abdul AziEnsiklopedi Islamichtiar baru Van Hoeve, 1994, Jilid
Il: 168-169

*3 Op.Cit, Zaid, hal 74



al-Thufi, karena ketika dua hari menetap di Kadiobawah pemerintahan Qadhi
Sa’ad ad-Ddin al-Haritsi yang berhaluan pemikidiséonalis, al-Thufi terkena
hukumanta’zir dan harus mengelilingi beberapa jalan di Kairastasdi penjara
beberapa hari dan diasingkan di al-Qaush.

Musthafa Zaid, menjelaskan bahwa kejadian yan@depada al-Thufi,
adalah merupakan akibat dari faktor situasionalgyaremiliki pengaruh besar
atas kejadian tersebut, karena faktor tersebut tala adalah sikap anti pati para
ulama di Kairo terhadap arus pemikiran Ibnu Tayralyyang juga merupakan
guru atau teman diskusi al-Thufi ketika berada dinfaskus. Demikian juga
sebagaimana yang telah digambarkan oleh al-Shafadhwa al-Thufi sebagai
seorang alim dibidang figh yang bemadzhab Hanledalgyus sebagai penyair,
sejarawan, penyair, dan ahli bahasa, karena pahbenmadi pemikirannya
kemudian banyak ulama yang kemudian memésimasibahwa al-Thufi adalah
penganut Madzhab Syi'ah, atau minimal dia adalah merupakan seorang
penganut Hanabilah yang tidak konsekuen dengannp&hani yang diikutinya
melalui Madzhab Hanbali.

Sedangkan dalam bermadzhab, al-Thufi adalah mkanpaenganut
Madzhab Hanbali, namun sebagaimana yang telah alikap oleh Musthafa
Zaid, yakni dengan memperhatikan kemampuannya dadambebaskan diri dari
pengaruh Madzhab hukum muslim tradisional, terutataem kritik terhadap
akal yang kritis dan bentuk pengabaiannya terhadfépersalitas al-Qur'an. Al-

Thufi adalah seorang ulama Madzhab Hanbali yangdageatnya tentang

*0Op.Cit, Yasid, hal 106, mengutip Asshafaaliyan al-Ashr Juz 3
**Ibid, hal 6



maslahahdipandang berani dan kontroverstahal ini disebabkan karena Imam
Ahmad bin Hanbal oleh sementara kalangan dibedikaé sebagai Imam kaum
fundamentalis. la merupakan tokoh atau mujtahithutlag® yang
mempropagandakan gerakan kembali kepada sumbetesusidim yang pertama
yakni al-Qur'an dan al-Sunnah secara ketat. Derkgaéa lain Madzhab Hanbali
adalah merupakan Madzhab yang sangat ketat beigpegagamash®

Dari perbedaan karakter tersebut, seolah al-Timg&mang benar-benar
merupakan seorang penganut Madzhab Hanbaing diikutinya, karena dari
faktor bawaan sejak kecil yang didapatinya dariueedrang tuanya, sedangkan
al-Thufi sendiri ketika besar menjadi tokoh yankémal dengan kontroversinya
di khazanah dunia muslim dengan pendapatnya tentangh al-Maslahah
dalam memegangi ketentuan hukum Islam yang bersudaseal-Qur'an dan al-

Sunnah, di mana ajaran Madzhab yang dianutnya, i yladzhab Hanbali

*2 Adapun pendapat tentang penilaian kontroversidhaifi dapat dipertimbnagkan dari ungkapan
al-Thufi yang menyebutkan bahwa dirinya adalah mpe&kan penganut Madzhab Hanbali,
sedangkan Ahmad bin Hanbal oleh beberapa kalanganauseperti, Farouq Abu Zaid diberi
predikat sebagai tokoh kaum fundamentalis, di mpeadapat yang demikian adalah karena
Ahmad bin Hanbal juga merupakan tokoh yang memmapdakan kembali gerakan taat dan
mengembalikan segala hal terhadap al-Qur'an dé&uahah, dan jelas hal ini berbeda dengan
pola pikir al-Thufi

>3 Mujtahid Mutlaq disebut juga dengan mujtahid fagih, yakni oranggyenemiliki kemampuan
untuk menggali hukum dari sumber asiinya, (al-Qur@an al-Sunnah) tanpa terikat dengan
pemikiran orang lain, lihat ketengan Zakaria alter$, Ghayah al-Wushul fisyarh lubbu al-
Ushul (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), hal 147-148

54 Farouq Abu Zaid, terjemah Husain Muhammatykum Islam Antara Tradisionalis dan
Modernis (Jakarta: P3M, 1986), hal 36

% Al-Thufi selalu disebut sebagai penganut Madzhabbidé, karena selain ia juga banyak belajar
pada guru-guru yang Madzhab Hanbali, ia juga bamyakulis karya dengan pedoman ushul figh
Madzhab Hanbali, akan tetapi berdasarkan pada kiémjah serta pandangan-pandangannya
dalam bidang figh atau ushul figh, sebagaimana yaladp diungkapkannya bahwa ia sendiri telah
berada pada tingkatan mujtahid mutlag, karena pagadaya tentang konsepMaslahahadalah
berbeda dengan ulama yang lainr®a,Cit, Zaid, hal 235



memegang teguh terhadap keduanya dan pengabaiaaddprra’iy sangat

dihindari terutama dalamstinbatal-Hukmi*

2. Masa Kelahiran Najmuddin Al-Thufi

a. Kondisi Sosial Politik dan Isu ljtihad Yang Berkembang di Iraq
Al-Thufi dapat dikatakan sebagai sosok yang mé&mperbedaan

karakter dengan kondisi sosial politik yang sedamgnimpa pada
zamannya, karena pada saat kehidupan al-Thufi,iyedaa abad ke-13,
yang sebelumnya telah terukir pada pola pikir masgsagt muslim yang
hidup sejak abad ke-9, di mana situasi pada saatdlah merupakan masa
di mana terjadi kristalisasi Madzligbdan terjadistagnasipemikiran, oleh
masyarakat dan hak dalam berijtihad telah terhathshkan dapat
dinyatakan bahwa pintu ijtihad telah tertifupada masa itu. Dan pada
masa itu, seolah terdapadnsensusitau kesepakatan bahwa tidak seorang

pun memiliki otoritas untuk melaksanakan ijtihadcasa mutlak yang

6 Adalah upaya pengeluaran kandungan hukum dari dafigan pemikiran maksimal, Syarif
Sayyid Ali Muhammad Ibn Ali al-Jurjanat-Ta'rifat, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), hal 10

Dalam hal ini istinbath hukum dalam bentmaslahah mursalalatau giyas sekalipun dalam
realita sejarah telah mendominasi pemikiran hukwstam, dan dianggap efektif dalam
menyelesaikan persolan hukum, namun terdapat keoemghn kurang merespon atau
memanfaatkan dalil-dalii hukum secara kompreherdgam disisi lain prosedur istinbath hukum
dengan maslahah mursalahcenderung mengutamakan aturan manusiawi dan malkiamb
kesemenaan atas aturan Tuhan, (M. ArkolWdembedah Pemikiran Islampenerjemah
Hidayatullah, Bandung: Pustaka, 2000), hal 22

57 Abdallah M.Al-Husain Al-Amiri, Dekontruksi Dalam Hukum Islam Pemikiran Najmuddih
Thufi(Jakarta, Gaya Media Pratama, 2004), hal 29

%8 |jtihad tertutup berawal dari kesalah pahaman masgat figih yang pada awalnya berkembang
opini bahwa tak-ada figur yang menyamai Imam testlahPandangan opini bermula dari
anggapan bahwa figur dan personifikasi mujtahidhdiilang. Banyak teori kelayakan mujtahid
muncul, yang itu semua lebih bersifat teoritis datrospektif yang dipakai guna menjatuhkan
orang-orang yang berusaha mengembangkan kajidm fiqi



diawali dengan opini bahwa tidak mungkin terdapzgok panutan yang
menyamai Imam terdahulu. Sehingga kapabelitas tidjraenjadi runtufy?

Al-Thufi hidup pada mastaklid®® dan kemunduran dalam bidang
hukum, dalam periode ini ditandai dengan melemahgl@enaran ulama
melakukan ijtihad secara langsung kepada al-Quianal-Sunnah. Dalam
menetapkan hukum dan pada masa itu, ijtihad padammya hanya
dilakukan terhadap kaidah-kaidah fitjih yang dihasilkan ulama
sebelumnyaljtihad tertutup berawal dari kesalahpahaman masgyrfigih.
Banyak teori kelayakan mujtahid muncul, yang itungae lebih bersifat
teoritis dan digunakan untuk menjatuhkan orang@ryang berusaha
mengembangkan kajian figfh.

Adapun pandangan al-Thufi terhad@pyah al-Maslahahsebagai
prinsip hukum tertinggi, adalah kemungkinan besaeka pandangannya
terhadap kericuhan dan ketidakadilan sosial yadgrse terjadi. Sehingga
terbentuknya pandangan al-Thufi terhadap konseprhulslam, jadi pada
masanya sebagaimana kericuhan yang terjadi sebalam sesudah
masanya, telah terbukti bahwa praktik hukum daritibalelah banyak

menjadikan kehidupan umat muslim menurun dan lumpahkan baik dari

9 Op.Cit, Abdallah, hal 29-30

€0 Taklid adalah mengikuti pendapat orang lain tamemgetahui dalil atau dasar yang dijadikan
pegangan dari suatu pendapat. Zakariyya al-Anshla®yafiiy, Ghayahal-WushulFi SyarhLubb
al-Ushul, (Surabaya, al-Hidayah), hal 150

1 Adalah merupakan bentuk jama’ day’idah adalah suatu perkadeully yang bersesuaian
dengan juz’iyyah atau operasionalisasi dari kaidah ushulyah, atemebdt dengan kaidah
syar'iyyah yang berfungsi memudahkan mujtahid metimddathkan hukum yang berkesesuaian
dengan tujuan syara’ dan kemaslahatan manusia,idhubdsmanKaidah-Kaidah Ushuliyahdan
Fighiyyah (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hial 9

®20p.Cit, Abdallah, hal 30



segi rasio atau dengan menggunakan dasar Islanufseya menimbulkan
hukuman mati atau siksa, sebagaimana fakta yaragag oleh al-Thufi,
sebab validitas suatu praktik hukum berujung paefgitilmasi maupun
otoritas rezim politik yang melatarbelakanginyamdina pada saat itu rezim
politik mempertahankan otoritas kekuasaannya miefadwa ahli hukum
untuk menghukum para pendukung paheasionalis, kebebasan dalam
berekspresi dan pemerintahan yang representatifg yauincul sejak awal
dalam sejarah dunia muslith.

Salah satu pengamatan terhadap sejarah menunjbkkava suatu
praktik hukum tertentu adalah ditentukan atau dghemkan oleh mayoritas
orang-orang yang memegang kendali kekuasaan pdkdkena memang
legalitas pemerintahan, konstitusi, batas kewajibatk legislatife, yudisial
serta eksekusi dan prosedur penentuan kewajibahalasecara total tidak
dipertimbangkan oleh para ahli hukum muslim, sef@ndakta tersebut
menjadi salah satu bukti bahwa sistem praktik hulaeia waktu itu sangat
ditentukan oleh pemegang kendali kekuasaan pélitik.

Adapun konsep al-Thufi untuk berpegang teguh terhatujuan
agama Islam, yakni untuk senantiasa menjaga kehsdalaataui’ayah al-
Maslahahsebagai hukum tertinggi, adalah didorong oleh diaja politik,
hukum, dan sosidt,yang semuanya terjadi pada masa al-Thufi. Dandmahk

pada masa itu seluruh kejadian baik politik ataupukum serta sosial, di

3 Op.Cit, Abdallah, hal 31
% Op.Cit, Abdallah, hal 32



mana banyak terjadi penderitaan yang terjadi padsyamakat yang tidak
lain semuanya adalah merupakan tindak kekurangkamjgpemerintah,
seperti contoh seluruh pertanian dipegang oleh patakan muslim di
masa al-Thufi, yakni di bawah kekuasaan Mamluk desivl (649-924
H/1250-1517 M), yang dibagikan secara ekslusif ranfaara pemegang
kekuasaan politik dan para pemegang kekuasaaremilit

Di masa berikutnya, pada tahun 715 H/1315 M, 8uébMalik
an-Nasir Muhammad (W 714 H/1341 M) membagi bagarah yang sama,
artinya secara singkat bahwa seluruh tanah pentadiderikan dan
dilindungi sebagai milik Sultan dan para mamluknydan hal ini
sebagaimana yang telah terjadi pada Dinasti selgmmyakni Dinasti
Ayyubiyah (564-648 H/1169-1250 M), di mana periodé merupakan
periode para Sultan dan tentaranya berasal dadaréebayaran dan budak
yang merebut kekuasaan Mesir dan Syiria sejak kiékhan Abbasiyyah di
Baghdad kehilangan kekuasaan kontrol atas wilayekudsaan. Para
komandan tentara al-Ayyubiyyah dibeli ketika madsiimak-kanak dipadang
rumput yang mayoritas berasal dari Turki yang kemsrudmerebut
kekuasaan politik yang akhirnya menjadi pendirgleain baru.

Adapuntaglid, adalah dimulai sejalbsolutismDinasti Umayyah
dan Abbasiyyah yang dalam praktiknya melempauisbtaaggung jawab
hukum setelah mengadopsi sistem hukum, DinastiManigol Jengis Khan
oleh kondisi Negara Irag yang mengalami suasanahridi bawah

kekuasaan muslim yang dimulai dari abad ke-7 Hda®13 M). Maka



hukum Dinast® pada masa ini diatur melalui dekrit secara umuiakui
baik dalam teori maupun praktik sebagai indepemiz@nmengatasi wilayah
kewenagan hukum Islam.

Pada periode ini berkembang suatu perdebatan damajaha
menyerang filsuf muslim dan ahli tasawwuf. Seranggpada filsuf muslim
di dasari pendapat bahwa sejak abad 4-5 H / 11-1pavh fugaha gelisah
melihat filsuf muslim yang seenaknya dalam menigdsiral-Qur’'an dan al-
Sunnah. Karena itu, fugaha menuduh ajaran filgiatiimu logika sebagai
sebab utama abad 12 M-18 M adalah era di mana k&iindunia muslim
tidak menampakkan perkembangan.

Karena itu, berawal dari penguasa Mongol sendamgy telah
menghancurkan Baghdad dan beberapa kota sertp@adaduk di bagian
Timur Efrat pada 657 H/1258 M. Dan berikutnya, dwmah komando Timur
Lenk menyebabkan kehancuran terhadap seluruh \kilay@amur
Mediterenig’

b. Tuduhan Para Ulama Terhadap Al-Thufi

Dalam perjalanan kehidupannya, al-Thufi pernaketea tuduhan-

tuduhan oleh para ulama terutama mengenai konsaepskehatan manusia,

di mana dalam hal ini para ulama menganggap bahlwéudi adalah

% Hukum Dinasti ini lebih dari ketetapan dari persmdertentu, yang merupakan sekumpulan
keteapan dan tetap memiliki kekuatan selama ker&kiiarga masih memegang kendali
kekuasaan, ia mengikat penguasa-penguasa penerusetydaknya sampai secara eksplisit
dibatalkan oleh mereka yang pada akhirnya membeydsis legitimasi yang lebih detail terhadap
institusi Negara tertentu.

" Termasuk kota di Syiria yang paling besar di Persia



merupakan ulama yang menolak sumber hukum tradiioSebagaimana
yang telah diceritakan oleh Musthafa Z&igakni pada tahun 705 H (1305
M), selama tinggal di Mesir, al-Thufi pernah disikdengan arak di jalan
kota Kairo, di penjarakan dan kemudian dibuang gbelna pemerintah
terutama ahli hukum tradisional, terutama adalalkirdadari Madzhab
Hanbali, yang dipimpin oleh Sa’ad ad-Din al-Hdfisdan semua itu
dikarenakan al-Thufi membuat marah para Hakim Mabzldanbaly,
karena mempertahankan suatu pandangan dan pandtergabut tidak
sama dengan pandangan secara umum Madzhab HanBetlakuan al-
Thufi tersebut adalah dianggap sebagai tindakak trdenghormati Hakim
tersebut, sebagaimana dalam paparan MusthafaZaid :
S Al a3l aa 4l Bl Lgily (o pud A 50 4l Latile IS 0 gam g
Alay s aa S

Artinya : “Dan jelas, bahwa sesungguhnya al-Thadialah orang
yang merasa puas dengan rasionalisasinya dalam aebiingkatan,
dijelaskan bahwa al-Thufi tidak menyenagkan/menkakigurunya yang di
muliakan dan dihormatinya.”

Dengan adanya kondisi tersebut, maka dianggdqwé® al-Thufi
tidak menghormati otoritas agama dari para ahluhulang juga menjadi
gurunya serta hadits Nabi, adapun para ulama yaemiliki gerakan

perlawanan terhap al-Thufi tidak lain adalah, kardangan memperhatikan

% Op.Cit, Abdallah, hal 29

9 Op.Cit, Zaid, hal 73

"° Qadzi,Kairo, Mesir, berhaluan tradisionalisme-Ahlul Hesdli
L Op.Cit, Zaid, hal 74-75

20p.Cit, Zaid, hal 75



perlakuan al-Thufi atas penghormatannya terhadagl gkng terlalu
berlebihan dan dianggap keluar dari sebuah kewgjaehingga menentang
otoritas dan asumsi dasar dari Madzhab-madzhab niukdhususnya
berkaitan dengan sunnah Nabi. Di mana tradisi peaskpendapat kepada
para ahli hukum, untuk dapat diikuti, adalah muneejak masa al-
Mutawakkil (W.247 H/ 861 MJ?

Adapun tuduhan yang juga meluncur ada al-Thi#fhwa oleh para
ulama al-Thufi di tuduh sebagai pengikit Syi'ah.

" il Y s gl 5B o)
Artinya : “Benar-benar al-Thufi di klaim sebagai pgikut Syi’'ah,
bahkan kelompok Rafidzah, bukan hanya pengikualsggaja.”

Bahkan atas tuduhan yang muncul, yakni tuduhas al-Thufi
merupakan penganut Syi"dhyang ekstrem dan menurut hemat penulis,
bahwa tuduhan tersebut adalah muncul karena ddindl sendiri yang
menciptakan syi'ir karangannija

OSI (saa) o2 (5 il # (5 alla il ) i

“Pengikut Madzhab Hanbaly (HanabilahRafidzy’ Dzahiry #
Asy’ary, inilah salahsatukesombonganya.”

3 Didin Saefudin,Zaman Keemasan Islam Rekontruksi Sejarah Imperiinashh Abbasiyah
(Sarana Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia Widia2)20@l 33

" Op.Cit, Zaid, hal 74

> Syi'ah, menurut bahasa adalah merupakan pengpemdukung, partai atau kelompok,
sedangkan secara istilah Syi'ah adalah sebagiam kauslimin keturunan Nabi S. AW atau
seorang yang disebut dengahl-Bayt Di mana poin terpenting dalam doktrin Syi'ah adfal
pernyataan bahwa segala petunjuk keagamaan darisphgbat yang bukahl-Bayt atau para
pengikutnya. Golongan ini pertama muncul pada gesherintahan Ustman bin Affan dan
berkembang pada masa Ali. Nasiruddisah Keadilan (Jakarta: Republika, 2008), hal 14

8 Op.Cit, al-Thufi, Kitab al-Takyin,hal 8

" Rafiidzyadalah merupakan bentuk asal dRafidzah yakni termasuk jenis dari golongan Syi'ah
yang banyak berkecimpung dalam bidang akademis détam bidang keilmuan sebagaimana



A ) J8 (e s # 4BDIA B Gld e (g oS

“Banyak di antara orang yang ragu akan kepemimpmamn# Dan
seseorang menjelaskan, dikatakan sesungguhnyatbadlah.”

Dari duasyi’ir di atas, al-Thufi dikecam sebagai pengikut Syi'ah,
sedangkan untulkyi’ir kedua, kebanyakan ulama menyatakan bahwa al-
Thufi mengolok-olok Khalifah, namun beberapa kakmglari al-Thufi
menunjukkan bhwa al-Thufi adalah merupakan sosok yauh dari paham
Syi'ah bukan hanya menolak paham mereka, namunseigagaimana yang
orang Sunni lakukan, bahwa kaum Syi'ah sangat lgarmeterhadap hadits
versi mereka, sedangkan al-Thufi menerima haafit®’'in al-Nawawiyah
yang pada akhirnya diyarahj hingga muncul kitab karyanya yang
berjudul. ‘Kitab al-Ta'yin fi syarh al-Arba’in”.

Adapun pandangan tentang klaim, bahwa al-Thidlah merupakan
penganut dari Madzhab Syi'ah, muncul dari ulamagyéernama Ibnu
Rajab!® Ibn Rajab menyatakan, bahwa al-Thufi adalah sepkamnabilah
yang inkonsistensiterhadap paharahlussunnah wa al-Jama’atdi mana

Ibn Rajab melihat indikasi tersebut dari ungkapbmhafi dalamsyi'ir di

Syi'ah Imamiyah, sedangkan dalam bidang politiklaldeSyi'ahitsna asyariyah dalam hal ini
kelompok Rafidzy dalam bidang ushul menotgas istihsansertaistislah Op.Cit, Musthafa Ali
Azzarga, hal 90

8 Nama lengkapnya adalah Abdurrahman Ibn RajabaghBadi al-Hanbaly, Beliau lahir di Iraq
lahir pada tahun 764 H dan wafat pada tahun 79%dAghafal al-Qur'an termasuk salah satu
murid dari Ibn Qayyim al-Jauziyyah, termasuk Ulayasag hidup pada masa al-Thufi, termasuk
ahli hukm bermadzhab Hanbaaly, dan ikut serta dplamberian label Syi'ah terhadap al-Thufi.



atas, bahwa al-Thufi adalah merupakan pengHarbaly, syi'y, rafidhi,
zhahiry, dan asy-‘Ary?

Namun Musthahafa Zaid, menolak pandangan bahWEBhudi
adalah merupakan penganut Syi'ah dalam statemennydaid beralasan,
bahwa seandainya al-Thufi adalah benar-benar peh@yiiah maka tidak
dengan mudahnya al-Thufi mau menerima haditsa’in al-Nawawiyah
terlebih dalam hal ini, bahkan al-Thufiensyarahkitab tersebut. Di mana
kelompok Syi'ah sendiri tidak mau menerima hadas Ikecuali yang
diriwayatkan olehahl-Albayt® dan dalam statemenya ini, Zaid berasumsi
bahwa pemahaman keagamaan al-Thufi yang cenderiegall dan
menentang arus ini, sesungguhnya adalah merupakagianb dari
independensi (kemandirian) pemikirannya dan dalam  upaya
pengakomodasian paham keagaman termasuk dalamiledalah Syi’ah

yang tumbuh berkembang pada masé&'itu.

3. Riwayat Pendidikan Najmuddin Al-Thufi
a. Guru-Guru Al-Thufi
Dalam sejarah pendidikan, sejak usia remaja afiTdikenal

sebagai sosok yang senang merantau dari satu tekepséémpat yang

°Op.Cit, Abu Yasid, hal 107

8 Faktor lain yang menjadi pijakan Musthofa Zaid atlalbahwa tidak ditemukan dalam
ensiklopedi Madzhab Syi'ah dengan nama al-Thufinma nama al-Thufi banyak ditemukan
dalam ensiklopedi Madzhab Hanbaly

8 Op.Cit, Zaid, hal 86-88



lainnya untuk menimba ilmu pengetahuan dari pakattcagama saat itu,
hingga pada tahun 704 H. Al-Thufi merantau ke Damssdi tempat ini ia
banyak terlibat dalam pergulatan pemikiran secaiens dengan beberapa
pakar ilmu tafsir, ilmu hadits, dan ahli-ahli figkari kalangan Madzhab
Hanbaliy termasuk di antaranya Taqy al-Din Ibnurfigyah (W. 728 H),
lalu setahun kemudian ia meninggalkan Damaskus jumétairo (Mesir).
Al-Thufi adalah terkenal sebagai ahli ushul yangmbdzhab
Hanbaly, sebagai penyair ahli bahasa yang intefeend&ajian ushul, al-
Thufi dalam kehidupannya semasa dengan beberapaa u@perti, Ibnu
Rajab, Ibn Hajar dan Abn al-Imad, adapun beberapa gl-Thufi antara
lain &
1) Guru-guru al-Thufi semasa di Baghdad (pada tahdn 69

a. Isma’il Ibn Ali Ibn al-Thibal (guru al-Thufi ketika di
Mustanshariyah).

b. Al-Hafidz Abdurrahman bin Sulaiman bin Abd al-Azizin al-
Maljilaj al-Harany al-Baghdady (adalah guru al-Tihuflalam
memperdalam figh Hanabilah).

c. Ahmad bin Ali bin Abdillah bin Abi al-Badr al-Qatésy al-Bajisry.

d. Ibn al-Bugy (guru figh al-Thufi yang sangat abhlilatfa figh
Hanbaly).

e. Abdullah bin Muhammad bin Abi Bakr bin Isma’il biAbi al-

Barakat bin Makky bin Ahmad al-Zariraty (beliau kda Imam

8 Op.Cit, Zaid, hal 67-74



Mufti serta ahli figh di Irag, guru figh al-Thufiesnasa menghafal
kitab al-Muharrar).®?

f. Ibn al-Husain al-Maushily (ahli ushul figh dan pandmu bahasa
arab), meninggal dan lahir di Kota al-Maushul.

g. Nasr al-Faruqy (guru ushul figh al-Thufi).

h. Muhammad bin Abdillah bin Umar bin Abi al-Qasim Bé&ghdadi
(ahli hadits serta ahli dalam ilmu tasawwuf).

i. Rasyid al-Din Abu Abdillah Ibn Abi al-Qasim.

j- Isa al-Math’am (ketika diajar beliau, al-Thufi mufaengarang kitab
dan belajar figh).

k. Maufig al-Din, (al-Thufi mulai belajar ushul fighad mengarang
kitab).

2) Guru-guru al-Thufi sewaktu di Damaskus, di managekesempatan
inilah al-Thufi banyak belajar (berdiskusi dengaaragp ahli figh ahli
tafsir dan para ahli hadits pada tahun 704 H)nthrany#' :

a. Tagiyyuddin Ibn al-Taymiyyah (dia adalah Imam digh, seorang
mujtahid, penghafal hadits, ahli tafsir, ahli ustadrta seorang
zuhud).

b. Yusuf bin Abd al-Rahman bin Yusuf al-Qadza'iy alaby Abu al-
Hujjaj al-Dimasyqy al-Mazyy (beliau adalah ahli lasa dan ahli

hadits, pengarang kitahdzhib al-Kamal fi asma’ al-RijaFf°

8 Al-Muharrar adalah kitab karangan al-lmam Mukhyiddin bin Abb&aalam bin Taymiyyah
8 Op.Cit, Zaid, hal 67-74
8 Op.Cit, Zaid, hal 67-74



c. Abu Muhammad al-Qasim bin Muhammad bin Yusuf alZB&r al-
Asybily (adalah merupakan guru al-Thufi dalam bigldradits dan
sejarah).

d. Sulaiman Ibn Hamzah bin Ahmad bin Umar bin Muhamrbau
Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Muqdisy (seor@aglhi
yang juga merupakan guru al-Thufi dalam bidangtisadi

3) Guru-guru al-Thufi semasa di Kairo (pada tahun %05)

a. Abd al-Mu’min bin Khalaf bin Abi al-Hasan bin Sydral-Dimyathi.

b. Mas'ud bin Ahmad bin Mas’'ud bin Zaid bin lyasy aktitsy al-
Baghdady, (seorang Qadhi yang ahli figh, ahli pereghafal hadits).

c. Muhammad bin Yusuf bin Ali bin Hayyan al-GharnatdyAndalusy
al-Hayyani al-Nahwy (termasuk pembesar para ulamagyahli
dalam bahasa arab, tafsir, hadits, ahli terjamahbdhasa-bahasa).

b. Karya-karya Al-Thufi

Al-Thufi dalam perjalanan masa studinya memiligbbrapa karya
kurang lebih 42 karya, meliputi ilmu figh, al-Qun’aal-Hadits, tafsir, ushul
al-Figh, sasrta, bahasa, dan lain-lain. Di manga«&arya tersebut adalah
merupakan hasil dari pembentukan pola pikirnya nsalabelajar antara
lain®”;

1) Karya al-Thufi dalam bidang ilmual-Quran dan al-Hadits

berjumlah sepuluh buah karya, antara lain :

a. Al-lksir fi gawaid al-Tafsir.

8 Op.Cit, Zaid, hal 67-74
87 Op.Cit, Zaid, hal 89-96



2)

J.

Al-Isyarot al-llahiyyah Ala al-Mabakhits al-Ushué.

Idhah al-Bayan an ma’na umm al-Qur’an.

Al-Mukhtasor al-Mu’alin.

Majmu’ tafsir surah qaf dan al-Naba’.

Jada al-Qur’'an.

Bughiyah al-Washil ila ma’rifah al-Fawashil.
Daf'al-Ta’arudl amma yuhimu al-Tanaqudza fi al-Kitava-
Alssunnaty.

Syarh al-Arba’in al-Nawawyabh.

Mukhtashor al-Tirmiddzy.

Karya al-Thufi dalam dalam bidanghulal-Ddin figh sertaushul

figh berjumlah 22 karya, antara lain :

a.

b.

Bughiyah al-Sa'il fi ummahat al-Masa’il(ushul al-Dy.
Qudwah al-Muhtadin ila magasid al-Ddin.

Khilal al-Aqdi fi ahkam al-Mu’taqid.

Al-Intisharat al-Islamiyyah fi daf'syubhati al-Naaniyyah.
Dar’al-Qaul al-Qabih fi al-Atahsin wa-al-Taqgbih.
Al-Bahir fi ahkam al-Bathin awa al-Dzabhir.

Radda ala al-Ittihadiyyah.

Ta'lig ala al-Anajil watanaqudziha.

Qashidah fi al-Aqgidah wa syarkhih.a

Al-Adzab al-Washib ala arwakh al-Nawashib

Mukhtashor al-Raoudlah (kitab ushul al-Figh).



u.

V.

Syarakh mukhtasor al-Raudzah al-Qidamiyyah tigd. jil

. Mukhtashor al-Khasil.

Mukhtashor al-Makhsul.

Mi’raj al-Wushul ila ilm al-Ushul.

Al-Dzari’ah ila ma’rifah asrar al-Syari’ah.
Al-Riyadl al-Nawadzir fi al-Asybah wa al-Nadza'ir.
Al-Qawa’id al-Kubra.

Al-Qawa’id al-Sughra.

Syarh mukhtashor al-Kharqy.

Mugaddimabh fi ilm al-Fara’idh.

Syarah mukhtashor al-Tibriz§i figh al-Syafi’).®

3) Karya-karya al-Thufi dalam ilmu bahasa, sastra, materi-materi

yang lain, antara lafh:

a.

Al-Su’agah al-Ghadzabiyyah fi al-Raddy ala al-Muwykial-
Arabiyyah.

Al-Risalah al-Ulwiyah fi al-Qawa’id al-Arabiyyabh.

Ghaflah al-Muijtaj fi al-m al-Haqgigah wa al-Majaz.

Tukhfah ahl al-Adab fi ma’rifah lisan al-Arab.

Al-Rahiqg al-Salsal fi al-Adab al-Musalsal.

Mawa'id al-Khais fi syi'ri imri'y al-Qays.

Al-Syi'ar al-Mukhtar ala mukhtar al-Isy’ar.

Syarh mugamat al-Khariry (tiga jilid).

8 Op.Cit, Zaid, hal 89-96
8 Op.Cit, Zaid, hal 89-96



i. lzalah al-Inkad fi mas’alah kadin.

j. Daf" al-Malam fimmanthiq wa-Alkalam.



BAB llI
GAMBARAN UMUM TENTANG AL-MASLAHAH DAN RI'AYAH
AL-MASLAHAH MENURUT AL-THUFI

A. Al-Maslahah
1. PengertianAl-Maslahah Menurut Bahasa

Kata al-Maslahah adalah berasal dari bahasa Arab yang terbentuk dar
lafad salaha-yaslhu-suluhan-wa sulahan-wa salahiyataedangkan lafadhl-
Maslahah sendiri adalah merupakan bentukasdar yaitu sesuatu yang
berkesesuaian dengan dan di dalamnya terdapattsegaag memiliki arti
penting bagi sesuatu itu atau sesuatu yang mergkatamilai manfaat atau faidah
baik materi ataupun in-matéti.

Kata al-Maslahali* dalam bahasa Arab juga diberi makna baik atau
positi®? atau dalam bahasa arab kahMaslahat selain merupakan bentuk

masdar adalah merupakaisim mufroddari katamasalih dalam kamus besar

% Kamil Iskandar Hasyimahal-Munjid al-Wasith Fi al-Arabiyyah Al-Mu'ashirgh(Beirut:
Lebanon, Dar-Almasyriq, 2003), hal 629

1 Dalam hal ini Masdar F. Mas'udi Meletakkan Kembmfslahahsebagai acuasyari'at, dalam
Zuhairi Israwi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda,NCkt ke-1 (Jakarta:
Kompas, 2004), hal 55

92 Munawwir, Kamus al-Munawwir(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hal 788



bahasa Indonesiaal-Maslahah adalah merupakan sesuatu yang mampu
mendatangkan kebaikan, faidah, kegunaan, dan kepant?

Kataal-Salahmenurut Al-Jauhari adalah merupakan lawan daaidlaf-
Fasad katasalahaasSyai’'uyasluhusuluhanyang satu wazan dengdakhala
yadkhuludukhulan Adapun kataal-Islah (kebaikan) adalah merupakan lawan
dari lafad al-Ifsad (kerusakan). Dan katmaslahahsendiri merupakan bentuk
mufrad dari masalih?* Kata al-Istislah yaitu memberikan penilaian positif atau
mencari kebaikan, adalah merupakan lawan dhlstfisad yaitu memberikan
penilaian negatif atau mencari keburukan.

Adapun dari uraian yang telah dipaparkan di atepat diberikan
kesimpulan sementara tentang pemaknaandtdiaslahahadalah :

a. Bahwa kataal-Maslahah berarti perbuatan yang mengandung kebaikan
dan manfaat sebagai bentuk dari perubahan kata o yang
mengungkapkan sebab, namun yang dimaksud adalbatay@’® Seperti
halnya bekerja dan belajar adalataslahat maka dari pengertian kata
tersebut menunjukkan bahwa keduanya yakni bekenjabelajar adalah
merupakan sebab untuk seseorang dapat memperoldiaan&ebaikan
baik materi ataupun in-materi.

b. Bahwa kataal-Maslahah adalah merupakamuradif atau sinonim dari

kata al-Manfa’ah dan antonim atau lawan dari lafattMafsadahyakni

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaémmus Besar Bahasa Indonesi@et ke-2, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1996), hal 634

% Op.Cit, Suratmaputra, hal 23

% Atabik Ali dan Ahmad Zuhdy MuhdhorKamusal-Ashry, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika,
PP. Krapyak), hal 1186
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keburukan, dalam hal ini katal-Maslahah adalah merupakan bentuk

tunggal dari kataal-Masalih, sebagaimana lafacgl-Manfa’ah yang

merupakan bentuk tunggal daal-Manafi. Lafad al-Maslahah adalah
merupakanmasdar atau adverb dari lafad salahayasluhuyang artinya
kebaikan.

Izzuddin bin Abd al-Salam dalam karyarnyawa'id al-Ahkam fi masalih
al-Anam?’” Menjelaskan pengertian tentang maksud ddMaslahah bahwa
yang dimaksud dengaai-Maslahahataual-Mafsadahadalah suatu kebaikan dan
keburukan, manfaat damadharat bagus dan jelek, ini semua dikarenakan
seluruhal-Maslahahadalah merupakan kebaikan, bukan keburukan, gkdan
al-Mafsadahadalah merupakan sesuatu yang buruk dan membairaglak tidak
baik. Mayoritas dalam al-Qur'an sendiri pemaknaafad al-Hasanat yaitu
kebaikan yang seringkali diartikan sebagaimanadlalaMaslahah Sedangkan
kata al-Sayyi'at yakni berarti keburukan adalah merupakan lafadyyartinya
seringkali disamakan dengan lat@eMafasid®

Sedangkan katal-Maslahah dalam kamus munjid, adalah merupakan
kata yang diambil dari kata-Shalahyang berarti kebaikan, kegunaan, validitas,
dan kebenaran, yang berarti bahwa sesuatu ada dasaitok yang sempurna
sesuai dengan tujuan, sasaran dan apa yang dinkaksuseperti halnya pena
yang bisa dikatakamaslahahketika memang digunakan untuk menulis dan

pedang dapat dikatakanaslahahketika digunakan untuk menebas. Dalam hal

7 |zzuddin bin Abd al-SalanQawa’id al-Ahkam Fi masalih al-Ananduz 1, (Kairo: : Maktabah
al-Kuliyyat al-Azhariyah 1994), hal 5
% Op.Cit, Izzuddin, hal 5



ini, sebagian ulama memberikan rumusan bahwa miaataamaslahahadalah
merupkan kebaikan dan segala hal yang menjadikdq begitu juga dengan
yang sebaliknya. Yakni yang dimaksud dengaafsadahadalah keburukan dan
segala hal yang menyebabkan kerusakan atau keluterszbut.
2. PengertianAl-Maslahah Menurut Istilah

Definisi al-Maslahah menurut arti istilah adalah upaya pengambilan
manfaat dan pencegaharafsadat(jalb al-Masalihwa daf’ al-Mafasid,’® adapun
al-Maslahah jika dikaitkan dengan aktifitas dan kepentingannosga yang
bertujuan untuk pemanfaatan dan pencegahmdharat dalam kehidupan
manusi&® di dunia maupun di akhira#Al-Maslahah sendiri dapat dikatakan
sebagai salah satu unsur dalam syari'ah yang benigaln langsung dengan
manusia sebagai objeknya. AdapirMaslahahdi dunia dan di akhirat adalah
menjadi tujuan utameaglayal) dan maksud ditetapkannya syari’at-fagasid

al-Ayari'ah).'**

% Op.Cit, Zaid, hal 22

1% pengantar Abdullah Darras, dalam Abu Ishaq IbrabiimMusa as-Syatibyal-Muwafagat Fi
Ushul as-Syari’ah(Beirut, Dar al-Fikr al-Araby,tt), hal 3

101 Adapun dalam upaya menemukan makh#lagasidal-Syari'ah kurang lebih menggunakan

tiga paradigma, antara lain : 1) Paradigma Skrlistue, yang memandang bahwa al-Qur'an dan
al-Sunnah dipandang sebagish yang memuat segala kehendafari’, dan teks-teks al-Qur'an
dan al-Sunnah dianggap telah merekam seluruh maubtantif (bahasa wahyu yang hidup
berkembang pada masa itu.2) Paradigm Subtantifidmegna paradigm ini terbagi manjadi dua,
yaitu al-Bathuniyyah dan al-Muta’ammiqgin Fi al-Qiyas Yang secara umum, Paradigma ini
merupakan kebalikan dari paradigma yang pertaméniyRaradigma Skriptualisme, dan 3)
Paradigma Konvegensisme, adalah suatu Paradigmg yaemadukan antara Paradigma
Skriptualisme dan Paradigma Substantifisme. Kongeggisme memandang bahwa nass sebagai
akumulasi teks dan makna yang dipesankan tuharigiekaMarzuki Wahid,Teori Pendekatan
Dalam Memahami al-Qur'an dan al-Sunnah Perspekéfritkiran as-SyatihyMajallah Nahdlah
al-Ulama No. 03 Tahun 1998, XX Maret, hal 73-75



Adapun definisal-Maslahahdengan menyesuaikamf (bi hasb al-’'Urj
adalah faktor penyebab yang membawa pada suatik&el3adan kemanfaatan.
Sebagaimana perdagangan yang menghasilkan keuntusgdangkan istilaal-
Maslahahsecara istilah adalah faktor penyebab yang meadat pada maksud
pembuat hukumsfyari’) dalam masalah-masalah ibadah, maupun adat kehiasa

Pengertiaral-Maslahahmenurut istilah juga dapat ditemukan pada kajian
usuliyyin(para pakar ushul figh), yang tertera padailb@batau kausalitas hukum
dan di antaranya terdapat pengertiahMaslahah menurut istilah yang

dirumuskan oleh al-Khawarizmi yakfti:
Sl e duliall xday g S8l 3 palia o Addlaall Aaliadlil 3 yall

"Yang dimaksud dengan al-Maslahah adalah memelinajaan hukum
Islam dengan menolak bencana atau kerusakan halha merugikan dari
makhluk (manusia).”

Ulama telah bersepakat tentang tujuan hukum |slgakni untuk
memelihara agama, akal, harta, jiwa dan keturungu &ehormatan dan
demikian, setiap aturan hukum Islathadalah bertujuan untuk menjaga kelima
hal tersebut. Yakni untuk menghindarkan segaladed@n yang disebut dengan
al-Maslahah

Sebagaimana yang didefinisikan oleh Jalaluddidudahman as-Suyuthi

dalam “al-Asybah Wa al-Nadzair" yang mengartikan dar al-Mafasid

1920p.Cit, Abdallah, hal 101

193 Wahbah ZukhailiUshul al-Figh al-IslamyJuz Il, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), hal 757

104 Ade Dedi RohayanaHukum Islam dan Perubahan Sosi@kt 1, (Jakarta: Riora Citra, 2000),
hal 37



mugaddamun ‘ala jalbu al-Masafii yakni, menolak kerusakamm@fsadal
adalah lebih utama dari pada menalkVaslahah,dalam hal inial-Maslahah
diartikan dengan pengambilan manfaat, Imam as-8uymemberikan alasan
demikian karena menghindari suatu kerusakan adsdattampak besar terhadap
keberlangsungan hidup manusia, sedangidn al-Masalii® adalah merupakan
pelengkap dan kewajiban hidup yang pada dasarnpgmekemafsadatamarus
lebih dijaga agar dapat melaksanakan kebaikanaetaksimal.

Hal ini tidak diragukan lagi, bahwa konsegl-Maslahah adalah
merupakan bagian dari doktrin dalam syari’ah, adalagislasi {asyri’), atas
hukum Allah yang tidak luput dari cakupatMaslahah baik dalam bentuk
perintah ataupun dalam bentuk larangan dan hayakidi bahwa sesungguhnya
dalam taklif (pembebanan hukum) atas hamba-hambaNya, akan tigsaan
memberikan manfaat yang berupaMaslahahjuga, baik berupa balasan baik
secara langsung atau tidak, baik bisa sekalig@sakan di dunia atau di akhirat
kelak, maka sesungguhnya tujusgara’ adalah tidak bertujuan lain kecuali

mendatangkan kemaslahatan.

195 jalaluddin Abdurrahman Suyusil-Asybah Wa al-NadzaifSurabaya: al-Hidayah), hal 7
1%Jalb al-Masalih,adalah berperan sebagai, penentu kesesumiamagabahagar segala sesuatu

dapat serasi dan imbang, sedangkgmib al-Masalih adalah merupakan kaidah yang
diformulasikan dalam bentuk metodstislah, yang merupakan metode fundamental dalam
membangun dan memverivikasi sebuah rasio, di mahaindisebabkan karena hubungan antara
rasio dan keseimbangamaslahahadalah bagian dari ushul al-Figh yang membawasiprin
kesesuaian. Wael b. Halla#y,History of Islamic Legal Theorieterjemah Abdul Haris,Sejarah
Teory Hukum Islam, Pengantar Untuk Ushul Figh Mddaanny(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2000), hal 165



Dan rahmat bagi seluruh manusia, sebagaimana telalj tercantum

dalam QS. al-Anbiya ayat 107"
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Artinya: “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkantuk menjadi
rahmat bagi semesta alam(QS. Al-Anbiya: 107)

Adapun beberapa ulama berpendapat tentang nakviaslahah dalam
hal ini akan dijelaskan beberapa konsdgMaslahahyang digagas beberapa
ulama terdahulu sehingga dapat kita pahami makhdaslahah secara
komprehensif, di mana penulis akan menjelaskanédalsMaslahahantara lain
meliputi al-Maslahahmenurut Imam Malik, al-Ghazali, dan Ramadhan ahkBu
antara lain :

a) Al-Maslahahmenurut Imam Malik
Adalah berpandangan tentaagMaslahah bahwa menurut pendapat
Imam Malik;*® mendahulukaral-Maslahah dan mengalahkamash hanya
berlaku padanash yang dzanny sedangkan untukash yang qath’i tidak
berlaku demikian, secara tidak langsuslgMaslahahyang termuat dalam
nashadalah merupakan pesan dsyari’ dengan demikian dalam kelompok

Malikiyah ini, al-Maslahahbisamentkahsistal-Quran yang masiaamdan

197 Al-Qur'an al-Karim, surat al-Anbiya, ayat 107

1% Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik Biou Amir, lahir di Madinah thn 93 H
wafat 179H pertama kali belajar pada AbdurrahmanHhirmuz, adapun guru dalam bidang figh
adalah Rabi'ah bin Abd al-Rahman, yang masyhur a@erganggilarrabi’ah al-ra’yu, (Hudhari
bik, tarikh al-Tasyri’ al-Islamy



dzaniyy al-Dilalah, maka nash qath’'i dalam keadaan apapun harus
didahulukan?®
Adapun definisi yang telah diberikan oleh ulanshuw figh terhadap
maslahah mursalatialam hal ini adalabmam Malik, yakni:
Dhie D pald dhal Ll agdy ¥ g el ¢ il aalid Al mllad) & )
RPUNTIN
Artinya: “al-Maslahah adalah segala kebaikan yasgsuai dengan
tujuan syari'at Islam dan dalam kebaikan itu tidak memandang atau
mempertimbangkan pada suatu ketentuan, baik demganggunakannya

(maslahah mu’tabaroh, yang telah tertera dalam nastau menyia-nyiakan
(maslahah mulghoh yang bertentangan dengan nash).”

Artinya: “Al-Maslahah adalah ditemukannya maknai mana

seseorang mengetahui dengan sebuah hokum yangrélediodengan akal
dan tidak diketemukan dasar yang disepakati.”

La jlie) o e 5 Jla Jay als Lidadl La g 5lall ¢y ol 3l daliadll ¥
Lilall
Artinya: “Al-Maslahah yang hukumnya tidak ditek&an oleh syari’

untuk menyatakannya dan dalil syara’ tidak menkkgn atas
penggunaannya atau menyia-nyiakannya.”

Kesimpulannya adalah, bahwal-Maslahah mursalahmerupakan
kemaslahatan yang secara eksplisist tidak ada dail pun, baik yang
mengakuinya maupun yang menolaknya. Secara tegetahah mursalah

adalah termasuk jenisaslahatyang di diamkan olehash

19 0p.Cit, Wahbah, hal 808-819



Maslahah Mursalahdisebut juga dengaal-Maslahat al-Mutlagah
karena keberadaannya tidak di ikat oleh dgjéra’, baik yang mendukung
atau menolaknyd® Imam Malik adalah orang yang pertama kali
mengamalkan metodeaslahah mursalami.***

Menurut Zaky Al-Din Sya’bai? ada tiga syarat dalam penggunaan
maslahah mursalgtantara lain:

a. Kemaslahatan itu memang tidak terdapat dalil yaegataknya. Artinya
maslahatitu sesuai dengan tujuagara’.

b. Maslahat mursalah itu adalah maslahahyang dipastikan, dan bukan
berdasarkan keinginan hawa nafsu belaka, juga bydam samar-samar.

c. Maslahatmursalahitu bersifat umum, terkait dengan kepentingan gran
banyak, bukamaslahatbagi perorangat?

Hanafiyah menjelaskan bahwa untuk menjadikaslahat mursalah
sebagai dalil, disyaratkanaslahattersebut berpengaruh pada hukum, artinya
terdapat ayat, hadits atau ijma’ yang menunjukkahwa sifat tersebut
merupakariillah (motivasi hukum) dalam penetapan suatu hukum, jetaa
yang menjadi motivasi hukum tersebdtSeperti hukum sisa makanan kucing.

Diriwayatkan Imam Malik dari Abi Qatadal.

110 0p.Cit, Wahhab Khallaf, hal 84

11! Muhammad Abu Zahrd)sul figh hal 279

112 7aky al-Din Sha’bansul Figh al-Islami (Mesir: Matba’ah Dar al-Ta’lif, 1965), hal 173

13 0p.Cit, Wahhab Khallaf, hal 86

14 Nasrun HarunUsul Figh |, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), hal 120

115 A J. Wensinckal-Mu'jam al-Mufahras |i Alfazh al-Hadish al-Nabawierj. Muhammad Fu'ad
dan al-Bagqi, VIl (Leiden: E.J. Brill, 1988), 81. AbDaud Sulaiman bin Asy'ath al-Sijistani,
Sunan Abu Daud,(Beirut: Dar al-Hikmah, t.t.), hal 20
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Artinya: Bahwa Rasulullah SAW, bersabda tentangcing:
“Sesungguhnya kucing itu tidak najis, karena seguihgya kucing termasuk
binatang rumah yang senantiasa mengelilingi kanadakt menjadi najis bagi
kamu.”

Keberadaan kucing yang senantiasa di rumah mlesinpsifat yang
membuat mereka bersih atau suci. Sifat yang menjativasi hukum dalam
Hadits ini jelas, yaitual-Tawwaf(hewan yang senantiasa di rumah, tidur di
rumah dan sulit memisahkannya). Berdasarkan gsiiatmaka hukum sisa
makanan kucing itu tidak najis. Oleh karena #@liTawwaf merupakan
motivasi dari hukum suci untuk menghindari kesulitiri orang-orang yang
memelihara kucing di rumahnya&.

Contoh jenis sifat yang dijadikan motivasi dalamatu hukum adalah
ketika Rasulullah S.AW melarang pedagang menghtrphea petani di
perbatasan kota dalam rangka membeli barang mesekelum petani itu
memasuki pasdt’

L 40l () e o all e e 6 e 0 W50 e (5 ) S (830
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Artinya: “Menceritakan padaku Abdullah bin Yusufenceritakan

kepadaku Malik, dari Nafi’, dari Abdullah bin Umar,a., sesungguhnya
Rasulullah berkata, tidak diperbolehkan bagi kanakadian menjual atas

1€ Op.Cit, Nasrun HarunUsul Figh hal 120
17 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Hadits ke 202Bahih al-Bukhari II,(Beirut: Dar al-
Hikmah, t.t.), hal 19-20



jualan orang lain dan janganlah kalian semua mergaim barang dagangan,
hingga memasuki pasar(H.R. Bukhari)

Larangan ini dimaksudkan untuk menghindeeimadharatanbagi
petani dengan terjadinya penipuan harga oleh pedageng membeli barang
di batas kota tersebut.

Tiga alasan yang mendasari Imam Malik dalam nak@nmaslahat
mursalah yaitu:

1. Praktik sahabat yang telah menggunakarasalahat mursalahdi
antaranya, adalah :

a) Pengumpulan al-Qur’an dalam beberapashaf.
b) Asas ganti rugi terhadap barang yang dirusakkan. irlauntuk
menjaga agar tidak ceroboh dalam menjaga harteabenaghg lain.

2. Adanya maslahat mursalah esuai dengammagasid syari*'®* Dengan
demikian mengambimaslahatmerupakan realisasi damagasid syara’
Sebaliknya mengesampingkammaslahat berarti mengesampingkan
magasidsyara’ dan itu adalah dilarang.

Orang Mukallaf® akan merasa kesulitan jika tidak mengambil

maslahat selama berada dalam kontekash Padahal Allah S.W.T,

berfirman:

-

T o ol Gk Jam s

118 Memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta
119 Mukallaf adalah seorang yang telah menucukupi whanrberkewajiban melaksanakan
perintahsyara’



Artinya: "Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan tuk kamu dalam
agama suatu kesempitanQS. al-Hajj: 78)

el ey 33N 52T e T A
Artinya: "Allah menghendaki kemudahan bagimu, ddidak
menghendaki kesukaran bagim{Qs. al-Bagarah: 185)
Kemudian dalam memandang-Maslahah Imam Malik adalah
memiliki pedoman konsepmaslahah mursalah di mana maslahah
mursalah adalah merupakan penisbatan dgiias sebagaimana Imam

Abu Hanifah menisbatkagiyas dalamistihnsan Adapun pengertian dari

maslahah mursalamenurut Imam Malik adalafi:
Aaall b G gaaill Al Caag o 5 Joal ) g 5 (Y1 A ) daliadl) (o
Ome dy g
Artinya : “Bahwa maslahah mursalah adalah, kerahsitan atau
kebaikan yang dikembalikan kepada dasar syara'tidzertentangan

dengan syara’), tidak terbukti kebatalannya, damak disebutkan oleh
nash yang jelas.”

Yakni al-Maslahah al-Mursalah menurut Hudhari Bi¥* yang
mengutip pendapat Imam Malik, bahwaaslahah mursalahadalah
kemaslahatan atau kebaikan yang muncul dgdra, tidak terbukti
kebatalannya, dan tidak disebutkan oledsh yang jelas, adapun letak
perselisiharal-Maslahah al-Mursalatadalah terbentuk dengagjiyasatau

nash seperti contoh: memukul seseorang agar mengéaksi taduhan

120 Husain Hamid Hasamadzriyyah al-Maslahah fi al-Figh al-Islamgairo: Dar al-Nahdhah al-
Arabiyah, 1971), hal 48
121 Hudhari Bik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamj (Surabaya: al-Hidayah), hal 79



mencuri, dalam hal ini Imam Malik menyatakan kebalenya dalam

kasus tersebut.

b) Al-Maslahahmenurut Al-Ghazali
Imam al-Ghazali yang memiliki nama lengkaipu Hamid Muhammad
lbnu Muhammad lbnu Muhammad al-GhaZalmemiliki pandangan tentaraj-
Maslahahyakni :
G by i Bl g3 puime a8y o) dadie il e Ja¥l A3 jle ¢f daliadll
i USD aaaalia Juasd 8 AN #Ola s (3lallaalio s ) gdy 5 dadid) s
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Artinya: “Al-Maslahah® dalam pengertian awalnya, adalah
menarik kemanfaatan atau menolak madharat, (sesyaty menimbulkan
kerugian) namun, tidaklah demikian yang kami keh&ndkarena sebab
mencapai kemanfaatan dan menafikkan kemadharatdalala merupakan
tujuan atau maksud dari makhluk, adapun kebaikaau akemaslahatan

122 Nama lenglapnya Abu Hamid Muhammad Ibnu Muhammiagl IMuhammad al-Ghazali
memiliki gelar hujjah al-Islam meninggal dan lahir di Gazah Iraq (450-505 H/10381 M),
merupakan pengikut Madzhab Syafii, memiliki karyaya monumental mulai dari ushul figh
seperti al-Mustashfa tadzhib al-Ushul, taswib al-Mujahidin, asas al-Qsyhingga tasawwuf
sepertiikhya’ulum al-Ddindanarba’in fi ushul al-Ddin Jaih MubarokSejarah Perkembangan
Hukum Islam(Bandung: Pustaka Remaja Rosdaarya, 2000), hal 162

123 Al-Ghazali, al-Mushtashfa min ilm al-Ushul(Kairo: Syirkah al-Tiba’ah al-Fanniyyah al-
Muttakhidah, 1971), hal 286-287



makhluk terletak pada tercapainya tujuan merekaanaketapi yang kami
maksudkan dengan al-Maslahah adalah menjaga atametileara tujuan

syara’, adapun tujuan syara’ yang berhubungan dengzakhluk ada lima,
yakni: pemeliharaan atas mereka (para makhluk) addp agama mereka,
jiwa mereka, akal mereka, nasab atau keturunan kagerdan harta mereka,
maka setiap sesuatu yang mengandung atau mencakupliparaan atas
lima pokok dasar tersebut adalah al-Maslahah, datiap sesuatu yang
menafikkan lima pokok dasar tersebut adalah mafsadsedangkan jika
menolaknya (sesuatu yang menafikan lima pokok Jasalalah al-

Maslahah.”

Dari uraian al-Ghazali di atas dapat dipahami bagarzg dimaksud
denganal-Maslahah dalam pengertiarsyar’ly ialah meraih manfaat dan
menolak kemadharatandalam rangka memelihara tujuasyara’, yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan mear@iharta. Dengan kata
lain, upaya menarik manfaat dan menoksknadharataryang semata-mata
demi kepentingan duniawi manusia, tanpa mempeatigkan kesesuaiannya
dengan tujuarsyara’, apalagi bertentangan dengannya tidak dapat disebu
denganal-Maslahah tetapi sebaliknya hal itu merupakarafsadah Dalam
hal ini, al-Ghazali berkaté?*
sed Ja¥l o gl Le IS8 Aaliaa duadll J gal oda Jads vty Lo JS
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Artinya: “Semua yang mengandung pemeliharaan tujsgara’ yang

lima ini, merupakan al-Maslahah, dan semua yang gabaikan tujuan ini

merupakan mafsadah. Sedangkan menolak yang mekgabga itu justru
merupakan al-Maslahah.”

124 |pid, jilid 2, hal 287



Sedangkan al-Ghazali dalam memandang, balakdaslahah
dikategorikan dalam tiga bagian, sebagaimana yatah tdiungkapkannya
dalam karyanyal-Mustashfa?®
Al "\lu)A‘\.}ij d.i LAL\B ‘;Auuy ‘\.JSJ ’d)my‘ b..l% uA IAJLA w.\&ﬁ &LAA\EI‘J
YBJMSMAD@&\}JJLY&):BAM@M\ a..lh U}SJ,UJMJ‘A\ u»\:isﬂ
alias @l saud Gl (@) Wig Jlsat¥) il 89 Al g QUSH e L] jiaan

Al

Artinya: “Al-Ghazali menyatakan bahwa setiap masiahyang
kembali untuk memelihara atau menjaga tujuan syadiketahui dari al-
Qur'an, al-Sunnah, dan ijmd® dan maslahat tidak keluar dari ketentuan
dalil tersebut. Akan tetapi sesuatu itu tidak dimd@an sebagai qiyds
namun, disebut dengan al-Maslahah al-Mursalah, kargiyas memiliki dalil
tertentu, adapun keberadaan atau pemunculan makiaalahah adalah
dikendaki oleh syara’ yang dikenal bukan hanya dsaiu dalil, namun
berdasarkan dalil yang banyak dan tidak terhitubgjk dari al-Qur’an, al-

Sunnah, kondisi dan situasi, serta indikasi yang,lalan oleh karenanya
dinamakan dengan al-Maslahah al-Mursalah.”

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, ligedapat menarik

sebuah pengertian, bahwa menurut al-Ghamaslahah mursalah adalah

sebuah konsep yang harus sejalan searah dengam syara, ( 4>

gLl il ail) yang bertujuan untuk menjaga tujusyara’, dan dalam

125|bid, hal 286

126 |ima’ adalah merupakaoonsensusatau kesepakatan seluruh Mujtahid muslim pada masa
setelah Rasul wafat atas suatu hukeyara’ atau dalam teks arab, sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Abd al-Wahhab Khalafpl{s 3 jsazll s jac 4 Gpeluall e cpdginadl aes @l

Bl e dadl g & oyl aSa o s )

PTass o asmaie ) jbiasSa e pasaie el 3l definisi tersebut adalah merupakan
definisigiyassebagaimana yang telah dipaparkan Abu Zahrah



pembentukannya tidak terdapat satu dalil yang njekkan, sedangkaal-
Maslahahdalam pandangan al-Ghazali adalah merupakan koreseptidak
bertentangan dengayara’.

Dalam menelaah pandangan al-Ghazali, Husain Hahi&ban
memandang, bahwa menurut al-GhaatdMaslahahdapat dijadikan metode
dalamistinbathukum dengan beberapa catatan, antara®fain
1) Al-Maslahahsejalan dengan tindakagara’.

2) Al-Maslahah harus merupakan jenimaslahahdzaruriyah atau hajiyah
yang menempati kedudukaharuriyah.

3) Al-Maslahahberstatugjath’i atauzannyyang menempatjath’i.

4) Al-Maslahahtidak bertentangan dengan al-Qur’an, al-Sunnatijioha’.

Adapun dari pengertian makral-Maslahah oleh pemaparan al-
Ghazali di atas, dapat diberikan kesimpulan ariéana

a. Bahwa al-Ghazali dalam pandangannya tentalrlglaslahah adalah
memiliki pengertian awal secara mendasar, yaknigaebil suatu
kemanfataan dan menghilangkan sesuatu yang merkarbul
kerusakan.

b. Al-Ghazali berpandangan bahwa, segala sesuatumastahahyakni
segala sesuatu yang dapat menarik suatu kemanfaatd@ yang
demikian itu adalah merupakan suatu kebaikan dalgena’, karena

yang demikian adalah yang diharapkan seluruh manusi

128 0p.Cit, Husain Hamid, hal 451



c. Al-Maslahah dalam pandangan al-Ghazali adalah merupakan
keinginan yang ingin dicapai seluruh manusia, dianajuan manusia
dalam lingkaran syari'at dapat dicapai dengan ocagajaga lima hal,
antara lain : menjaga agama, jiwa, akal, nasab kttwrunan, dan
harta.

d. Bahwa dalam teorial-Maslahah yang di munculkan al-Ghazali,
terdapat di dalamnya perbedaan teori, antakdMaslahah yang
dikehendaki oleh makhluk yakni manusia dahMaslahah yang
diinginkan olehsyara’, karena kemungkinan besalrMaslahahyang
dikehendaki manusia belum tentu dikehendaki pu¢h ®yara’, begitu
juga sebaliknya.

c) Al-Maslahahmenurut Ramadhan al-Buthi
Dalam membincang tentangl-Maslahalhh di mana konsepal-
Maslahahini adalah merupakan bagian dari doktrin hukunan®®, maka
salah seorang ulama yang juga merupakan penggagasgmaslahahyang
segala pandangannya tentamdrMaslahah telah dituangkannya dalam
karyanya dhawabit al-Maslahah fi al-Syari’ah al-Islamiyyalyakni Sa’id
Ramadhan al-Buth? yang memiliki pandangan dalam memberikan

pengertiaral-Maslahahsecara definitif, yakni :

129 Al-Maslahahsebagai doktrin adalah karena sebagaimana panudmgen al-Syafii terhadal
al-Maslahahbahwa sesungguhnya dalam ayat-ayat al-Qur'an aeBagber hukum Islam yang
merupakan pesan dari Allah berupa ketentuan-kedaratau legislasi yang harus dilakukan oleh
setiap orang Islam, didalamnya secara otomatis arehmgal-Maslahah

130 Adalah Guru Besar Fakultas Syari'ah Universitasb$gig/Damaskus
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Artinya: “Al-Maslahah adalah, suatu yang manfaainddimaksudkan
oleh syari’ yang maha bijaksana, untuk kebaikan baambaNya, yang
berupa pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akaluketan serta harta
mereka sesuai urutan yang jelas yang tercakup dindaya.™*

Dan kemaslahatan itu diakomodir dan diakui oiarh, sebagaimana
bagian penting ajarannya dan menurut al-Buthi, lsedvwwlaslahahmemiliki
keunggulan dan karakteristik tersendiri dibandimgkkengan yang lain, di
antaranya bahwal-Maslahahselalu berorientasi ganda, yaiglrMaslahah
untuk dunia dan akhirat secara praktis séatabbudiNya, bahwa dengan
memelihara kemaslahatan maka berarti seseorany teddaksanakan ta’at
dan tunduk kepada ajaran Allah S.W.T.

Al-Buthi juga menjelaskan hakikat dari adanya demal-Maslahah
dalam hukum Islam, di mana hakikat dal-Maslahah adalah seluruh
kemanfaatan yang tercakup dalam tujegari’ tanpa dalil yang membenarkan
atau membatalkan.

Pernyataan tersebut adalah, merupakan statem8uthal dalam
karyanyadhawabit al-Maslahah'*?

L OsS OF oo g oLl aalia (8 Ala)y dadia JS & Al jal) mlliaall dass )
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131 sa'id Ramadhan al-Buthi, Dhawabit al-Maslahah Fi al-Syari'ah al-Islamiyah(Beirut:
Mu’assasah Al-Risalah, 1992), hal 27
%2 pid, hal 288



Statemen yang demikian adalah sama dengan yaagpdaikan oleh
Wahbah Zukhaily yang memberikan pemahaman tentaalikdt al-

Maslahah,yakni*®*;

O Cpme Jala Ll gl ol ST oaualia g g LA il juai 2330 A Caba gV &
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Artinya: “Al-Maslahah al-Mursalah adalah, sifatfat yang sejalan
dengan tindakan dan tujuan syara’, tetapi tidak a4l tertentu dari syara’,
yang membenarkan atau menggugurkan dan dengaraghktEinya hukum
padanya akan tercapai kemaslahatan dan akan tdctékemadharatan atau
kerusakan pada manusfa

Adapun pendapat yang disampaikan dua orang ulgakaj al-Buthi
dan Wahbah Zukhaily tentanal-Maslahah yang merupakan ulama yang
hidup di masa sekarang, adalah tidak lepas dengadapat ulama yang
menjadi rujukannya, dalam kontek&Maslahah yakni al-Syatiby, di mana
al-Syatiby memiliki satu pandangan tentahdviaslahah yang pada akhirnya
diikuti sejumlah ulama termasuk di antaranya alRBdan Wahbah Zukhaily.
Di mana al-Syatiby memandarai-Maslahah sebagai metode yang sejalan
dengarsyara’.

Di manasyari’, mengibaratkan sesuatu tanpa dalil yang tertetstn,

demikian yang disebut dengastidl al-Mursal yang dinamakan dengaai-

133Wahbah Zukhailyushul al-Figh al-Islamycet ke 1, (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1986)al
757



Maslahah al-Mursalahdan berikut adalah penjelasan al-Syatiby tentng

Maslahah:***
dlaall & g LAl o pie) (i el GlIA aa gy o) g8 g8 Al Cld pad 234 )

Artinya: “Al-Maslahah adalah sesuai dengan tindak syara’,
adapun kesesuaian dengan tindakan syara’ adala¢gndikan dalam makna
tersebut, suatu jenis yang syari’ menganggapnyardatuatu jumlah tanpa
dalil yang jelas, adapun hal tersebut adalah penigden dalil yang lepas
dengan ketentuan syari’ yang dinamai dengan al-kstash al-Mursalah.”

Dalam hal ini, al-Syatiby membagl-Maslahahmenjadi tiga, antara
lain, al-Maslahah yang ditunjukkan oleh dalisyara’ untuk diterima,al-
Maslahahyang ditunjukkan oleh daldyara’ untuk ditolak daral-Maslahah
yang tidak ditunjukkan oleh dalil khusus untuk ditea atau ditolak, adapun
yang ketiga adalah terbagi menjadi dua, antara: laifMaslahah yang
ditunjukkan oleh dalil khusus yang membenarkan atembatalkan akan
tetapi terdapatashyang sejalan dengatMaslahahtersebut®

Al-Syatiby mencontohkan dengan masalah pengandaszperti
terhalangnya bagian waris bagi seseorang yang mmarhbahli warisnya,
seandainya tidak adeashatau hadits Nabi yang memberikan ketetapan akan
hal tersebut. Pada hakikatnya adalah tidak adaokdmkarenanya, tidak bisa

dijadikan hujjah, sedangkan yang kedua adalahMaslahah yang tidak

134 Op.Cit, Ahmd Munif, hal 66
1351bid, Ahmad Munif, hal 67



ditunjukkan oleh dalil tertentu yang membatalkanuatnembenarkan dan
yang demikian adalah dinamakan dengbNlaslahah al-Mursalah®

Dengan demikian, jika terdapat pertentangan ank@maslahatan
yang bertentangan dengan ajaran Allah, maka setanaatis kemaslahatan
tersebut yang tidak bisa diakui olsyara’. Karena dalam keadaan apaln
Maslahahharus selalu sejalan dengsaeshsecara mutlak.

Al-Buthi dalam menjelaskan tentan@l-Maslahah seringkali
mengantisipasi agar tidak mudah percaya terhadammjyang mengatas
namakan kemaslahatan, di mana dalam menetapkansledratan tersebut,
adalah dengan menggunakan akal dan nafsu sajautAi-Biencoba mencari
sebuahibroh (pelajaran), yakni pada kejadian perang $dlilbi mana atas
ketidak mampuan par&afirin terhadap muslimin secara terang-terangan
dengan perang, maka pemikir atau ahli filsafat,us@na merusak Islam
dengan cara menjauhkan muslimin dari keyakinanatexph Tuhannya dan
akhlak yang mulia®®

Al-Buthi menambahkan, bahwa fenomena yang tedghdi tersebut,
adalah merupakan tanda terjadinya perpecahan akéara muslimin dan

paraimperalis setelah perang salib, di mana pargeralis yang berusaha

38 |bid, Ahmad Munif, hal 67

137 Adalah sebuah peperangan yang terjadi antara ararsijim dan Kristen, yang berlangsung
selama Il abad, dan ejalan sebanyak VIII kali, @ngonflik perebutan bait al-Maqdis, adapun
perang salib pertama terjadi pada tahun 1096 M{¥0%@dangkan perang salib ke 1l terjadi pada
tahun 1147 M-1149M, dan perang salib ke tiga patlart 1189-1192 M, sedangkan perang salib
ke IV pada tahun 1204-1206M, dan ke V pada tali941221M, yang ke VI pada t ahun 1228-
1229 M, yang ke VII pada tahun 1249-1231, dan ynagkhir yakni perang salib ke VIII terjadi
pada tahun 1270 yang akhirnya bait al-Maqdis adda pgeekuasaan Islam dibawah komando
Salahuddin al-Ayyuby, (Hamk&ejarah Umat IslamJilid 1I, (Jakarta: PT. Djaya Pirusa, 1990),
hal 215-230

138 Op.Cit, al-Buthi, hal 14



memberikan pemikiran sesat terhadap akidah kaunirmnsseperti dengan
cara penyebaran wacanarientalis (istishrag, atheisme (ilhad), dan
kristenisasi (tabshin, mengarang buku yang berisikan kekaguman mereka
terhadap Islam serta diskusi dan politkamuflase yakni dengan
menggunakan identitas Islam, kemudian menghancuriada tataran
tersebut, paramperalis menggunakan jargoal-Maslahahsebagai alat untuk
menghancurkan Islam.

Secara garis besar, pemikiran al-Buthi tentahiylaslahah adalah
sejalan dengan pendapat jumhur ulama, yakni pehdapg telah terwakili
oleh Imam Malik*, Imam Syafi't*, dan Imam Hanbaff. Sehingga dapat
diartikan bahwa konsepl-Maslahah yang digagas, tidak seratus persen
pemikirannya sendiri, namun hasil dari pengadomsnigiran para Imam
Madzhab di atas, namun setidaknya konakepaslahahal-Buthi memiliki

ciri khas tersendiri.

139 Op.Cit,al-Buthi, hal 16

140 Nama lengkapnya Abdullah Ibn Muhammad bin Idris Bbbas bin Utsman bin Syafi'iy al-
Syafi’l al-Muthaliby, yakni Abdul Muthalib merupakaayah Rasulullah yang ke empat dan ayah
yang ke 1X bagi al-Syafii, lahir di Ghuzah thn 180wafat 204 H, Hudhari Bik, alih bahasa
Muhammad ZuhriTarikh Tasyri'al-Islamy Sejarah Pembinaan Hukunais| (Semarang: Darul
ihya’, 1980), hal 433

141 Nama lengkapnya Imam Abu Abdillah Ahmad bin Muhaadmbin Hanbal bin Hilal bin Asad
asy-Syaibani, lahir di Baghdad thn 164 dan wafalapahun 241H/855 M. Rasyad Hasan Khalil,
Tarikh Tasyri’ Sejarah Legislasi Hukum Islafdakarta: AMZAH, 2009), hal 195

Menurut Syafiiyyah dan Hanabilah baheygari’ah pada hakikatnya diambil damash ijma’ dan
giyas menurut Syafi'y bahwa kemaslahatayara’ harus seimbang dan selaras dengan tujuan
syara’ yakni memelihar&ulliyyah al-Khamsabsekalipun bertentangan dengan tujuan manusia,
hal ini dikarenakan kemaslahatan manusia tidaknsmtga didasarkan kehendalara', akan
tetapi didasarkan pada hawa naf3p.Cit, Wahbah, hal 769-819



Adapun karakteristik dari gagasan, bahaldaslahah diakomodir
sebagai dalil hukum a{-Maslahah al-Syar’iyyajy harus memenuhi lima
syarat, antara laiff :

a. Suatu hal harus dalam tujuayari’.

b. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an.

c. Tidak bertentangan dengahSunnah

d. Tidak bertentangan denggiyas

e. Tidak menyalahmaslahahyang lebih tinggi.

Sedangkan dalam hal yang lainnya, al-Buthi ldd@hyak cenderung
terhadap pendapat para Imam sebelum masanya,idepart Syafi'i, Imam
Ghazali, dan Imam Syatiby, sehingga ia tidak dikata sebagai ulama
pencetus konsepl-Maslahah, karena ia memiliki kecenderungan dengan
ulama lain yang hidup sebelum masanya.

3. Al-Maslahahdalam Nash

Seluruh ulama telah bersepakat, bahwa sumbemniidtam yang pertama
adalah al-Qur'an. Al-Qur'an adalah merupakan sundzer dasar-dasar hukum
Islam, al-Quran juga meletakkan segala hal tentdsigm, adapun dalam
pembentukan hukum dalam al-Qur’'an terdapat bebgpapaip, yakni *** tidak
menyulitkan artinya bahwa al-Quran diturunkan kidaertujuan menyakitkan
atau menyengsarakan seseorang, namun al-Qur'antdikbagar tercipta suatu

kemaslahatan.

1420p.Cit, al-Buthi, hal 18
143 Jaih MubarokSejarah dan Perkembangan Hukum IslgBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2003), hal 15



Sedangkan asas yang kedua dalam pembentukan rd&dam al-Qur'an
adalahtaqglil al-Talluf (meyedikitkan beban), dalam hal ini makalaMaslahah
terkandung di dalamnya, dan yang terakhir adalafangsur-angsur, di mana
dalam asas ini Allah juga menghendaki agar parausiansebagai pelaksana
aturan legislasi-Nya tidak merasa keberatan dehg&am yang diturunkan, di
mana dalam asas ini juga terkandahd/laslahah sehingga atas dasar diatas para
ulama bersepakat bahwa kemaslahatan adalah merupajkan pokok dalam
pembentukan hukum IslaHf.

Adapun respon al-Qur'an terhadapMaslahah diawali dari penegasan
al-Qur'an tentang latar belakang dan tujuan kendpa untuk apa manusia

diciptakan oleh Allal;*> hal ini terdapat dalam beberapa ayat, antara lain

-
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepagmra malaikat:
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifamuka bumi.”(QS.
al-Bagarah: 30%°

Dalam ayat di atas, dijelaskan bahwa sesungguhmaausia, diciptakan
oleh Allah di muka bumi yang disampaikan melaluigpmalaikat, dalam hal ini
tugas sebagai khalifah adalah merupakan kemastalatey ingin diraih dibalik

rahasia penciptaan manusia.

144 0p.Cit, Jaih, hal 16

15 0Op.Cit, Suratmaputra, hal 30
146 QS Al-Bagarah, Juz 2, Ayat 30
147 Op.Cit, Ahmad Munif, hal 30
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Artinya: “(mereka kami utus) selaku Rasul-Rasutmpawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak athsan bagi manusia

membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-Rasul atu atlalah Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana(QS. an-Nisa’: 165}

Adapun dalam ayat di atas, terdapat dua pesanditagaskan oleh Allah

yang menjadkhitab bagi makhluknya, yakni :

a. Para Rasul diutus oleh Allah S.W.T untuk menyangrailberita
gembira (aturan-aturan kewajiban yang apabila sddakkan
memperoleh pahala dan mengantarkan ke surga), éagampaikan
peringatan, (beberapa larangan apabila dilanggan g&tuh dalam
perbuatan dosa dan mengantarkan manusia ke nersd@mya itu
adalah hukum-hukum Allah/Islam, yang mesti dijadil@doman oleh
umat manusia dalam mengarungi kehidupan manusia.

b. Dengan diutus para Rasul dengan membawa hukum ,Adkelbagai
petunjuk hidup tidak aka nada alasan lagi bagi mi@nwntuk
menghindar dari aturan hukum Altah

Di mana dua pesan di atas, adalah merupakan l&matn yang

dikehendaki oleh Allah selaksyari’ yakni pembuat legislasi hukum Islam.

Dalam hal ini adalah merupakan kepedulian al-Qurtarhadap prinsipal-

148 3. al-Nisa’, Juz 4, Ayat 165
149 Op.Cit, Ahmad Munif, hal 32



Maslahah atau kemaslahatan juga dapat dilihat pada ayat) yaawajibkan
mendirikan shalat lima waktu, puasa ramadhan, zikaibadah haiji.

z
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Artinya: “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifgiuh kesah lagi
kikirdan apabila ia ditimpa kesusahan ia berkelups&h, Dan apabila ia
mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-ararang mengerjakan shalat,
yang mereka itu tetap mengerjakan shalatny@3. al-Ma’arij: 19-23)*°

Dari ayat di atas, menerangkan adanya sifat byanky melekat pada diri
manusia, di mana sifat tersebut adalah merupak@massi sedang susah, ia
berkeluh kesah dan dalam kondisi sedang mendagatahi ia bersifat kikir.
Dalam ayat di atas mengandung makna bahwa sesumggubagi seseorang

yang melaksanakan shalat, akan mendapatkan kematsiabari mengerjakan

shalat tersebut, dan hal tersebut adalah mampuhimelagkan sifat-sifat buruk.
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalahtuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakata mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-oramgyzerhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yuang sedataamperjalanan, sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahugilaha Bijaksand"”
(QS. al-Ankabut: 605

150Qs. Al-Ma’arij, Ayat 19

151 yang berhak menerima zakat ialah: 1. orang fakiang yang amat sengsara hidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi pengiichyp. 2. orang miskin: orang yang tidak
cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekuraBgBengurus zakat: orang yang diberi tugas



Dalam ayat tersebut, adalah merupakan penjeles#ang orang-orang
yang wajib menerima zakat dan sekaligus menganduasigha, bahwa mengapa
zakat diwajibkan bagi manusia di antaranya adatabhkumembantu para manusia
yang membutuhkan dan artinya, bersedekah atau aseyamis besar adalah
membantu bagi mereka yang membutuhkan, adalah ikeniidi maslahah baik
disisi Allah ataupun diantara para makhluk yanglaisebagai nilai sosiat?

Adapun yang demikian tadi adalah merupakan essal-Maslahah
dalam al-Qur’an, di mana seluruh ayat yang telakllitkan dan bahkan seluruh
ayat yang ada dalam al-Qur'an pada dasarnya adaalgandung kemaslahatan.
Dan yang demikian itu adalah secara mutiakAdapun di dalam hadits,

sesungguhnya juga mengandung unsur-unsur kemasiahatara lain>’
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untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muatlefng kafir yang ada harapan masuk
Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imamngsih lemah. 5. memerdekakan budak:
mencakup juga untuk melepaskan muslim yang ditawkei orang-orang kafir. 6. orang
berhutang: orang yang berhutang Karena untuk kemamt yang bukan maksiat dan tidak
sanggup membayarnya. adapun orang yang berhutang omemelihara persatuan umat Islam
dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia ppamembayarnya. 7. pada jalan Allah
(sabilillah): yaitu untuk keperluan pertahananrsldan kaum muslimin. di antara mufasirin ada
yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakugajlkepentingan-kepentingan umum seperti
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. ng yang sedang dalam perjalanan yang bukan
maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.

152Qs. al-Taubah, Juz 9, Ayat 60

133 op.Cit, Ahmad Munif, hal 36

154 sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Imam Skafiwasanya seluruh ayat al-Qur'an telah
mengandung kemaslahatan tanpa terkecuali, dandemdkian adalah merupakan alasan beliau
tidak mencetuskan konsapMaslahahdalam pembentukan hukum Islam. A. Riza Su’adi, [EES
Perkembangan Kekuatan Maslahah Sebagai Sumber Huglam dari Pemikiran al-Ghazali
Terhadap al-Syatiby(Surabya: IAIN Sunan Ampel, 2002), hal 4

155 Muslim, Shahih Muslim Bi Syarh Al-Nawaw{Beirut: Dar al-lhya’ at-Turas al-Araby 1972)
hal 76-77
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Artinya: “Dari lbu Bakar ibn Abi Syaibah dan Adfarib dari Abi
Mu'awiyah dari al-A’'masy dari Ammaroh bin Abd aldtaan bin Yazid dari
Abdillah bin Mas'ud berkata Rasulullah kepadaku wialgolongangolongan
muda, barang siapa diantara kalian mampu melaksanakpernikahan,
hendaklah menikah, karena yang demikian lebih mgwkkan pandangan, dan
lebih memelihara nafsu, dan barang siapa tidak mammpaka hendaklah
berpuasa karena yang demikian mengebiri nafsu bagiftHR. Muslim)

Hadits di atas, menunjukkan bahwa Rasulullah bBbaaar mengetahui
kondisi para pemuda yang memiliki dorongan bioldggsitu tinggi, di mana hal
tersebut mampu mengarahkan dan mengantarkan andé tacsebut kedalam
lembah kemadharatan sehingga menimbulkarmafsadah atau kerusakan,
sehingga berdasarkan hal tersebut, Rasulullah mgmgan kepada mereka untuk
menikah karena dengan menikah yang pada awalnyaaditkan karena bukan
mukhrim menjadi mukhrim mu’aqgot'*® dengan menikah pula seseorang harus
berusaha memberikan nafkah kepada keluarga untwujmekan kemaslahatan

terhadap keluarga dan pada hadits ini Rasulullgh juenunjukkan manfaat dari

puasa, yakni tidak lain dengan puasa mampu meggigéak syahwat.
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156 Adalah merupakan kebalikan damukhrim mu’abbagddimana dalam hal ini suatu status yang
pada awalnya haram menjadi halal, namun dikatakalaggatkarena suatu saat status halal bisa
lepas dan haram kembali jika antara suami dan kstcerai, Sulaiman Rasyidigh Islam
(Bandung: Sinar Baru, 1990), hal 19



Artinya: “Dari Abdillah bin Yusuf dari Malik daribi Zinad dari al-A’raj
dari Abi Hurairah dari Nabi S.A.W, apabila diantakalian menjadimam shalat
berjamaah, hendaklah memperpendek bacaan, sebabaddgjamaah, ada yang
lemah fisiknya, ada yang sakit, dan ada pula oréama, dan apabila diantara
kalian semua shalat sendirian, silahkan membaca adac sesukanya.”
(HR.Bukhari}*’

Dari sini Rasulullah memberikan petunjuk bahwerjliadah dengan cara
menyebabkan orang lain kesulitan, adalah tidak mieaikan suatu kemaslahatan
dan secara otomatis hal yang demikian itu adaldéktisesuai dengan tujuan
syara, yakni menjaga agama dan cara yang demikian adalahupakan
madharat sehingga harus dihindarkan dan dari hadits ina pidpat diketahui
bahwasanya terdapat hubungan erat antara penetaiam Islam dengawl-
Maslahah.

4. Kedudukan al-Maslahah Sebagai Dalil Yang Diperselisinkan

Al-Maslahah sebagai sumber hukum Islam secara independen masih
diperselisihkan oleh para ulama. Imam Syafi'ly t@mhknengecam keras dalam
memastikanal-Maslahah sebagai konsep yang cenderung dibuat-buat, karena
tidak berlakunya syari’ah sebagai tolak ukurnyalam&an sebagai pelampiasan
sebagai bentuk dari nafsu manusia, misalffyagcorang wanita pada zaman
Jahiliyah tidak memiliki bagian harta warisan yangnurut mereka para kaum
Jahiliyah hal tersebut adalah merupakan tindakag yeengandung kemaslahatan

umat sesuai dengan adat istiadat yang oleh karanéidgk dinamakaral-

Maslahah

157 Bukhory, Shohih al-Bukhory(Turki: Dar-al-Thaba’ah Juz 3), hal 635
1% Muhammad Muslihuddin ljtihad Antara Penerapandan Harapan dalam Mun’im A. Sirry,
Sejarah Figh IslamSebuah Penganta(Yogyakarta: Gama Media, 2002), hal 170



Namun di dalam khazanah pemikiran hukum Islam, regguhnya
pembahasan tentamgayah al-Maslahahadalah bukan merupakan suatu kajian
yang baru, sebagaimana statemen Husain Hamid Hieslam karyanya yang
berjudul nadzariyyat al-Maslahah fi al-Figh al-Islami}? beliau menyatakan
bahwa, hampir selurutushuliyyun membicarakanal-Maslahah hanya saja
terdapat perbedaan pandangan di antara mereka #atagorisasal-Maslahah
yang dapat dijadikan sumber hukum dan perbedaamdalang lingkupi'ayah
al-Maslahahtersebut.

Pada umumnya, ulama berpendapat tentéaygph al-Maslahah di mana
kata tersebut adalah memiliki pengertian, sesua&ngy menggambarkan
pemeliharaan tujuan-tujuan hukwyara’ yang ditetapkan dalam rangka meraih
suatu kemanfaatan, ataupun menolak skainadharatarierhadap manusia yang
di dalamnya terdapat pemeliharaan agama, jiwa,, &alrunan dan hart¥.
Adapun dalam pengertian ini terlihat bahrayah al-Maslahahadalah sebagai
sumber hukum yang dititik beratkan terhadap belaehap :

a. Bahwari'ayah al-Maslahah harus sejalan dengan tujuagari’ dalam
menetapkan hukum Islam, yaitu untuk memelihara agarakal,
keturunan, dan harté.

b. Bahwa al-Maslahah pada eksistensinya, adalah untuk memelihara atau

menjaga tujuasyari’ meskipun bertentangan dengan tujuan maritfsia.

159 Op.Cit, Husain Hamid, hal 5

1%0palam Terminologi llmu Ushul Figh hal itu biasaetisit dengaal-Kulliyah al-KhamsaH{lima
ketentuan umum) sebagaimana yang dipaparkan cl@ha#ali di atas

151 Op.Cit, Zaid, hal 22

152 0p.Cit, Husain Hamid, hal 9



c. Bahwari'ayah al-Maslahahmemiliki tujuan agar manusia dapat meraih
suatu kemanfaatan atau menghindarkan pada b&faya.

Dengan kata lain, bahwdayah al-Maslahahadalah merupakan suatu
landasan untuk menetapkan hukum dari suatu probjamg tidak ada
ketentuannya secara eksplisit, akan tetapi se®tantuan hukum bahwa, suatu
perkara yang hukumnya ditentukan oleh Allesgarufat al-Syar) secara umum
sebagai upaya mendapatkarMaslahah'®

Selain itu, mayoritas ulama berpendapat bakevaaslahatan yang sesuai
dengan tindakanash (& &) <l jai (uisl 23l daladll) adalah merupakan
persyaratan yang bersifat mutlak, agar ketentudturhuyang dilahirkan dari
ri'ayah al-Maslahahsebagai sumber hukum Islam dapat diakui keabsghatan
berdasarkan pernyataan tersebut, secara umum Wanya mengakui dua jenis
ri'ayah al-Maslahahyang dapat diterima sebagai sumber hukum, yaitu :

1) Al-Maslahah al-Mu'tabaroh (yang termasuk dalamal-Maslahah
ghoiru mansushahyakni kemaslahatan yang diakui dan mengambil
bentukgiyas

2) Al-Maslahah al-Mursalah(yang termasuk dalanal-Maslahah al-
Manshushoh kemaslahatan yang tidak didukung oledsh tertentu,
akan tetapi didukung oleh sejumlafishsecara umum.

Dengan pernyataan yang telah tersebut di atasymuekkan bahwa, para

ulama secara otomatis menolak keberadaalkMaslahah al-Ghoribah

183 0p.Cit, Zaid. hal 22
184 0p.Cit, Zaid, hal 22



(kemaslhatan yang asing) atau biasa disebut deagbfaslahah al-Mulghoh
(kemaslahatan yang diabaikafy).

Adapun pada masa kebekuan figh, yakni pada mlad pertengahan,
muncul seorang ulama yang mengikuti Madzhab Hanpakni Ibn Qayyim al-
Jauziyyah yang memiliki misi mengajak untuk kemi@jpada Madzhahl-Salaf
al-Shalih berdasarkan al-Qur'an dan al-Sunnah, dan dia lada&rupakan tokoh
ulama yang mengakui keberada@rMaslahahsebagai sumber hukum Islafh.
Berkaitan dengan hal tersebut, yakni tentang peretgn dalam hukum Islam,
Ibn Qayyim menyebutkan bahwa, syari'ah adalah ned@p ketetapan Tuhan
dan Rasul-Nya yang terletak di atas kepentingarusiarmaik di dunia maupun di
akhirat yang bersifat adil dan bahkan mengandunaikan-kebaikan a(-
Mashalih) serta hikmah-hikmah.

Oleh karena itu, segala sesuatu yang menyimpang kéadilan dan
kebaikan adalah bukan syari'ah, meskipun dari hesgikil,*®" di sisi lain
sebagaimana yang telah dikutip oleh Muhammad Khilak'ud, bahwa Ibn
Qayyim al-Jauziyyah mengatakan, bahwa sah hukurdalan menisbatkaiflat
kepada segala perintah Allah, karena al-Quran daSunnah sudah penuh
dengan contoh di mana suatu alasan hukum dibeallatah untuk menjelaskan
perintahsyara’. Penggunaan teosal-Maslahaholeh Ibn Qayyim al-Jauziyyah

tidak hanya pada bidangu’amalahsaja, namun juga dalam wilayahSiyasah

165 Al-Syatiby, Al-Muwafagat Fi Ushul Al-syari'ahjuz II, (Beirut: Dar Al-Ma'rifah), hal 37

166 Rahmad DjatmikoPerkembangan llmu Figh di Dunia Isladakarta: Bumi Aksara, 1991), hal
10

157 |bn Qayyim Al-Jauziyah)lam al-Muwagi'in An Rabb al-AlaminJuz IIl, (Beirut: Dar al-
Kutub al-limiyah, 1991), hal 11



al-Syar’iyyah yakni tindakan yang mendekatkan manusia terh&dagaslahatan
dan menjauhkan dari kebinasaan, sekalipun tidakpati@gasan dari Rasul dan
keterangan wahyu, ia menentang pendapat yang nadsayatahwa tidak ada
siyasahkecuali yang diungkapkasyara’. '*®
B. Al-Maslahah Menurut Najmuddin Al-Thufi
1. KonsepRi‘ayah Al-MaslahahMenurut Najmuddin Al-Thufi

Dalam membincang konseg-Maslahahtermasuk salah satunya adalah
ulama yang hidup pada sekitar abad 13, yakni Swdaylon Abd al-Qawiyy lbn
Abd al-Karim Ibn Sa’id al-Thufy al-Shar Shary al4tzly;*° ulama yang lahir
pada tahun 675 H dan wafat pada tahun 716, yangdah wafat di Baghdad
Irag, dalam hal ini al-Thufi adalah termasuk ulayaag oleh kebanyakan ulama
di klaim sebagai ulama yang memiliki jenis pemikirasionalis karena dengan
pahamnya yang menganggap bahwa prinsip hukum dggrtadalahri’ayah al-
Maslahahdan bukan sumber-sumber hukum tradisional pardakiim?*"

Selain itu, beberapa ilmuwan seperti Farouq AlaidZdan Husain
Muhammad memberikan penilaian terhadap al-Thufihwaa al-Thufi adalah
sseorang ulama yang bermadzhab Hanbaly dan pamdam@gaentangal-

Maslahahdi nilai berani dan kontroversidl,namun al-Thufi sendiri menegaskan,

158 Op.Cit, Ibn Qayyim, hal 15

189 Al-Thufi selalu disebut sebagai pengikut Madzhatibidy, karena disamping banyak belajar
pada guru-guru yang bermadzhab Hanbaly, ia juggdkamenulis karya dengan berpedoman
pada ushul figh Madzhab Hanbaly, akan tetapi Isend@n atas karya ilmiyah dan pandangan-
pandangannya, dalam bidang fikih dan ushul fighatiaikatakan bahwa ia sendiri telah sampai
pada tingkat mujtahidnutlag sebagaimana yang telah diungkapkannya sendiri, addrhufi
memang memiliki perbedaan pendapat tentang kaasklaslahahOp.Cit, Zaid, hal 235

170 op Cit, Abdallah, hal 42

1 Dinilai kontroversi karena al-Thufi sebagai pengilkelompok Hanabilah dimana Madzhab
Hanbali adalah merupakan Madzhab yang oleh bebekafzngan dinilai sebagai kelompok



bahwa sesungguhnyaash adalah merupakan sumber hukum tradisional yang
paling kuat dan bahkan tidak selaras dengan kehstala manusia, maka dalam
hal ini al-Maslahahharus diberikan prioritas di atassh sebagaimana statemen

al-Thufi.t?

u@_dsw\meeamu;)L@ﬂbub

Artinya: “Dan jika berbeda dengan al-Maslahah, kaa wajib
mendahulukan ri'ayah al-Maslahah dari keduanya.”

Hal ini dikarenakan kemaslahatan manusia padaarcies, adalah
termasuk dalam tujuan manusia sendiri, sehinggaraestomatis perlindungan
terhadapl-Maslahahmenjadi prinsip hukum tertinggi atau sumber hukuating
kuat.
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Artinya: “Sesungguhnya al-Thufi berpendapat, adlahah adalah lebih
kuat di antara dali-dalil syara’, sebagaimana dikk&an al-Thufi, sesungguhnya
ri'ayah al-Maslahah adalah lebih kuat dari pada @ndan dari konsekuensi

tersebut, mengharuskan al-Maslahah menjadi datikuat dari pada dali-dalil
syara’, karena yang terkuat di antara yang kuat latiihukumi paling kuat.”

Al-Thufi sendiri menyebutkan bahwa, dalil yangp&rinci ataupun global
dari al-Quran ataupun al-Sunnah, serta ijma’, aldlasesungguhnya syari'at
terbentuk atas dasar penarikan kemanfaatan dardagaendemadharatan Dan

menjadikannya masuk dalam katagatiMaslahahyang dituturkannya secara

fundamentalis, yang berusaha dengan sekuat teneggembalikan seluruh pesoalan terhadap al-
Qur’an dan al-Sunnah, sedangakan al-Thufi adalalupagan ulama yang dikenal sebagai ulama
berpola pikir rasionalis karena dengan konsepmijayah al-Maslahahsebagai prinsip tertinggi
dalam penentuan hukum Isla®p.Cit, Ahmad Munif, hal 36

172 0p.Cit, al-Thufi, Kitab al-Ta'yin, hal 21



gamblang di dalam karyanyatab al-Takyin fi Syarh al-Arba’insebagai berikut

:173
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Artinya: “Al-Thufi rahimahullah, tentang dalil yay global dan rinci dari
al-Qur'an dan al-Sunnah, serta ijma’, dan suatu gangan bahwa syari'at,
terbentuk atas dasar penarikan kemanfaatan dangmattan kemadzaratan atau
kerusakan dan menjadikan kaidah tersebut (penarik@manfaatan, dan
pencegahan kemadzaratan atau kerusakan), trmasukigoganya dalam al-
Maslahah.”

Adapun dalam memahami-Maslahah al-Thufi berpendapat™
GllId A Lo oy ALalS A e o LA S g mOlall (e Alada ged ; Ledadl Ll
el Aallall da e Capully 4 ASH Aallal) B e S IS 4 o)
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Adapun lafad al-Maslahah, adalah bentuk dari maffalad al-Shalah,
yaitu adanya eksistensi secara sempurna, sesuaatienpenggunaan sesuatu
secara proporsional (sesuai fungsinya), sepertipbml sesuai fungsinya untuk
menulis dan pedang sesuai fungsinya untuk menghunus

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa menuruTtaldi, al-Maslahah
secara bahasa adalah suatu yang keberadaannya adetambulkan suatu
keserasian dan tidak menimbulkkedhalimanatau madharatterhadap apapun
dan siapapun, seperti yang telah dicontohkan, bol@kan maslahat jika

digunakan untuk menulis sedangkan pedang untuk nueng.

13 0p.Cit, al-Thufi, Kitab al-Ta'yin, hal 19
7% Op.Cit, al-Thufi, Kitab al-Ta'yin, hal 239



Sedangkan secara istilah, al-Thufi berpendapagaterumusan pengertian

sebagai berikut :
) Angall 3 HAlS adill g Zall I gagell cull g 0 o pall sy s L
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Artinya: “Adapun pengertian al-Maslahah menurutf'gGogemahaman yang
berlaku dimasyarakat), adalah sebab yang mendat@mgkbaikan atau manfaat,
seperti perdagangan yang menghasilkatau mendatangkan laba. Adapun
menurut syara’: sebab yang dapat menghantarkan atendatangkan tujuan
dari pada maksud syari’ (pembuat hukum yakni All@#iaik dalam hukum ibadah
atau adah atau mu’amalah, kemudian al-Maslahah gibantara lain al-
Maslahah yang dikehendaki oleh syari’ sebagai hadrggratif syari’ seperti
ibadah, dan al-Maslahah yang dimaksudkan untuk lstehatan makhluk, atau
umat manusia dan keteratutan urusan mereka sepaati atau hukum adat.”

Berbeda dengan kebanyakan ulama dalam memaralavgslahah'’®
Najmuddin al-Thufi, memiliki pandangan tersendin dalam mengkajial-
Maslahah al-Thufi mengabaikan pandangan ulama yang menddgaslahah
atas al-Maslahah al-Mu'tabaroh, al-Maslahah al-Mulghohal-Maslahah
dhoruriyyah dan ghoiru dhoruryyah yakni al-Tahsiniyyah dan al-Hajiyyah
sebagaimana yang telah diulas al-Thufi dalam kamyayakni mukhtashor al-

Roudloht™:

175 Op.Cit, al-Thufi, Kitab al-Ta'yin, hal 239

176 Sebagaimana yang telah tersebut diatas yakni magariama membagil-Maslahahmenjadi
al-Maslahah al-Mu’tabarotdanal-Maslahah al-Mursalah

177 Najmuddin Abi Rabi’ Sulaiman ibn Abd al-QawiyyrbiAbd al-Karim ibn Said al-Thufi
Syarakh Mukhtasor al-Raudlpluz Ill, (Mu'assasah al-Risalah, Cet Pertama T889 M/1409
H), hal 214
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Artinya: “Aku katakan: Ketahuilah, bahwa sesunbgya mereka yang
membagi al-Maslahah pada maslahah mu’tabaroh, mulghdan al-Maslahah
al-Mursalah, demikian juga dengan al-Maslahah dhary dan ghoiru dhorury,
sesungguhnya adalah mempersulit diri, dan mencahban, sedangkan jalan
untuk metode untuk mengenali hukum al-Maslahahlahdabih umum dan lebih
mengenai sasaran, dan yang demikian itu, kami leatakbahwa berdasarkan
ijma’ telah terbukti bahwa secara umum syara’ mehaeh al-Maslahah dan al-
Mafsadah.”

Al-Thufi memaparkan pandangannya tentaraJ-Maslahah yang

membedakan konsepnya dengan konsep yang dibawénaehn Malik.

Dol o Cand ) Saall Enall e Ll paiins Laliy § 30 iy yhal oa of alel
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Artinya: “Ketahuilah, bahwa metode yang kami stiidan, yaitu yang telah
dirumuskan dari hadits yang telah disebutk&rberbeda dengan al-Maslahah al-
Mursalah Imam Malik, akan tetapi lebih memenuhiesas dari pada itu, metode
ini adalah berpegang pada nash, dan ijma’ dalam abigl ibadah dan
mugaddarat, sedangkan dalam bidang mu’amalah datuimulainnya,( adalah
berpegang pada al-Maslahah).”

Adapun dari pembagaian tersebut, al-Thufi sectgas membagi

ketentuarsyara’ terhadap dua bagiat?®:

18 yakni Hadits, ) = Y5 a ¥
179 Op.Cit, al-Thufi, Kitab al-Ta'yin, hal 21
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Artinya: “Sesungguhnya al-Thufi membagi syari'arhadap ibadah
termasuk mugaddarot, dan mu’amalah, dan sesuatuyhaf termasuk dalam
ibadah dan mugaddarot di kembalikan dengan nashijdsek, dan sesuatu yang
termasuk dalam muamalah adalah dikembalikan padsladlahah al-Mursalah
saja.”

Dari definisi di atas, maka secara garis besdarhafi membagi lingkup
syari’at atas hal-hal sebagai berikut :
a. lIbadah yang sejenisnya yang termasuk dalam bagignantara lain

seluruh ketentuasyara’ yang berhubungan dengatHudud ( 2 s>\

Gbliall e @il @2l ) yakni ancaman hukuman yang memeliki batas

tertentu, al-Uqubat yakni hukuman yang sudah dipastikan dah
Mugaddaratyakni aturan-aturan yang mengandung ukuran yasiti pa

b. Mu’amalahdan yang sejenisnya, yakalrAdahatau biasa disebut dengan
urf, yakni kebiasaan baik yang ada di kalangan maksgadan juga dapat
diterima oleh rasio.

Pernyataan tersebut, sebagaimana yang telah akarasecara detail dan
telah ditahgiq oleh Musthafa Zaid, bahwa dalam membincang tentalg
Maslahah al-Thufi memgelompokkan hukum Islam atas duadragantara lain :

Pertama : Hukum ibadah danmugaddarat di mana maksud serta
maknanya tidak mampu dijangkau oleh akal secawdldét mana pedoman yang

digunakan dalam kelompk yang awal tersebut adsdahsertaijma’.



Kedua: Hukum muamalah adat, siyasah, duniawiyah dan sejenisnya
yang makna dan maksudnya dapat dijangkau oleh dkahana landasan yang
kedua inilah meupakan kemaslahatan manusia, bailat tidaknyaashatau
ijma’ yangditahgiqoleh Musthafa Zaid, sebagi berikfit

Elebaall b 5l L saig <l jaiall g calabial) b oy o) Ll g 0 HlSa) 8o SIS )

Artinya: “Sesungguhnya statement dalam hukum-hukwsyara’,
adakalanya yang termasuk dalam wilayah ibadah, &suk mugaddarot, dan
sejenisnya, atau termasuk dalam wilayah muamalah ddah dan yang
menyerupai muamalah, jika sesuatu termasuk dalafayah yang pertama
(ibadah), maka dikembalikan atau diibaratkan padesm dan ijma serta yang
sejenis dengan nash atau ijma’ di antara beberaaid.tl

2. Kerangka Epistemologi Pembentukan Tasyri’ Ri'ayah Al-Maslahah
Najmuddin Al-Thufi

Dalam mengkaji epistemologi perlu dipahami makaa épistemologi, di
mana dalam hal ini epistemologi oleh beberapa pemsdperti Abid al-Jabiri®
memberikan pengertian tentang makna epistemologjatesuatu proses berpikir
dan menjadi sumber pengetahuan, di samping merngaia atau strategi untuk
mendapatkan atau menghasilkan suatu ilmu pengetaha sisi lain,
epistemologi juga berarti bagaimana seseorang mampuoghasilkan serta

menyusun pengetahuan yang benar dengan kata &inabepistemologi adalah

180 o Cit, Zaid, hal 235

181 Nama lengkapnya adalah Muhammad Abid al-Jabiryir ldihkota Fejij, (fekik), pada tahun
1936 di Maroko, tokoh ini adalah merupakan penggadeologi nalar kritis hukum Islam yang
secara umum terbagi menjadi tiga, antara lain epistogi bayani, irfany dan burhani, dengan
menghasikan sebuah karya berjudakwin al-Agl al-Araby,Ainurrafiq Dawam,Jurnal Iimu
Syari'ah Asy-Syir'ah,(Yogyakarta: Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijag&pl 39,No Il thn
2005, hal 354 -363



merupakan metode ilmiah yang dilakukan dalam rangk@nyusun suatu
pengetahuan yang beri&r.

Sedangkartasyri’ adalah pembentukan peraturan atau Undang-uriéfang,
dantasyri’ juga memiliki pengertian proses pembentukan sep&ed peraturan
berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul tentaggeah lakumukallafyang
diakui dan diyakini mengikat untuk seluruh umatamsl®* Jadi, epistemologi
pembentukantasyri’ adalah suatu proses berpikir cara atau strategikunt
mendapatkan atau menghasilkan suatu konsep dalanbepéukan legislasi
hukum.

Dalam hal ini, terdapat beberapa dasar yang merjatl pijakan,
sehingga al-Thufi memiliki pola pikir tersendiri lden membentuk konsep
r’'ayah al-Maslahahdan dengan memahami epistemologi al-Thufi, makzada
dipahami pula alasan mendasar dalam pembentukaepoiayah al-Maslahah

Adapun dasar-dasar yang menjadidzriyyahatau pandangan al-Thufi
dalam membentuk atau meletakkan dasar-dasar komtsepteoriri'ayah al-
Maslahahantara lain :

a. Independensi rasio atau akal dapat menemukan (nuekdpe) antaraal-
Maslahah(kebaikan) daml-Mafsadah(kerusakan).

Auliall g pellaall &l yaly J siall JSEL

Artinya: “Kebebasan akal manusia untuk menentukaméslahatan
dan kemadharatan.”

182 Jujun, S Suria Sumantriilsafat Ilmu Sebuah Pengantar Popylddakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1999), hal 105

183 Jaih MubarokGerakan Pelaksanaan Syari’at Islam di Cianjur JaBarat dalam jurnal,Op.
Cit, Jurnal Asy-Syir'ahhal 228

184 Amir Syarifuddin,UshulFigh, Jilid 1, (Jakarta: PT. Logos Wacana limu, 199@),5



Dalam hal ini, menurut al-Thufi akal sehat manusmemiliki
kompetensi dalam menentukan atau membedakan dapgayang dinamakan
al-Maslahahdanal-Mafsadahdan dalam epistemnya yang pertama ini adalah
sangat bertentangan dengan pandangan mayoritag,utiinmana mereka
kebanyakan berpendapat bahwa secara umliMasalahahyang diakui
adalah al-Maslahah yang eksis berpijak padanash. Al-Thufi juga
menunjukkan karakternya ini, sebagaimana yang thtahgiqoleh Musthafa
Zaid,'® sebagai berikut

pe ya¥ 48 yE M 3ale Uallias 28 jae (16 yha W Jaa Jag Je Al o) &
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Artinya: “Kemudian Allah azzawajalla, memberikartaksuatu jalan
untuk mengetahui kemaslahatan secara umum, makgamah kamu
mengabaikan jalan tersebut untuk sesuatu yang sam@faksud tujuan
syara’)

Ketika sampai pada hadits ketiga puluh #&al-Thufi mensyarabhi,
bahwa Allah memberikan kita sebuah sarana untukgetahui seluk-beluk
al-Maslahah dalam hal ini adalah akal, oleh karena itu kitaakidperlu
merujuk pada spekulasashyang abstrak.

b. Al-Maslahah adalah sebagai dalil yang berdiri sendindépenden dan

terlepas damash

185 0p.Cit, Zaid, hal 233, dalam hal ini Husain Hamid Hasagajtelah membahas tentasyarah
al-Thufi terhadap haditg »= ¥ ,_»=Y dalamnadhzriyyah al-Maslahah fi al-Figh al-Islamigal
530

18 Hadits, Ul = Y5 =Y



Artinya: “Maslahah adalah dalil syar'i yang berdirsendiri dalam
menetapkan suatu hukum.”

Maksudnya, bahwa validitas kehujjahahMaslahahtidak memiliki
ketergantungan padaash dan sebaliknya, bahwa eksistersdiMaslahah
dapat dibuktikan dengan pembuktian empirik melakdah (hukum
kebiasaan)?” Adapun sebagai dalifyar’iy yang independeral-Maslahah
memberikan otoritas terhadap akal untuk menentuk@ara sesuatu yang
mengandungmaslahah dan mafsadah di mana pendapat al-Thufi juga
berseberangan dengan pandangan ulama yang sudafanggap bahwal-
Maslahahharus memiliki acuamashyangsharih atau jelas. Yang terwakili
oleh al-Syatiby® tentangal-Maslahah, bahwa al-Maslahah harus sejalan
dengan tindakasyara’ yakni :

g Al et uiad Sl Aaliadll

Artinya: " Al-Maslahah adalah yang sejalan dengdmdakan

1N

syara’.
c. Lapangan operasional-Maslahahadalahal-Mu’amalah dan al-Adat bukan
al-lbadahdanal-Mugaddarat.

Silalead) 5 90 Cilalad) g O Malzall g8 dAaliadl Jaall Jlaa

Artinya: “Al-Maslahah hanya berlaku dalam ruang djkup
mu’amalah dan adat bukan ibadah.”

Dalam asas ini, al-Thufi menunjukkan bahwa pandanga tentang

al-Maslahahtidaklah jauh berbeda dengan pandangan ulamaaseocanm,

187 Dalam hal ini adalah merupakan penjelasan yangagarkan Husain Hamid Hasan, dalam
nadhzriyyah al-Maslahah fi al-Figh al-Islamigal 531
188 Op.Cit, al-Sytaiby, hal 72



karena dengan statemen di atas, menunjukkan baliagatval-Maslahah
menurut porsi idealnya tidak dapat menyentuh si&sakitus keagamaan,
dalam hal ini adalah ibadammahdzhah Sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh Husain Hamid Hasd#.

Ll laladl 5 3l Jlae (A ool JalaS L 33 5 Lol Aaliadll o A skl (5 5
glaa¥ly paill Led aiall o Led by =liat ¥ daliadll b, &l jadall g clabaal)
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Artinya: “Al-Thufi berpendapat, bahwa sesungguhrglaMaslahah
difungsikan sebagaimana dalil syara’ dalam wilayatu’amalah dan adah,
dan dalam wilayah ini, al-maslahah tidak pantas fadndalil di dalamnya,
menghubungkan ibadah dengan ajaran suci yakni nishijma’ dan dalil-
dalil syariy, kemudian al-Thufi berkata : Sesunpgya statement dalam
hukum-hukum syara’, adakalanya yang termasuk dalitayah ibadah,
termasuk muqgaddarot dan sejenisnya atau termasukandawilayah
mu’amalah dan adah dan yang menyerupai mu’amalih,gesuatu termasuk
dalam wilayah yang pertama (ibadah), maka dikenkiaaiatau diibaratkan

pada nash dan ijma serta yang sejenis dengan nash gma’ diantara
beberapa dalil.”

Melalui definisi tersebut, menunjukkan bahwa al-Thherpendapat,
sesungguhnyaal-Maslahah difungsikan sebagaimana daldyara’ dalam
wilayah mu’amalah dan adah menurut landasan ini yang dapat
menghubungkan ibadah dengan ajaran suci yastdanijma’ dan bukanlah
al-Maslahah Menurut al-Thufi masalah ibadah, adalah merupakak

prerogatif Allah, sehingga tidak terdapat porsiibbagnusia untuk melakukan

189 Op.Cit, Husain Hamid, hal 534



intervensi untuk menguakiaslahakNya dan sebaliknya, bahwa persoalan
yang menyangkut bidangiu’amalahdan adah Allah S.W.T menyerahkan
sepenuhnya kepada Hamba-Nya demi kemaslahatannya.

Oleh karena itu, akal manusia dapat mengimplemiéarasmuatan
maslahah yang terkandung di dalamnya, meskipun bertentandgmgan
nash'°

Adapun dalam pemahaman al-Thufi tenta@gMaslahah di atas,
adalah masih satu pemahaman dengan parasihllyang lainnya, khususnya
dalam hal al-Maslahah al-Mursalah di mana mayoritasushuliyyin juga
berpendapat sama dalam poin ini.

d. Al-Maslahahadalah merupakan dalil yang paling kuat

£ oAl A (g ) daliaall

Artinya: “Al-Maslahah adalah lebih kuat dari daldyara’.”

Dalam hal ini, al-Thufi memandang bahwva-Maslahah adalah
merupakan dalisyar’iy yang paling penting, sehingga keberadaannya di ata
nashdanconsensugara ulamaijma’).

Sebagaimana yang teldliahgiqoleh Husain Hamid Hasati":

O Lllay g daliadl 4 le 51885 ¢ Lol Lt o5 g Laa¥l 5 il Lol g8 A10Y) o3
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199 0p.Cit, Zaid, hal 235
191 Op.Cit, Huasain Hamid, hal 536
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Artinya: “Al-Thufi menyatakan, al-Maslahah bukananrya
merupakan hujjah tersendiri ketika tidak terdapash dan ijma’, melainkan
ketika terjadi pertentangan antara nash, ijma’, darAViaslahah maka dalam
hal ini al-Maslahah harus diutamakan. Adapun prias al-Maslahah atas
nash dan ijma*’? adalah dilakukan dengan takhsis dan bayan, bukamaie
cara meninggalkan atau membiarkan nash, dan panaglangng demikian
adalah berdasarkan hadits_ =Y )l »= ¥ jika bertentangan maka harus
mendahulukan ri'ayah al-Maslahah dengan jalan takhdan bayan tidak
dengan cara memebiarkan keduanya, sebagaimana rnelttan al-Sunnah
atas al-Qur’an, dengan jalan bayan.”

Bahwa al-Thufi menyatakargl-Maslahah bukan hanya merupakan
hujjah tersendiri ketika tidak terdapashdanijma’, melainkan ketika terjadi
pertentangan antanmaash ijma’, dan al-Maslahah maka dalam hal inal-
Maslahah harus diutamakan. Adapun prioritatMaslahah atas nash dan
ijma’,’** adalah dilakukan dengatakhsis dan bayan bukan dengan cara

meninggalkan atau membiarkaash sebagaimana mendahulukan al-Sunnah

atas al-Qur'an dengan jaldmayan dan pandangan yang demikian adalah

berdasarkan hadits =¥ ) »a ¥ di mana hadits tersebut adalah

192 Secara mutlak menyatakat-Maslahahmerupakan dalisyara’ yang paling kuat, prioritasl-
Maslahahatasnashdanijma’, Menurut al-Thufi adalah bukanlah dalam bentuk afigkan nash
maupunijma’, melainkan, kemaslahatan umat diproyeksikan umeketralisir adanya keumuman
nash sertaijma’, atau dengan kata lai@l-Maslahah menjadi proses penafsiran dan penjelas
terhadap nash dan ijma’, yang memiliki indikasi hukum globalmujma), dalam hal ini
sebagaimana al-Sunnah memiliki fungsi sama ket#whdzlapan dengamash yang al-Qur’'an
yang bersifat globaDp.Cit, Zaid, hal 209 dalam bals 581y

193 Secara mutlak menyataka-Maslahahmerupakan dalisyara’ yang paling kuat, prioritaal-
Maslahahatasnashdanijma’, Menurut al-Thufi adalah bukanlah dalam bentuk afikkan nash
maupunijma’, melainkan, kemaslahatan umat diproyeksikan umteketralisir adanya keumuman
nash sertaijma’, atau dengan kata lai@l-Maslahah menjadi proses penafsiran dan penjelas
terhadap nash dan ijma’, yang memiliki indikasi hukum globalmujma), dalam hal ini
sebagaimana al-Sunnah memiliki fungsi sama ketiéwhdrlapan dengamash yang al-Qur’'an
yang bersifat globaDp.Cit, Zaid, hal 209 dalam bals s#¥!



merupakan hadits yang memprioritaskan kemaslahatiari pada
kemafsadatan, yang demikian adalah merupakan pemgghmian antara dua
dalil.***

Adapun setelah pemaparan di atas, suatu perscatgnnyendasar dan
perlu mendapat penjelasan adalah, tentang makstdndah gath’i dan
dzanny**® karena jika yang dimaksud dengaashadalahgath’i, maka akan
terjadi perbedaan parah antara al-Thufi dengstruliyyunyang lain, namun
jika yang dimaksud adalatmashadalahnashyangdzannymaka kontroversi
antar ulama tidak akan terlihat begitu pa¥ah.

Setelah memaparkan argumennya tentang komrddypaslahah al-
Thufi memberikan argumen sebagai penjelas makna etapat hal yang
menjadi asas atau dasar al-Thufi dalam membentulségori'ayah al-

Maslahah dalam hal ini telah dahgiqoleh Musthafa Zaid’ :
@A aall Je slaal¥ly agpaill Jo daladl dle ) aa Je Jy Wil

Lo 5ay oli SO

194 Op. Cit, Huasain Hamid, hal 536

1% Dalam halgath’i, terdapat dua macam dalamhul figh, antara laingath’i al-Wurud (jelas
jalur penyampaiannya) dagath’i al-Dilalah, (jelas indikasi hukumnya), dimana dalam wilayah
nashqgath’i ai-Dilalah ini terdiri darinashal-Qur'an serta hadits yamgutawattirsedangkan untuk
gath’iy al-Dilalah adalah meliputi al-Qur'an atau hadits yang didalgmmemungkinkan muncul
suatu interpretasi atau penafsiran.sedangikeashyangdzanny dalamushulfigh juga terdapat dua
hal, yakni dzanny al-Wurud (tidak jelas jalur penyampaianya) dalam hal inpesé hadis
ahadsertadzannyal-Dilalah (tidak jelas indikasi hukumnya), seperti halnyash yang butuh
penafsiran dan memunculkan lebih dari satu pemahadbd al-Wahhab Khalafilmu Ushul
Figh, Cet Ill, (Kuwait: Dar al-Qalam), hal 34-35

19 Dalam halta’arud atau kontradiksi dalaral-Maslahahdan nash yang dzanny maka Imam
Hanbali cenderung dengan mendahulukashyangdzannydan pendapat ini adalah merupakan
kebalikan pendapat Imam Malik dala®p.Cit, Abu Yasid, hal 110

197 Op.Cit, Zaid, hal 227



Artinya: “Bahwa sesungguhnya argumen yang menumjukk
mendahulukan al-Maslahah dari nash dan ijma’ adakd#bagaimana yang
akan kami paparkan :

Jae glea¥l 3y Jae 131 eb mlladl dle s 1l glaa¥) (5 Sia ) : Waaal

Pertama: Seseungguhnya pengingkaranku atas ijmahgy
dikatakan oleh para ulama dengan ri'ayah al-Maslahaadalah karena
ri'ayah al-Maslahah merupakan tempat atau letaktaugesepakatan, adapun
ijma’ adalah letak perselisihan dan berpegang tedathadap suatu yang
disepakati adalah lebih utama dari pada berpegangermadap dalil yang
diperselisihkan.

psadal Al&aY) 8 CaDAL o (g A jlatie Al o gl ) ¢ (SE as )
Csllaall BLEY) G ged a8 Caling W 4nds 8 Qs el mlladdl e g Lo i
Kedua: Sesungguhnya nash, adalah berbeda dan lbenigan, nash-
nash tersebut merupakan sebab dari perbedaan dal@kaom untuk mencela
atau merupakan pencelaan secara syara’, sedangKagah al-Maslahah
adalah merupakan seseuatu yang haqiqi, dalam syadak bertentangan

dan yang demikian adalah meupakan sebab dari ké&s¢ga dan
mengikutinya adalah lebih utama.

Lt 8 1a sa g ellaally (ya gemill A jlr Aiud) 8 it 38 45 ¢ G an )

Ketiga : sesungguhnya telah ditetapkan dalam sunnang
bertentangan dengan maslahah dan sejenisnya dadédrarbpa ketetapaif®

Bahwa argumen yang mendasari mendahulakataslahahdari nash
danijma’ adalah sebagaimana yang akan kami paparkan :
Pertama Al-Thufi mendahulukanal-Maslahah atas ijma’ karena

menurutnya, ijma’ adalah diperselisihkan kehujjahannya, sedangk&n

19 Op.Cit, Zaid, hal 231



Maslahah disepakati, yaknial-Maslahah termasuk dalam hal ini adalah
mendahulukan sesuatu yang disepakati atas sesaaty diperselisihkan.
Dalam hal ini adalall-maslahahyang menurut al-Thufi lebih utama.

Kedua Al-Thufi berpendapat bahwa sesungguhngahlebih banyak
pertentangan, sedangkahkMaslahahtidak, artinya disepakati dan hal inilah
yang menjadi salah satu penyebab terjadinya peslbedalam memandang
hukum tercela dalam kacamatgara’, sedangkami’ayah al-Maslahahsecara
substansial merupakan hakikat yang tidak mungkperdelisihkan dan atas
hal inilah, al-Thufi mengira bahwa berpegang paesusatu yangnuttafaq
lebih utama dari pada berpegang pada sesuaturgakbtalaf Sebagaimana

larangan al-Qur’'an terhadap percerai ber&fan.
My = ¥ z _ e ° P
158585 N5 bor Al J22 1 5anzel

Artinya: "Dan berpeganglah kamu semuanya kepada (afjama)
Allah dan janganlah kamu bercerai bera(QS. al-Imran: 103)

Ketiga Dalam hal ini al-Thufi berargumen, bahwa tidaklikit telah
terjadi pertentangan antaraashdenganal-Maslahahdan sebagai imbasnya
para sahabat seperti meninggalkan substaasi (hadits Nabi) dan beralih

kepadaal-Maslahah seperti yang telah dicontohkan al-Thufi :
bt damy i V) jeanll aSaal (pleay Y adaial & Sl agle 4l Lgiag

19@Qs. al-Imron, Juz 4, ayat 103



Artinya: “Di antara dari sabda Nabi S.A.W. kepadahabatnya,
janganlah di antara kalian shalat ashar kecuali B&alau sudah sampai
pada Bani Quraidzah, maka shalatlah.”

Dari contoh hadits yang dikutip oleh al-Thufi dastadalah merupakan
cerita di mana ketika Nabi melaksanakan perjaldmensama para sahabat
ketika menuju kampung Bani Quraidzah, dalam halNabi melarang para
sahabat untuk tidak melaksanakan shalat ashar lk&etika sudah sampai di
kampung Bani Quraidzah, namun pada kenyataannya gmrabat banyak
yang shalat dipertengahan jalan karena demi kehwtala yakni,

kekhawatiran mereka matahari menjelang terbenaralismbmereka sampai

di kampung Bani Quraidzaff.

3. Kedudukan Ri'ayah Al-MaslahahDengan Dalil Hukum Yang Lain
Pada dasarnya, al-Thufi mengakui adanya sembidas lsumber dalam
hukum Islam, sebagaimana yang dijelaskan dalamakgey yang mensyarabhi

haditsarba’in nawawj khususnya hadits ketiga puluh ¢tia

,USH Ll e elalell pu da 0 W ol BLYL e daud gl Al o) ;- Je85 48
I8 gl s bl Leusals 5 dnaall da) glaal tleal jy da¥) glaal (LAG s dul)
Aala¥) sel ) leanliy laatu¥) leid s Alu sdl dslad) lealus sl
phe GMA A aw ke A R pbedalall sl jdle
Aaanll: phe Gaalad) CaAVL Y e Gual Al laatll: jhe al I YY)

A g laal ¢ e aulill 5 jdall gleal ;e (il 46U Ja) pleal @ de wlul)

2000, Cit, Zaid, hal 231
201 Op,Cit, al-Thufi, Kitab al-Takyin,hal 237-238
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Artinya : “Saya mengatakan, berdasarkan hasil péme, sumber-
sumber hukum yang dikenal oleh para ulama, berjom&@embilan belas
kateagori, tidak lebih, antara lain: (1) al-Kital(2) al-Sunnah, (3) consensus
umat, (4) ijma’ penduduk Madinah, (5) qiyas, (6)ngapat sahabat, (7)
kepentingan publik yang tidak terbatasi, dan tidakdefinisikan, (8) anggapan
tetap sahnya aturan yang lama, (9) pembebasangigiu putusan hukum ketika
tidak terdapat aturan tertentu, (10) kebiasaan ydogsa diterima masyarakat,
(11) penelitian, atau pengujian, (12) menutup felatas hal-hal yang dapat
menyia-nyiakan perintah dan memanipulasinya, (8nadnstrasi dasar hukum,
(14) preferensi atau pemindahan suatu masalah dengemperbandingkan
hukum, karena terdapat aspek yang kuat, (15) pebdambeban yang paling
ringan, (16) ishmah, (17) ijma’ penduduk kufah,)(iiBya’ keluarga Nabi, (19)
ijma’ dari empat Khalifah. Sebagian sumber yangegakati, sementara yang
lain diperselisihkan.*?

Dengan menyebutkan beberapa dalil-oajdra’ di atas, telah jelas bahwa
al-Quran adalah merupakan dalil yang paling kusinkdian al-Qur'an disertai
ijma’, di mana keduanya terkadang berkesesuaiami@gah al-Maslahah jika
keduanya berkesesuaian maka tidak terjadi persod@ena tiga sumber di atas
berarti sepakat dalam suatu putusan, yakni al-Quijena’ dan ri'ayah al-
Maslahh di manari'ayah al-Maslahahadalah merupakasublimasidari hadits
ladzarara wa la dzirara akan tetapi jika bertentangan, maka harus
memprioritaskan al-Maslahah dengan jalantakhsis dan bayan terhadap

keduany&?®

2020p.Cit, al-Thufi, Kitab al-Takyin,hal 237-238
2030p.Cit, al-Thufi, Kitab al-Takyin,hal 238



Dalam hal iniriayah al-Maslahahmenurut al-Thufi, adalah merupakan
tujuan utama dalam hukum Islag( 3 saie ki) 204 gleh karenanyaj'ayah

al-Maslahahlebih didahulukan, artinya’ayah al-Maslahahmemiliki prioritas
atas seluruh hukum tradisional termasuk dalam hialadalah al-Qur’an, al-
Sunnah, ataupuima’.

Mengenai kedudukan dan hubunga@ayah al-Maslahahdengan dalil
hukum lain, dalam hal ini al-Thufi beranggapan batkedua dalil sejalan, maka
keduanya harus dijadikan pedoman dan dalam katégoeadalah merupakan
kriteria yang paling baikdesi 5 Lt Lagi) L&) misalnyanashdanijma’ sejalan
denganal-Maslahah dalam al-Ahkam al-Khamsah al-Kulliyah -@haruriyah,
yakni lima hukum Islam yang berhubungan denganr pilekok kehidupan
manusia, seperti menjatuhkan hukuman mati terhaedgku pembunuhan dan
orang murtad jika keduanya tidak sejaldhiilaf), bila dapat dikompromikan dan
antara keduanya harus dikompromikan dengan tidakisakal-Maslahahdan
tidak mempermainkan dalil, namun jika tidak dapéochpromikan makaal-
Maslahahharus diutamakan dan didahulukan atas hukum yamgBardasarkan

hadits Nabi fadzarara wala dzirara”®

4. Skema PerbandinganTa’rif Al-MaslahahMenurut Ushuliyyin

No NAMA TA'RIF AI-MASLAHAH
USHULIYYIN
1 Malik Ibn a) Al-Maslahahyang dimaksudkan Imam Malikdalah,

2040p.Cit, al-Thufi, Kitab al-Takyin,hal 241
250p.Cit, Zaid, hal 238, dan lihat dalam Ahmad Munif, hal 88



Anas lbn al-Maslahah al-Mursalah yakni, segala kebaikan
A'\g?ikmlit;'loﬁ yang sesuai dengan tujuan syari’at Islam dan dalam
kebaikan itu, hukumnya tidak ditentukan okfar’i,
dan secara eksplisist tidak ada satu dalil purk pai
yang mengakuinya maupun yang menolaknya atau
secara tegas, maslahah mursalah merupakarn
maslahah yang didiamkan oleh nash, atau disebat jug
dengan al-Maslahat al-Mutlagah, karena
keberadaannya tidak diikat oleh dalil syara’ (jeals),
baik yang mendukung atau menolaknya. Seperti
contoh : pencatatan perkawinan, karena meskipun
nash tidak secara tegas mencantumkan adanya
pensyari'atan atas hal tersebut, namun pencatatan
perkawinan dapat mewujudkan tujuan syari'at, yakni
hufdzu al-Nasl,atau menjaga keturunan, di mana
meskipun pencacatan perkawinan hanya berpengaruh
pada administrasi bukan keabsahan, namun seseorang
bisa mendapatkan kepastian hukum, seperti waris dan

wasiat.

2 | AbuHamid | a) Al-Maslahah al-Mursalah dalam kaca mata al-

Muhammad Ghazali disebut dengaral-Istislai*® namun, al
Ibn

Muhammad Ghazali membedakan antaral-Maslahah yang

Al-Ghazali*®’ dikehendaki oleh makhluk yakni manusia dahk

206 Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik Biou Amir, lahir di Madinah thn 93 H
wafat 179H adalah pendiri Madzhab Maliky, adapurugiaiam bidang figh adalah Rabi'ah bin
Abd al-Rahman, yang masyhur dengan panggahiiah al-Ra’yy (Hudhari bik tarikh al-Tasyri’
al-Islam,Surabayaal-Hidayah, hal 83)

207 Abu Hamid Muhammad Ibnu Muhammad Ibnu Muhammad te@li memiliki gelahujjah
al-Islam meninggal dan lahir di Gazah Iraq (450-505 H/10381 M), merupakan pengikut
Madzhab Syafii, memiliki karya-karya monumental eiudlari ushul figh sepertl-Mustashfa
tadzhib al-Ushul, taswib al-Mujahidin, asas al-Q#fsingga tasawwuf sepeikhya’ulum al-Ddin
dan arba’in fi ushul al-Ddin Jaih Mubarok,Sejarah Perkembangan Hukum Isla(8andung:
Pustaka Remaja Rosdaarya, 2000), hal 162

208 gjechul Hadi PermonoMaslahah Ditinjau Dari Pandangan Islangdalam Majalah Aula,
No.12, (Jawa Timur: Pengurus Wilayah Nahdlatul LHad994), hal 71-72



Maslahah yang diinginkan olehsyara’, karena
kemungkinan besaal-Maslahah yang dikehendak

manusia belum tentu dikehendaki pula olfara’,

begitu juga sebaliknya. Dalam pandangan al-Ghazali

mendefenisikaral-Maslahahdengan keinginan yan

g

ingin dicapai seluruh manusia, di mana tujuan

manusia dalam lingkaran syari’at dapat dicgpai

dengan cara menjaga lima hal, antara lain: men
agama, jiwa, akal, nasab atau keturunan, dan H
Al-Maslahah yang di munculkan seperti contoh
dalam rangka merealisasikan agama A
mensyari'atkan kepada umat manusia hendal
melaksanakan rukun Islam yang lima dan urj
menjaga agama Allah mensyari'atkan hukun
terhadap orang yang ingin merusak agama, ad
kemaslahatan manusia, seperti halnya menjaga
untuk tidak minim khamr karena dalam rangk

menjamin dan menjaga kesehatan akal.

3 | Sulaiman lbn
Abd Al-

Qawiyy Ibn
Abd AL-
Karim Al-
Thufi?®

Dalam al-Maslahah al-Thufi mendifiniskan al-
Maslahahdengan sebab yang mendatangkan kebg
atau manfaat, seperti perdagangan yang menghas
atau mendatangkan laba. Adapun menwsydra’
sebab yang dapat menghantarkan atau mendatal

tujuan dari pada maksudyari’ (pembuat hukun

jaga

arta.

lah
nya
tuk
nan
apun
diri

ikan

silkan

ngkan

N

209 Al-Thufi, memiliki nama lengkap Sulayman Ibn AbEQawiyy Ibn Abd al-Karim Ibn Sa'id
al-Thufy al-Shar Shary al-Hanbaly, karena al-Thm&rupakan ulama yang bermadzhab Hanbaly,
dengan kata lain bahwa al-Thufi dalah merupakanksbknabilahMusthafa Zaidal-Maslahah
Fi Tasyri’ al-Islamy Wa Najm ad-Din al-ThufyCetakan Ke Dua, Kairo, Dar al-Fikr al-Araby,

1964 M/1384 H), hal 67



yakni Allah), baik dalam hukum ibadah atau adah

atau mu’amalah kemudian al-Maslahah dalam
pandangan al-Thufi terbagi antaeakMaslahahyang
dikehendaki oletsyari’ sebagai hak prerograsyari’
seperti ibadah, contohgishas ta’zir sertarajam, al-

Uqubat yakni hukuman yang sudah dipastikan

Han

al-Mugaddaratyakni aturan-aturan yang menganduyng

ukuran yang pasti. Seperti lama masaah dan

bagian waris darnal-Maslahah yang dimaksudka

h

untuk kemaslahatan makhluk atau umat manusial dan

keteraturan urusan mereka seperti adat atau hiikum

adat : dalam hal ini al-Thufi tidak secara je

memaparkan contoh kongkrit, namun pemahama

las

n al-

Thufi tentangal-Maslahahdi atas, adalah masih satu

pemahaman dengan para ahbbhul yang lainnya

khususnya dalam hadl-Maslahah al-Mursalah di

mana mayoritasushuliyyin juga berpendapat sama,

bahwaal-Maslahahyang dimaksudkan adalah tid

bertentangan dengayara’.
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BAB IV
ANALISIS TERHADAP KONSEP RI'AYAH AL-MASLAHAH
AL-THUFI RELEVANSI DENGAN REAKTUALISASI
HUKUM ISLAM
A. Analisis Terhadap Kerangka Epistemologi Pembentukarnrasyri’ Ri'ayah
Al-Maslahah Al-Thufi

1. Analisis TerhadapRi'ayah Al-MaslahahMenurut Al-Thufi

Dalam menganalisis’ayah al-Maslahahal-Thufi tentu tidak akan pernah
lepas dengan pandangan al-Thufi terhadap koalskfaslahah di mana al-Thufi
memiliki pemahaman, bahwaiayah al-Maslahah adalah sebab yang
mendatangkan kebaikan atau manfaat, seperti pergagayang menghasilkan
laba atau sebab yang dapat mendatangkan tujuanpdde maksudsyari’
(pembuat hukum yakni Allah), baik dalam hukum idaddan adah atau
mu’amalaly?*® kemudian menurut al-Thufgl-Maslahahdibagi antara laf¥" :

a. Al-Maslahahyang dikehendaki olehyari’ sebagai hak prerograsifyari’
seperti ibadah yang sejenisnya termasuk selurubnietnsyara’ yang
berhubungan dengaal-Hudud yakni ancaman hukuman yang memiliki
batas tertentu, seperti dalam hal ini adajahas ta’zir sertarajam, al-
Uqubat yakni hukuman yang sudah dipastikan dkiMugaddaratyakni
aturan-aturan yang mengandung ukuran yang pagiertsdama masa

iddahdan bagian waris.

1 Op.Cit, al-Thufi, Kitab al-Ta'yin, hal 239
211 Op.Cit, al-Thufi, Kitab al-Ta'yin,hal 21



b. Mu'amalah?®?yang meliputial-Adahatau biasa disebut dengari, yakni
kebiasaan baik yang ada di kalangan masyarakajudandapat diterima
oleh rasio.

Atas pandangan al-Thufi tersebut, maka sekilasumekkan bahwa al-
Thufi memiliki perbedaan dengan ulama lain dalamm@uedangal-Maslahah
karenaal-Maslahahyang dimaksudkan adalah memiliki makna lebih Idas
pada yang telah dimaksudkan oleh para ulama, teeutpang membagal-
Maslahahatasal-Maslahahal-Mu’tabarah, al-Mursalahdanal-Mulghoh

Untuk mengetahui perbedaan tersebut, dalam amafisipenulis akan
merincial-Maslahahyang dimaksudkan tersebut :

1) Al-Maslahah al-Mu'tabarafi®* adalah :al-Maslahahyang secara tegas
diakui oleh syari'at dan telah ditetapkan ketentkatentuan hukum untuk
merealisasikannya, seperti diperintahkan jihad lumhemelihara agama
dari musuh diwajibkan hukumagishasuntuk menjaga kelestarian jiwa,
dalam hal ini Abu Zahrah mendefinisikan bahaldMaslahah mu’tabarah
adalahmaslahahyang mengacu terhadap pemeliharaan terhadap lmna h
yakni agama, jiwa, akal, harta dan keturuffanseperti contolmaslahah
ancaman hukuman atas peminkhamruntuk memelihara akal, ancaman
hukuman zina untuk memelihara kehormatan dan keamrgerta ancaman

hukum mencuri untuk menjaga harta.

220p.Cit, al-Thufi, Kitab al-Ta'yin,hal 21

23 3atria EffendiUshulfigh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal 149

24 Muhammad Abu Zahrah, terjemah Saefullah Ma’shuishul figh (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2005), hal 548



2) Al-Maslahah al-Mursalahadalah:al-Maslahahyang tidak bertentangan
dengannash namun tidak terdapat daliash yang membenarkan atau
menyalahkan ataal-Maslahahal-Mursalah dapat didefinisikan sebagai
suatu yang dianggamaslahahdan menimbulkan manfaatamun tidak
terdapat ketegasan hukum untuk merealisasikanngatidak ada pula
dalil tertentu baik yang mendukung atau menolaksghjngga dikatakan
sebagaimaslahahmursalah yakni maslahahyang lepas dari dalil yang
khusus.

Seperti contoh: Rambu-rambu lalu lintas, di maresh tidak
mencantumkan adanya pensyari'atan diwujudkannyabuaiambu lalu
lintas, namun ketika tidak dibentuk rambu-rambwsdbut, maka akan
terjadi banyak kecelakaan lalu lintas dan tujsyara’ atau maqashid
syari'at. Dalam hal ini adalaltmifdzu al-NasF* yaitu menjaga keturunan,
kehormatan atau pencatatan perkawinan, karena poeskiash tidak
secara tegas mencantumkan adanya pensyari'atanatassebut. Namun
dalam hal ini pencatatan perkawinan dapat menggktum kedua belah
pihak, baik mempelai maupun pihak pencatat. Pexatdemikian tidak
terdapat dalil khusus yang mengaturnya baik dale@uaan maupun al-
Sunnah, namun peraturan yang demikian adalah segidagan tujuan
syari’at yaitu memelihara kehormatan.

3) Al-Maslahah al-Mulghoti® adalah: al-Maslahah yang bertentangan

dengannash namun dalam tindakan tersebut mengandung kenzdstah

250p.Cit, Satria Effendi, hal 148-149
28 Qp.Cit, Satria Effendi, hal 149



atau secaraxplicitt maslahah mulghotadalah sesuatu yang dianggap
maslahahatau manfaat oleh akal pikiran, tapi dianggapkisksuai karena
bertentangan dengan ketentuan syari'at, sepertny&aalanggapan
menyamakan dalam pembagian waris antara laki-laki gerempuan
adalah maslahah akan tetapi ketentuan yang demikian adalah
bertentangan dengan syari'at, yaitu dalam surdilisd’ telah ditegaskan
bahwa, pembagian anak laki-laki dua kali lipat da@rempuan adanya
pertentangan itu menunjukkan bahwa sesuatu yanuygha maslahah
bukanmaslahahdi hadapan Allah.

Dari sisi perbedaan tersebut, telah jelas bahemsdp al-Thufi
dalam memandang’ayah al-Maslahahadalah berbeda dengan ulama
ushuliyyin yang lain, al-Thufi menganggap bahwa ruang linglalp
Maslahahsebagai dalil hukum hanyalah dalam ranaliamalah bukan
dalam wilayah ibadah, di mana dalam wilayatu'amalah dan dalil
terkuat adalatal-Maslahah sedangkan dalam wilayah ibadah termasuk di
dalamnya adalalhududugqubatyakni ancaman hukuman atas suatu tindak
pidana danmugaddaratyakni ketentuan hukum yang memiliki batas
tertentu, seperti nominal dalam waris mas#ah dan lain sebagainya, di
mana dalam ranah ibadah dan hal yang termasuk ldmdga adalah
menjadikan pedomamash serta al-ljma’ sebagai dasar. Sedangkan
mayoritasushuliyyin menyatakan bahwal-Maslahahbukanlah menjadi
dalil syara’, namunal-Maslahahadalah merupakan tujuan dayara’ atau

magqashid syari’ah.



Sedangkan dalam menganalisis pendapat al-Thuafiarig al-
Maslahahadalah merupakan dalil utama dalam bidamgamalahyang
dinyatakan sebagai berikat’:

<l pagall g bl e LS Lad E3alaa g D jasa g Slalie (Vg il sy 4l

Artinya: “Sesungghunya al-Thufi membagi ketentuan syara’
terhadap wilayah ibadah, mugaddarat, mu’amalat, dapapun yang
berada dalam wilayah ibadah, dan mugaddarat mak#dratkan atau
dikembalikan terhadap nash dan ijmak, dan apapungyberada ada
ranah muamalah maka di ibaratkan atau dikembalipada al-Maslahah
saja”.

Maka penulis dalam menyikapi pandangan tersedud)ah jika
terjadita’arudl antaraal-Maslahahdan dalil yang lainnya, sehingga dapat
menimbulkankemadharatan makaal-Maslahahharus didahulukan atas
dalil yang lain, di mana berkaitan dengan kondisse¢but, al-Thufi dalam

pertentangan tersebut menyatakan sebagai befikut :

Ledllay o Aaladl dyle o)y o) Ll Lat o g laa¥ 15 (ol Lol 81 0591 020 5
g laa¥ly il Sl Lo LA ALSY) ) 5 3 g1 35 Y 5 Crand s Lok Lalidl
Ldlla ()5 )l i Vg ) ¥ 2 aSlall dle Al 8 (e Badiaddl daliadl 4 e

Gkl Vleed gl 5 panaddll & Hhall lagle daliadl dle ) apaii caa g
Ol G ok Gl A (o ) 4o LS Legd udandll 5 Logale liiay)

Artinya: “Al-Thufi menyatakan, al-Maslahah bukamanya
merupakan hujjah tersendiri ketika tidak terdapaash dan ijma’,
melainkan ketika terjadi pertentangan antara nasjma’, dan al-

27 0p.Cit, al-Thufi, Kitab al-Ta'yin,hal 21
Z80p.Cit, Huasain Hamid, hal 536



Maslahah maka dalam hal ini al-Maslahah harus dingkan. Adapun
prioritas al-Maslahah atas nash dan ijn/@’, adalah dilakukan dengan
takhsis dan bayan, bukan dengan cara meninggalkan emembiarkan

nash, dan pandangan yang demikian adalah berdasahealits ) = ¥
Jsa Y jika bertentangan maka harus mendahulukan ri'aydh a

Maslahah dengan jalan takhsis dan bayan, tidak dengcara
memebiarkan keduanya, sebagaimana mendahulukaonala® atas al-
Qur’an, dengan jalan bayan”.

Dengan pandangannya tersebut, maka penulis mengésn
bahwa, pendahuluamal-Maslahah atas dalil yang lain oleh al-Thufi,
adalah atas pertimbangan, sebagai berikut :

a. Dalam konsepal-Maslahah menurut al-Thufi adalah muncul, atas

hadité® )l »a ¥ 5 ) »=a ¥ (tidak boleh merugikan orang lain dan tidak

boleh membalas suatu kerugian dengan kerugian hamgdi mana
dalam memahami makna dalam hadits tersebut, tidalehdipakai
untuk masyarakat tempo dulu, namun jika aktual dgengekarang
bersamaan dengan hal tersebut, mengandung reldsiandengan
kondisi zaman yang sangat aktual, artinya dalam ahemi makna
hadits ini, penulis memastikan bahwa hadits inglall tetap berlaku

hingga masalah-masalah yang baru pada saat irk, delam hal

219 Secara mutlak menyatakat-Maslahahmerupakan dalisyara’ yang paling kuat, prioritaal-
Maslahahatasnashdanijma’, Menurut al-Thufi adalah bukaniah dalam bentuk afi&@kan nash
maupunijma’, melainkan, kemaslahatan umat diproyeksikan umteketralisir adanya keumuman
nash sertaijma’, atau dengan kata lai@l-Maslahah menjadi proses penafsiran dan penjelas
terhadap nash dan ijma’, yang memiliki indikasi hukum globalmujma), dalam hal ini
sebagaimana al-Sunnah memiliki fungsi sama ketiwddrlapan dengamash yang al-Qur'an
yang bersifat globaDp.Cit, Zaid, hal 209 dalam bak#2y) |

20 dan makna hadits ini adalah bersitg@th'i, karena dilihat dari sanad, dan dukungan atas
beberapa periwayatan dari jalur hingga sampai pataulullah, hingga mengangkatnya kepada
tingkatan hadits yang harus diamalkan ya#trahih sedangkan damatan dengan beberapa dalil,
baik dari al-Qur’an, hadits ataupijma’, serta logika atua rasgelurunhya menunjukkan bahwa
Allah memelihara kemaslahatan manusia



ibadah ataupumu’amalah Oleh karena itu, al-Thufi menganggap
bahwa hadits ini adalah merupakan representasi rdagashidal-
Quran untuk ri'ayah al-Maslahah (menjaga atau melindungi
kemaslahatan manusia) dengan kata lain, bahiaah al-Maslahah
adalah merupakan sumber tujuan utama shaii’ yang oleh karena
itu harus dipertimbangkan dari pada sumber yamgte&aimasuk dalam
hal ini adalamashsertaijma’.

Menurut penulis, dalam memandang konsegah al-Maslahah
al-Thufi, di mananash sertaijma’ tidak selaras dengamayah al-
Maslahah yang oleh karenanya harus didahulukan, hal iniajug
dikarenakanri'ayah al-Maslahahpada dasarnya adalah tujuan dari

setiap makhluk dan pantas menjadi hukum tertinggis{l 431 (s 581)

dansyari’ lebih mengutamakan pemeliharaan kemaslahatan manus
dalam hal legislasi hukum. Sehingga dalam keadpapum keadaan
kemaslahatan manusia tidak boleh diabaikan, sedangkyah al-
Maslahah tidak boleh diabaikan dan atas dasar @dMaslahah
sebagai suatu dalil harus didahulukan dari yamyg lai

Adapun yang kedua, di mana pendahulaiadaslahahatas dalil
yang lain, menurut al-Thufi berkaitan dengan pen#@agnagasid
syar’i atas ibadah yang termasuk di dalamnya adatatud uqubat
sertamugaddaratdan mu’amalahyang termasuk di dalamnya adalah
adah atau hukum kebiasaan yang dapat di rasionalisasik&nurut

hemat penulis, karena segala hal yang berkaitagaseibadah serta



hal-hal yang termasuk di dalamnya, yakmnidud dan mugaddarat
dalam wilayah ini manusia tidak mampu mengetahdasaikuran
serta hal-hal yang dikehendaki olgyari’, kecuali dengan memahami
legislasisyari’ dalam bentuknash atau melalui penjelasan dari para
ulama dalam bentulgma’ dan atas dasar itulah makashsertaijma’
menjadi dalil utama yang harus dipertimbangkan.

Adapun pembagian al-Thufi atagara’ yang terbagi atas bidang
mu’amalal) adalah dimaksudkan untuk kebutuhan manusia dan
kemaslahatan manusia dalam ranah ini merupakaantujtama dari
syara’ dan atas dasar tersebut kiranya al-Thufi berpedobahwa
pertimbangan utama dalam bidamgu’amalah adalahri’ayah al-
Maslahah

2. Analisis Terhadap Epistemologi Pembentukan Tasyri’ Ri'ayah al-
Maslahah Menurut Al-Thufi
Di antara ciri dari pemikiran al-Thufi yang menjadmber pertimbangan
atasistinbath dalilnya dan termasuk epistemologi yang dimilikiTaufi, adalah
dapat dianalisis dari statemennya yang menyatakahwd al-Maslahah
merupakan dalil terkuat pada wilayahu’amalahh karena faktor penilaian
terhadap keyath’iyandalil, di mana dalam hal im'ayah al-Maslahahnashserta

ijma’ adalah merupakan tiga dalil yang memiliki pengabgsar dan paling



dianggap menjadi dalil yangath'iy, sebagaimana statemennya sebagai bé&fikut

sl e glaally pa sl e daladldle ) aasi e Jyy Wil
Sosag ol S3 g3

Bahwa sesungguhnya argumen yang menunjukkan meloéah al-
Maslahahdarinashdanijma’ adalah sebagaimana yang akan kami pap&rkan
Jae glea¥l 3lis Jas 13 b mlladll dle p |8 glaa¥) 5 Sia (o : ladal
A Gl ey cloadil) e (sl adde 385 Lay cluaill 5 DA

Pertama : Sesungguhnya pengingkaranku atas ijrmagydikatakan oleh
para ulama dengan ri‘ayah al-Maslahah adalah karemayah al-Maslahah
merupakan tempat atau letak suatu kesepakatan, usd@ma’ adalah letak
perselisihan dan berpegang teguh terhadap suat ydisepakati adalah lebih
utama dari pada berpegangan terhadap dalil yangedsplisinkan.

Dalam hal ini al-Thufi menganggap bahwa, antdrilaslahahdanijma’
keduanya yang memiliki akurasi dalam bath’iy paling kuat adalahi’ayah al-
Maslahah dan sebagai bukti yang memperkuat statemennyebigrsal-Thufi
memaparkan alasannya dalam menglak’#*® :

a. Al-Thufi menolak klaim para ulama tentang ketidakmkinan terdapat
kesalahan dalarma’, baik ijma’ para ulama ataupujma’ masyarakat

muslim di mana klaim para ulama tersebut dinisbattethadap hadits

Nabi SAW*:

2210p.Cit, Zaid, hal 231

#22Qp,Cit, Zaid, hal 231

220p.Cit, Zaid, hal 225

224|bn Majah, Sunan Ibn Majalkitab Al-Fitan Bab Al-Sawad Al-A’dzacet ke 2 (Beirut Dar al-
Fikr Juz 1l hal 463-464 hadits nomor 4014), hadasi al-Abbas bin Ustman al-Dimasyqi dari al-
Walid Ibn Muslim dari Mu’an Ibn Rafa’ah al-Salamgril Abu Khilf al-A’'ma
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Artinya: "Sesungguhnya ummatku tidak boleh berkapalalam
kesesatan”.

Hadits Nabi di atas adalah, merupakan ketentuamvddiukum
yang disepakati oleh pendapat seluruh mujtahid pedékatnya adalah
merupakan hukum umat Islam yang diwakili oleh pargtahid mereka,
di mana eksistensi hadits tersebut adalah merupdkadii bahwa
sesungguhnya umat adalah terjaga dari kesalahaimgga ketika umat
Islam secara keseluruhan bersepakat dengan jelesdé hukum suatu
masalah, maka hukumnya adalah wajib untuk diikuti.

Demikian al-Thufi menganggap hal tersebut ad#lathil, karena
masyarakat yang bersepakat tidak menutup kemungkiahwa dalam
kesepakatan mereka akan terjadi kesalahan dan kaigaa kesaksian
dalam hadits tersebut tidakutawatir, artinya tidak disebutkan rangkaian
rawi yang dipercaya dan oleh karena itu menjadtithdhwaijma’ adalah
merupakan argumen yang dapat dibantah.

. Al-Thufi mempertanyakan dan kemudian menentang oahkkari hadits

yang telah disebutkan di atas, serta hadits NabVSA
o ey 30 e Sl i

Artinya: “Umatku akan terpecah menjadi 73 kelompok
semuanya akan masuk neraka kecuali satu”.

Dengan kata lain bahwa, al-Thufi mengartikan kag@un hadits

tersebut bahwa yang dimaksud dengan umat yang timEkepakat



terhadap kesesatan berjumlah 73 golongan, namundsaintara mereka
yang selamat dari api neraka. Dalam hal ini menhamat penulis, jika
yang dimaksud adalah seluruh kelompok maka yangkimadalah tidak
valid, karena sebagian dari mereka terdapat keltmpang tidak
mendukungjma’, seperti kelompok Khawarij, Syi'ah, kaum Dzahgita
kelompok Muktazilah. Maka secara ringkas dapat ithami bahwa akan
sangat tidak valid jika mempertimbangkan validit@ma’ terhadap
kelompok yang tidak mendukuiijgna’ dan teringat pada kelompobkd'ah
pada wilayah Muslim sendiri, di mana mereka diapglafir meskipun
beragama Islam dan dengan demikian orang kafir pdak dapat
dimasukkan dalarjma’ atauconsensus

asedal Al&AYT 8 DAY i g A jlatie AdliAL (ya gl () ¢ SU 4n
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Kedua ?* Sesungguhnya nash, adalah berbeda dan bertentangsin-
nash tersebut merupakan sebab dari perbedaan daldum untuk mencela atau
merupakan pencelaan secara syara’, sedangkan riagkMaslahah adalah
merupakan sesuatu yang hakiki dalam syara’ tidakiebéangan dan yang
demikian adalah meupakan sebab dari kesepakatannaangikutinya adalah
lebih utama.

Artinya bahwanashlebih banyak pertentangan, sedangkikiMaslahah
tidak, artinya disepakati. Hal inilah yang menjadiah satu penyebab terjadinya

perbedaan dalam memandang hukum tercela dalam k&xayara’, sedangkan

ri'ayah al-Maslahahsecara substansial merupakan hakikat yang tidaikgknu

#220p.Cit, Zaid, hal 231



diperselisihkan. Dalam hal inilah, al-Thufi mengibmhwa berpegang pada
sesuatu yangnuttafaq lebih utama dari pada berpegang pada sesuatu yang
mukhtalaf Seperti dalam ayat al-Qur’an, yang berbunyi :

<
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Artinya: “Sesunggunhnya orang-orang yang memecahnaqya, dan
mereka terpecah menjadi beberapa golongan, tidak sedikitpun tanggung
jawabmu terhadap mereka(QS. al-An’am : 159)

Bahwa dalam pemaknaan ayat tersebut, (tentarigmalal) di dalamnya
terdapat pertentangan dalam hal makna ketika sasg@epakat akan adanya
ijma’ dan perselisihan maka sesungguhnya mereka tidakkrdalam wilayah
golongan yang bisa dijadikan sebagai lahan untukelpakat sehingga terpecah
menjadi beberapa bagian. Tindakan ini termasukaadaienyalahi al-Qur’an,
sedangkan al-Maslahah jelas dibutuhkan oleh seluruh kalangan tanpa
diperselisihkan, karena tidak mungkin seseoranggatesikan kemaslahatan dan
menginginkan kemadzaratan.

Ll il g5 alladdly (a eail) da e Al b i 88 ) ; CAlll 4 )

Ketiga ?*° Dalam hal ini al-Thufi berargumen, bahwa tidak ed telah

terjadi pertentangan antara nash dengan al-Maslghsdperti contoh yang telah
tertera pada poin kedua di atas.

226 Qp.Cit, Zaid, hal 231



Namun sebagai contoh lain al-Thufi memberikan isuddi dari hadits
Nabi yang isinya adalah ketika Nabi mengutus AbkaBaintuk menyampaikan
pada masyarakat.

Yakni hadits yang menegaskasal! Jaa & Y1 a4l Y J& ;s yang artinya
adalah barang siapa yang mengucagdk#daha illallah maka akan masuk surga
dan setelah itu Sayyidina Umar melarangnya atasrdasMaslahah karena
dikhawatirkan akan terjadi kesalahpahaman pada .uAtas dasar penolakan
Umar tersebut?’ maka al-Thufi berasumsi bahwa dalarash masih banyak
pertentangan sedangkaiyah al-Maslahahtentu disepakati.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, kemudian udi-Tirenyimpulkan
bahwa dalam wilayaimu’amalah jika terjadi pertentangan antaa&Maslahah
dan nash yang dzanny maka al-Maslahah karena Dbersifatgath’iy harus
didahulukan karena dalam keadaan apagath’iy harus lebih didahulukan dari
pada yangizanny

Dalam pembentukan konsepayah maslahah al-Thufi memiliki nalar
berpikir yang juga merupakan bagian dari epistegiolal-Thufi yakni,
pemahaman pada hadits Nabi S.AMW)=Y 5 ) »a¥, yang kemudian atas dasar

hadits tersebut al-Thufi menggagas konsejayah al-Maslahah dengan
memunculkan empat prinsip yang menjadi dasar damdydeing kerangka

epistemologinya mengenal-Maslahah yaitu:

227 Op.Cit, Ahmad Munif, hal 92



1) wlidl 5 Aladl @iyl Jseall J Seiul yakni, kebebasan akal manusia

untuk menentukan kemaslahatan dan kemadharatam dialanu’amalah
dan duniawi (adat). Menurut hemat penulis, perrgmatal-Thufi tersebut
adalah merupakan pembuktismpiric oleh al-Thufi melalui hukum-
hukum kebiasaan. Menurutnya, Allah telah menciptakarana bagi
manusia untuk mengetahui kemaslahatan bagi diffny@ehingga al-
Thufi berasumsi bahwa Allah telah menciptakan b&ga untuk
mengetahui kemaslahatan pada umumnya, di sampingaish yang
bersifatgath’ly juga memberi peluang untuk mencapai pada kemadataha

dannashjuga berorientasi pada kemaslahatan urfiim.
2) pasaill e Jiiwe o xd iy daliadl Maslahahadalah dalilsyar'i

yang berdiri sendiri dalam menetapkan suatu huRtrartinya adalah,
bahwaal-Maslahahtidak harus didasarkan pada pengakuanragesihatau
harus tertera dalamash akan tetapi cukup didasarkan pada rasio saja.
Dalam hal ini, apa saja yang terangkum dalam péageakal adalah
sebuah kemaslahatan maka ia bisa dianguaglahah tanpa harus disertai
dengan adanya dalil yang mendukungnya. Dari asyadersebut, maka
menurut penulis bahwa dalam konsep filayah al-Maslahah yang
digagas al-Thufi adalah sebagaimana konaskeplaslahah al-Mursalah

yang dibentuk oleh Imam Malik.

228 Ramadan Abd al-Wadud al-Lakhnail-Ta'lil bi al-Maslahah 'Inda al-Ushuliyyir{Kairo: Dar
al-Huda, 1987), hal 291.

229 Najm al-Din al-Thufi,al-Ta'yin, hal 272

230 Najm al-Din al-Thufi,al-Ta'yin, hal 279



3) Chball s Glaladl 5 OOl s Aaliaddl Jexll Jlas Al-Maslahah

hanya berlaku dalam ruang lingkupu’amalah dan adat. Sedangkan
dalam bidang ibadah danugaddara®’ tidak termasuk obyeknaslahah
Sebab ibadah dan hukum-hukomugaddaraiadalah hak prerograsfyar’i
yang tidak dapat dijangkau oleh akal manusia baikilk, kadar, tempat
dan waktunya® semuanya berasal daash
Dalam statemennya ini, maka sebagaimana yang tefsdra di

atas, bahwa wilayah ibadah dan yang sejenisnyai yalkgaddarat sepeti
contoh: masaddah seorang isteri, karena Allah telah mengatur dalam
firman-Nya, sesuai kemaslahatan manusia dan dinugla secara
otomatis terdapat unsiia’abbudi atau ketentuan hukuman bagi seorang
yang melanggar syari'at sepentajam, gishasdan yang lain sebagainya
adalah merupakan hak prerogatif, karena Allah lahgy menentukan
sebuah aturan maka Allah pula yang menentukan kaessi akibat dari
pelanggaran tersebut. Dan manusia tidak memilikvekengan dalam
wilayah ini.

4) g &l Ayl 48 Aaladl Al-Maslahah merupakan dalilsyara’ dalam

bidang mu’amalah dan bidangadah atau kebiasaan yang paling kuat.
Sehingga jika terdapat pertentangan antashdanal-Maslahahdibidang

mu’amalahdanadah maka yang lebih diprioritaskan adal@khMaslahah

21 Hykum yang telah ditentukan kadarnya, seperti dzdtraka’at
232 Najm al-Din Al-Thufi,al-Ta'yin, hal 1279



dengan cardakhsis (pengkhususan hukum) ddmayan (penjelasan atau
perincian hukum), bukan menghapuskan dan mengabhikaumnya.
Sedangkan dalam bidang ibadah daogaddaratnyasemuanya
dikembalikan padaashdanijma’.?** Dengan demikian, penulis berasumsi
bahwa meninggalkannash atau ijma’ adalah bukanlah suatu
penyimpangan, karena meninggalkan daklish dengan mengacu pada
dalil yang lebih kuat. Adapun dalam hal ini atasataasumsi al-Thufi
bahwa tujuan dari penetapan hukum terhachasiallaf dalam persoalan
mu’amalah dan adat adalah kemaslahatan, sementash hanyalah
sebagai perantara saja. Oleh karena itulah meryarutajuan harus
didahulukardari padgerantaranya.
B. Analisis Terhadap Konsep Ri'ayah al-Maslahah Al-Thufi dan
Relevansinya Terhadap Rektualisasi Hukum Islam
1. Reaktualisasi Hukum Islam
Reaktualisasi hukum Islam adalah upaya melakukeimterpretasi
terhadap doktrin Islam yang dalam rentang waktwyzanjang memiliki validitas
tersendiri, di mana reaktualisasi ini dilakukanukntnenampung kebutuhan hidup
yang berkembang, sedangkan reaktualisasi dalamrkataaMunawwir Syadzali,
adalah kontektualisasi ajaran Islam yang Dberkaitdengan persoalan
kemasyarakatan damu’amalah?®* Adapun kemunculan reaktualisasi hukum

Islam mulai ramai dibicarakan di Indonesia adalejals awal tahun 1985, di

233 Najm al-Din Al-Thufi,al-Ta'yin, hal 271-274
234 Juhaya S.Prajajukum Islam di Indonesia Pemikiran dan Prakték,T Remaja Rosdakarya
1994), hal 45



mana pada waktu itu bersamaan Munawwir menjadi dtertgama Republik
Indonesia.

Munawwir Syadzali ketika dalam masa jabatannyabiliau memulai
menggagas wacana tentang urgensi reaktualisasimhiglam, dengan contoh
kasus hukum yang sangat kontroversial pada saatadkni pembagian waris
antara laki-laki dan perempuan yang disamakan dpEmbagianny&?

Dalam  sejarah, Munawwir  Syadzali khususnya  bemusah
mengaktualisasikan hukum Islam di Negara PancasilZengan teori yang kuat,
baik dari perkembangan maupun berlakunya hukum mi§fa Adapun
reaktualisasi hukum Islam yang dikemukakan oleh &amir Syadzali, adalah
bersamaan dengan proses pembentukan “Kompilasi rAlukslam”, yang
kemudian disahkan oleh Intruksi Presiden RI padaurtal991 khususnya
mengenai hukum kewarisan.

Munculnya reaktualisasi hukum Islam, menurut MuwawSyadzali
adalah berangkat dari beberapa dasar pemikirasrzalatin®":

a) Pintu ijtihad terbuka dalam dasar pemikiran ini makenurut Munawwir,
seseorang dapat berusaha dalam menemukan sebuah haikg tentunya

dari hukum tersebut mampu menimbulkan kemanfaatasrta s

25 Abdul Halim Barakatullah,Hukum Islam Menjawab Tantangaan Zaman Yang Terus
Berkembang(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal 22

3¢ palam pemberlakuan hukum Islam Ichtiyanto meruransknam teori ajaran Islam tentang
penataan hukum, antar lain : teori penerimaan #asohukum, teorreception in complexteori
receptive teorireceptiveexit, dan teorreceptieacontraria

237 Mahsun Fuad,Hukum Islam Indonesia dari Nalar Parsipatoris HirggEmansipatoris
(Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2005), hal 91-92



b)

d)

kemaslahatan bagi seseorang dengan tidak mengurdagnilai dari
legislasi hukunsyari’ atau aturan syari’at.

Dalam al-Qur'an dan al-Sunnah terdapaisakhartinya, bahwa karena
terdapatasakhdalam al-Qur'an maka menunjukkan bahsyari’ adalah
senantiasa menghendaki kemaslahatan umat, karkma msakhbersifat
menghapus atau mengganti hukum yang kuang relga&ni hukum yang
memiliki pembaharuan konsep dan memberlakukan hukamg memiliki
nilai maslahah

Hukum Islam bersifat dinamis dan elastis. Adalahrupakan dasar
pemikiran atas dasar penilaian terhadap Islam, halsiam adalah
merupakan agama yang tidak kaku, namun Islam mkanpagama yang
rahnatan lil alamin yakni agama yang menjadi rahmat bagi setiap
makhluk dinamis menunjukkan bahwa Islam adalah aggsng memiliki
kepedulian sosial, sedangkan elastis menunjukkdmvddslam adalah
agama yang solutif terhadap berbagai permasalahan.

Al-Maslahah dan keadilan merupakan tujuan syari(@alam poin ini,
pandangan Munawwir sama dengan pandanganysmaiyyin di mana
para ushuliyyun sepakat bahwa unsur kemaslahatan adalah merupakan
tujuan dari syari'at) dan unsur ini, yakail-Maslahah secara khusus
adalah merupakan tujuan dan inti dari poin sebeyamdan secara umum

adalah merupakan tujuan dari hukum Islam.



e) Keadilan adalah dasar kemaslahataBahwa dari dasar pemikiran di
atas, yaknal-Maslahah di manaal-Maslahahdapat dimunculkan adalah
bertujuan untuk sebuah keadilan, karena menurutahg@enulis, bahwa
sebuah keadilan adalah merupakan ketentuangathg yang tidak dapat
terbantahkan dan karena setiap makhluk tentu meimgian sebuah
keadilan untuk mendapatkan sebuah kenyamanan.

Dengan pandangan di atas, maka terlihat bahwadagienafsiran dan
penemuan hukum yang selama ini telah berjalan dorlesia dengan upaya
seluruh ulama Indonesia sehingga memunculkan sefwaihisan atau kompilasi
yang memfasilitasi masyarakt muslim yang mayoritaenduduki Negara
Indonesia ini, sehingga satu tatanan metode bapatddigunakan untuk
menyeleseikan berbagai masalah aktual menjadi sangadesak dan mutlak
diperlukan.

2. RelevansiRi'ayah Al-MaslahahAl-Thufi Terhadap Reaktualisasi Hukum

Islam
Kata relevansi, berasal dari bahsa inggglsevanceyang secara etimologi

berarti keperluan, hubungan, pertalian, sangkut.$aS8edangkan dalam bahasa
Indonesia kata relevansi berarti hubungan ataamkagedangkan relevan berarti
kait-mengait dan berguna secara langsung. Sedamdgdam skripsi ini, yang
dimaksud dengan relevansi adalah kegunaan secagsulag, ri'ayah al-

Maslahahal-Thufi terhadap reaktualisasi hukum Islam.

28 p.Cit, Mahsun Fuad, hal 92
239 john Echol dan Hasan Syadzikamus Inggris IndonesjaJakarta: P.T Gramedia Pustaka
Utama, 1978), hal 475



Adapun esensi reaktualisasi hukum Islam, menurut Munawadalah
kontekstualisasi ajaran Islam dalam rangka memipantean ajaran Islam yang
berkaitan dengan kemasyarakatan dam'amalah Dalam teori reaktualisasi
hukum Islam pemahamaharfiyah terhadap al-Quran dan al-Sunnah harus
segera di akhiri dengan menciptakan sebuah ternbbsau untuk sebuah
pendekatan dan metode baru yang dapat digunakak komtekstualisasi sebuah
ajaran yakni dengan cara menarik esensi pesan Al@ah Rasul-Nya, serta
berkeyakinan bahwa Islam adalah ajaran yang lentur.

Dalam hal ini, menurut hemat penulis bahwa redisasi hukum Islam
adalah bukan semata-mata untuk mengubah secardurkbése pesan-pesan
syari’,*® namun reaktualisasi hukum Islam adalah untuk mangkecara
mendalam legislasi hukum Islam dengan mempertaimankai ta’abbudi dan
mewujudkan kemaslahatan terhadap manusia. Di naMaslahah adalah
merupakan tujuan dari pembentukan hukum Islam.

Hukum Allah menurut Munawwir, adalah terbagi paalaahgath’iy yakni
hukum ibadah yang harus diterima tanpa bantah&mgga akal tidak memiliki
peran yang lain adalah terbagi atas bidemgamalah Dalam hal ini Munawwir
memandang bahwa akal harus berperan penuh dalangbidi’amalahdengan
berpikir secara optimal untuk memperoleh jawabakuhudan dalam bidang

mu’amalah haruslah berpijak pada aspek sosiologis dan st@manusiaan,

240 0p.Cit, Mahsun Fuad, hal 93



meskipun bertentangan dengan dadishyangqath’iy dan berorientasi terhadap
kemaslahatan duniawi yang akan membawa kepada lkemateukhrawiy?**

Dalam pembidangan atas hukum Allah oleh Munaweisdbut, adalah
sama dengan gagasan al-Thufi dalam tetayah al-Maslahahnya Pola pikir
demikianlah, sehingga membentuk metode pemikirdand&aidah figh serta
ushul figh yang diikuti oleh Munawwir untuk peneasp hukum Islam di
Indonesia dan pada akhirnya tertuang dalam Konigilakum Islam (KHI) yang
memfasilitasi seluruh umat muslim yang berada thyeih Negara Indonesia.

Adapun dalam menganalisis relevansi konsdgMaslahah al-Thufi
dengan reaktualisasi hukum Islam di Indonesia ydigggas oleh Munawwir
Syadzali, maka harus mengetahui metodologi penmkotalam pembentukan
reaktualisasi hukum Islam itu sendiri, karena adapat memadukan serta
mengkompromikan dua konsep yang bergelayut dalakarhulslam, di mana
dalam metodologi penerapan ijtihad reaktualisagtuhu Islam mengandung
antara lain :
a) Al-Adah(kebiasaan)

Dalam menerapkan metodd-Adah®? Munawwir berpegang pada Abu
Yusuf, yaitu bahwa jika suatnash berasal dari sebuah adat istiadat atau dari
tradisi dan kemudian adat berubah, maka gugur hyang baru dalamash hal

ini dikarenakan bahwa hukum Islam bersifabmatan lil alaminmemberikan

241 galahuddin)stinbath Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Pemikitdnkum Kewarisan Islam
Munawwir SyadzalyMataram: Ketua Jurusan Syari'ah STAIN, 2Q08)| 58-59
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kebebasan untuk melakukan sesuatu yang positif, unagika al-Adah
bertentangan dengarashmaka ada dua kemungkinan.

Pertama bila antaraal-Adah bertentangan dengamash secara total,
hinggaal-Adah dianggap mengabaikamash makaal-Adah harus ditinggalkan,
seperti contoh membuka aurat dan penetapan ziagaiednak yang sah.

Kedua apabila terjadi pertentangan antaskrAdah dengan nash
sedangkamashdidasarkan pada tradisi yang berlaku dan tradisg\berlaku saat
al-Adahmenijadiillah, maka Munawwir dengan mengutip pandangan Abu Yusuf
menyatakan bahwal-Adahadalah harus diutamakan karena yang demikian tidak
berarti mengabaikanash namun merupakan penta’'wilan yang sejalan dengan
kaidah hukumal-Hukmu yaduru ma’a illatih wujudan wa’adaman

Dalam dasar yang pertama, yalaltAdah adalah memiliki hubungan
dekatri'ayah al-Maslahahyang digagas oleh al-Thufi, di mana letak hubungan
tersebut adalah pada wilayah penggunaan dan peagahatode dalartharigah
al-ljtihad. Khususnya jika terjadi pertentangan dalil kargnglikasi hukum dari
pertentangan antamaash dan al-Adah dalam upaya pembentukan reaktualisasi
hukum tersebut sama dengan kons@yah al-Maslahahal-Thufi.

Di mana ketika terjadi pertentangan dalil antkemluanya maka yang
pertama menjadi bahan pertimbangan adalah denghnammieidang hukumnya,
apakah masuk dalam wilayah ibadah atawiamalah karena jika pertentangan
al-Maslahah dengan nash dalam wilayah ibadah makaash yang harus
diutamakan namun dalam ranal’amalah makaal-Maslahahyang harus diberi

porsi utama.



Dalam hal ini maka menurut hemat penulis, bahadapdasarnya dalam
reaktualisasi hukum Islam mengutamakarAdah dengan tidak mengabaikan
nash.Begitu pula dalai'ayah al-Maslahahyang dibentuk oleh al-Thufi.

Dari dasar utama dalam pembentukan reaktualtsalsim Islam yang
pertama ini, yaknial-Adah di dalamnya telah jelas terdapat kandungdn
Maslahah, karena memberlakukaal-Adah atau adat kebiasaan dalam sebuah
wilayah tertentu adalah merupakan kemaslahatan agengatatan tidak
mendeskreditkanashatau ketentuan dasyari’.

b) Nasakh

Dalam pandangan Munawwimasakhadalah merupakan suatu pergeseran
atau pembatalan hukum-hukum atau petunjuk yangmd&eRasul, di mana dalam
hal ini Munawwir mengutip pandangan lbn KatsirMdraghi, Rasyid Ridha dan
Sayyid Qutb, bahwa mereka mendefinisikamsakh adalah merupakan suatu

keharusan;® karena perubahan hukum sangat erat kaitannya dereyabahan
tempat dan waktu4ae s lasas 4dle a5 oSall) 24 Karenanasakhsangat

diperlukan, maka Munawwir sangat menginginkan kedadstan yang
merupakan muara dari seluruh ijtihadnya.

Dari dasar pembentukan reaktualisasi hukum Islang ykedua adalah
nasakh di mana dengan teori tersebut maka dalam reasasalhukum Islam
tidak akan pernah lepas dengan perubahan hukum Yemjuan untuk

perwujudan kemaslahatan manusia, karena tanpa agemnybahan hukum maka

243 Op.Cit, Salahuddin, hal 61
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seseorang akan sangat kesulitan dalam menyikagempé&angan zaman yang
selalu seiring dengan perkembangan hukum.

Maka dari sini jelaslah bahwa dalam metode up@agmbentukan
reaktualisasi hukum Islam dengan metode apapurartujutama adalalal-
Maslahah. Dalam hal ini adalah sebagaimana pandangan al-Thahg
mengutamakan pertimbangahMaslahahpada setiapstinbath hukumnya dan
dengan memperhatikan dasar pembentukan reaktuallsaseum Islam di
Indonesia, makari’ayah al-Maslahah al-Thufi bisa dijadikan sebagai
pertimbangan dalam pembentukan hukum Islam atawgkoadusifkan kembali
segala aturan di wilayah hukum Negara Indonesidhag&mana dasar
pembentukan hukum Islam yang kedua.

c) Al-Maslahah

Dalam pembagian ketiga, yakni metodologi dasanhmntukan konsep
reaktualisasi hukum Islam, Munawwir menjadikan lemal-Maslahah sebagai
dasar pemikiran, di mana dalam poin ketiga inilabn&vwir merujuk pada
konsepri'ayah al-Maslahahyang telah digagas oleh al-Thufi, yakni jika tdija
perselisihan antara kepentingan masyarakat (dalidagak muamalah antaraal-
Maslahah dengan nash serta ijma’ maka wajib mendahulukan kepentingan
masyarakat dan atas empat prinsip dasar sebagéempiogi al-Thufi yang telah
tersebut di atas meliputistiglal al-Uqul biidrak al-Masalih wa al-Mafasidal-
Maslahah dalilun syariyyun mustagillun an al-Numsh majal al-Amal bi al-
Maslahah wa al-Mu’amalat dun al-lbadah, dan al-Mashh agwa adillah al-

Syar’y.



Maka hal ini memberikan petunjuk bahwa dalam residasi hukum
Islam tentu saja sangat mempertimbangkan kemaalatssgbagai tujuan utama
dalam pembentukan hukum dan dalam konteks Negdomésia sebagai Negara
demokrasi yang menjadikan Pancasila sebagai peddarardi bawah naungan
sumber hukum materiil UUD 1945, di mana keduanyaladd mengutamakan
kemaslahatan rakyat, maka telah jelas bahiagah al-Maslahahyang digagas
oleh al-Thufi adalah memiliki kesesuain dalam raaksasi dalam hukum di
Indonesia terutama dalam konteks ini adalah hulalam.

Untuk itu, dalam rangka reaktualisasi hukum Istamitama di Indonesia,
menurut hemat penulis pandangan al-Thufi adalahilkenelevansi dalam satu
sisi karena dengarayah al-Maslahahpara pakar hukum Islam yang berada di
Indonesia khususnya akan dapat menyelesaikan peemsoakum dan kehidupan
yang dihadapi oleh masyarakat sebab dalam kondrsydk masalah baru yang
muncul dan perlu segera diselesaikan, masyarakah ddanyak mengalami
kesulitan jika tidak ditempuh dengan metode kenmasén sebagai pertimbangan
dalil dalam untuk mengambil suatu tindakan dalametepkan hukum Islam.

Apabila pandangan ini yang kita ikuti, maka aksmyak kita temukan
adanya masalah baru yang tidak dapat didudukkansstaukumnya sepanjang

kajian hukum Islam meskipun tidak tercantum dalagislasisyari’.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari rumusan pandangan al-Thufi di atas dapagarildit beberapa
kesimpulan antara lain :
1. Kerangka epistemologi pembentukasyri’ ri'ayah al-Maslahahal-Thufi
a. Riayah al-Maslahahsecara umum yang berlaku di masyarakat adalah,
setiap sarana yang bisa membawa dan menghasilkafaahali mana
pengertian ini sejalan dengan pengert@rVaslahah menurut bahasa
seperti yang telah diuraikan dan pengertian inladdaejalan pula dengan
pandangan al-Ghazali, Ramadhan al-Buthi serta IiMatik.
b. AI-Thufi membedakan antara tujuan yang ingin dicayeh syari’, yakni

Allah selaku pembuat legislasi hukum dan dengaalifihufi menyatakan



bahwaal-Maslahahyang dikehendaki oleh hukum Islam adalah adalah
tidak sama dengan yang telah dikehendaki oleh nenGeperti yang
telah dicontohkan bahwa hukumishas adalah maslahah menurut
pandangan al-Thufi, karena denggishasmaka pertumpahan darah akan
dapat dihindarkan dan sebab itulahMaslahahyang diwujudkan oleh
hukum Islam dengan menetapkan hukgishasitu dan hukuman rajam
atau dera 100 kali adalamaslahah,menurut al-Thufi karena dengan
dilaksanakan hukuman ini maka seseorang akan mesamelakukan
perbuatan zina.

c. Pandangan al-Thufi tentarai-Maslahahsesungguhnya sama dengdn
maslahahyang dikehendaki mayoritas ulama, hanya saja pedea,
dalam wilayahmuamalah al-ghazali dan al-syatiby menolakmaslahah
sebagai dalil, namun al-thufi tetap menerima.

2. Relevansri'ayah al-Maslahahal-Thufi dalam reaktualisai hukum Islam
Bahwa pada dasarnya kons#pyah al-Maslahahyang digagas oleh al-
Thufi adalah memiliki relevansi dalam reaktualigagkum Islam antara lain :

a. Riayah al-Maslahah para pakar hukum Islam yang berada di Indonesia
khususnya akan dapat menyelesaikan persoalan hulkumkehidupan
yang dihadapi oleh masyarakat, sebab dalam kobdrsiak masalah baru
yang muncul dan perlu segera diselesaikan masyawan banyak
mengalami kesulitan jika tidak ditempuh dengan miet&emaslahatan
sebagai pertimbangan dalil dalam untuk mengamibitustindakan dalam

menetapkan hukum Islam.



b. Dengan konsep’ayah al-Maslahahal-Thufi banyak kita temukan adanya
masalah baru yang tidak dapat didudukkan statusirhoia sepanjang

kajian hukum Islam meskipun tidak tercantum dalagislasisyari’.

. Saran-Saran

Penelitian ini merupakan sebagian kecil dari hagsénelitian tentang
pandangan Sulaiman Najmuddin al-Thufi. Oleh kargnauntuk mengkaji
lebih lanjut dapat dibaca dalam karya-karyanya Wboga kitab al-Thufi
dalam bidang ushul al-Figh, yakni kital)-Takyin fi syarh al-Arba’indan
mukhtashor al-Roudlah.

. Ketika menemukan suatu pendapat, khususnya temiaggh al-Maslahah
hendaknya ditelaah kembali latar belakang kemuncp@ndapat tersebut,
dalil-dalil serta situasi dan kondisi historis yangempengaruhi pendapat
tersebut muncul, sehingga pemaham dapat lebih reenddan tidak keluar
dari konteks.

. Hasil studi ini tidak diharapkan hanya menambahg@rbendaharaan ilmiah,
namun juga menjadi wacana dan inspirasi untuk mogaukajian-kajian
yang sejenis dan lebih mendalam.

. Mengingat keterbatasan penyusun, meskipun berudehgan maksimal,
tentunya hasil penelitian ini masih jauh dari kegamaan, sehingga masih

membutuhkan saran serta masukan untuk kualitgssskni, Wallahu a’lam...
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